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Wardani, Irma. 2021. Analisis Persepsi Politik Masyarakat Pada Pemilu Serentak 
2019 Di Kelurahan Cabawan, Kecamatan Margadana, Kota Tegal. Skripsi, Ilmu 
Pemerintahan Universitas Pancasakti Tegal. Pembimbing I: Drs. Sana Prabowo. M. 
Si dan Pembimbing II: Dra. Erny Rosyati, M.Si 
Pemilihan umum merupakan implementasi dari negara demokratis, dan dapat 
dikatakan sukses jika mencapai tingkat partisipasi pemilih yang tinggi karena 
mencerminkan kesadaran partisipasi politik masyarakat tinggi. Namun, kelurahan 
Cabawan selalu meraih tingkat partisipasi pemilu yang rendah. Tingkah laku setiap 
orang diawali dengan persepsi begitu juga pada tingkah laku politik. Sehingga, 
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis persepsi politik masyarakat terhadap 
pemilu 2019. Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif 
kualitatif. Teknik pengumpulan data berupa angket dengan responden berjumlah 
100 orang, serta wawancara dengan 6 orang. 
Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori persepsi menurut 
Zulkarnain. Permasalahan dalam penelitian ini berkaitan dengan komponen 
persepsi berupa seleksi, interpretasi, yang menghasilkan persepsi dengan 
diwujudkan dalam bentuk reaksi yaitu berupa tingkahlaku dalam pemilu. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Persepsi masyarakat Cabawan 
terhadap pemilu dipengaruhi oleh tingkat pendidikan masyarakat yang rendah dan 
jenis pekerjaan merantau. Dimana persepsi politik masyarakat terhadap pemilu 
2019 berada dalam kategori baik dengan total skor 111210 yang diperoleh 
menggunakan rumus rentang skala. Namun jika dihubungkan dengan partisipasi 
pemilih pada pemilu 2019 di Kelurahan Cabawan dalam kategori rendah dengan 
skor 47,61%. Sehingga partisipasi masyarakat Kelurahan Cabawan dapat 
dikategorikan dalam tipologi partisipasi menurut Paige yang tidak aktif atau pasif. 
 







Wardani, Irma. 2021. Analysis Society Political Perception of the 2019 Concurrent 
Election in Cabawan, Margadana sub-District, Tegal City. Thesis, Goverment 
Science, Pancasakti University, Tegal. Advisor I: Drs. Sana Prabowo. M. Si and 
Supervisior II: Dra. Erny Rosyati, M.Si 
General election is implementation of democratic state,  The assumption of 
successfully election, if the level of voter turnout in elections achieve was high 
score. However, Cabawan district always reaching low level of voter turnout in 
elections. Everyone’s behavior has begining with perception, as well as political 
behavior. Therefore, the purpose of this study was to find out the society political 
perception of 2019 Concurrent Election. This research was carried out with 
qualitative methods through questionnaire with 100 respondents, and in-depth 
interview with 6 (six) various informants equipped with existing documents. 
The theory was used in this study is perception theory by Zulkarnain. The 
problem in this study related to the perceptions component such as selection and 
interpretation. 
The result of this study show that society perception of general elections in 
Cabawan was influenced of education, and profession of Cabawan society. 
Perceptions of Cabawan society in 2019 general election was in kind category with 
a total score of  111210 obtained from the calculation of the scale range formula. 
However, if connected with voter turnout participation in 2019 general election. 
Participation of general electoral in Cabawan was in low category with 47,61% 
score. Therefore, society participation of Cabawan was included in  the typology 
category of passive or inactive participation, as in Paige’s typology of political 
participation theory. 
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1.1 Latar Belakang Penelitian 
Demokrasi merupakan sistem pemerintahan yang digunakan Indonesia dalam 
menjalankan kehidupan bernegara. Meskipun tidak secara eksplisit menyatakan 
bahwa demokrasi merupakan sistem pemerintahan yang dianut namun pada apa 
yang tertera dalam pasal 1 ayat (2) UUD 1945 bahwa kedaulatan Negara berada di 
tangan rakyat dan dilaksanakan menurut Undang-Undang Dasar, telah mencirikan 
bahwa Indonesia merupakan negara Demokrasi. 
Istilah demokrasi yang menurut asal katanya berarti “rakyat berkuasa” atau 
“government or rule by the people” yang berasal dari bahasa Yunani yaitu demos 
berarti rakyat, kratos/kratein berarti kekuasaan atau berkuasa (Huda, 2015:200). 
Menurut M. Durverger (Huda, 2017:3) artian demokrasi merupakan suata cara 
pemerintahan dimana antara golongan yang memerintah dengan yang diperintah itu 
adalah sama dan tidak terpisah-pisah. Hal ini berarti demokrasi yaitu suatu sistem 
pemerintahan yang pada pokoknya semua orang (rakyat) mempunyai hak yang 
sama untuk memerintah atau juga untuk diperintah. 
Secara universal, Schumpeter sebagaimana dalam Agustino (2007:139-140) 
mengemukakan bahwa demokrasi ialah kehendak rakyat dan kebaikan bersama. 
Sehingga Indonesia merupakan salah satu negara demokrasi yang memegang 
prinsip bahwa kedaulatan berada di tangan rakyat, dari, oleh dan untuk rakyat. 
Sistem demokrasi yang dilakukan pada awal permulaan tumbuhnya ideologi 
ini yaitu pada kebudayaan Yunani Kuno dilakukan secara langsung (direct 




wilayahnya yang terbatas serta keputusan-keputusan politiknya masih sederhana. 
Dalam negara yang modern, sistem demokrasi yang demikian tidak dapat dilakukan 
atau tidak lagi bersifat langsung namun bersifat demokrasi berdasarkan perwakilan 
(representative democracy) (Budiardjo edisi revisi, 2009:109).  
Dalam pelaksanaan demokrasi, terdapat lembaga perwakilan rakyat yang 
nantinya bertindak sebagai atas nama rakyat, untuk itu akan dilakukan langkah 
dalam penentuan wakil-wakil tersebut. Supaya wakil-wakil rakyat tersebut 
bertindak benar-benar sesuai dengan kehendak rakyat, maka diperlukan 
keikutsertaan setiap rakyat dalam menentukan wakil-wakil rakyat.  
Brennan dan Hamlin dalam Marijan (2012:37) mengemukakan di dalam 
sistem  perwakilan, rakyat tidak membuat keputusan tentang hasil politik secara 
langsung, melainkan dengan hasil politik yang diputuskan oleh beberapa kelompok. 
Sehingga hal pokok yang terpenting didalam sistem perwakilan adalah adanya 
kelompok orang yang memiliki peran penting di dalam proses pembuatan dan 
pelaksanaan keputusan-keputusan politik. Kelompok yang mewakili  disebut wakil 
(representative) dan banyak orang merupakan yang diwakili (represented). 
Subakti (2007:78) menjelaskan bahwa partisipasi individu warga negara 
dalam proses pembuatan dan pelaksanaan politik jelas akan mempengaruhi sendi-
sendi kehidupan individual dan sosial dalam masyarakat, sehingga kunci utama 
demokrasi sebagai pandangan hidup adalah partisipasi setiap individu yang telah 
dewasa dalam pembentukan nilai-nilai yang mengatur hidup mereka.  
Definisi minimal demokrasi menurut Huntington dalam Marijan (2012:11) 




paling awal sebagai implikasi dari sebuah negara yang demokratis dan merupakan 
cara untuk menentukan penyelenggaraan negara.  
Dahl sebagaimana dikutip Sahid (2009:251) menyatakan bahwa setidaknya 
ada 6 lembaga dalam implementasi demokrasi. Pertama, pemimpin yang dipilih 
melalui pemilu; kedua, pemilu yang jujur, adil, bebas dan periodik; ketiga, 
kebebasan berpendapat; keempat, terbukanya akses informasi; kelima otonomi 
asosiasional bagi warga; dan keenam hak kewarganegaraan yang inklusif. 
Kemudian menurut Subakti (2007:95) pemerintah yang terbentuk 
berdasarkan hasil dari pemilihan umum merupakan contoh hubungan kewenangan 
yang berlegitimasi, dalam hal ini pemilihan umum yang dilakukan bersifat bebas, 
dan rahasia serta jujur dan adil atau fair. Pendapat ini sejalan dengan apa yang 
terdapat pada Undang Undang Nomor 7 Tahun 2017 tentang Pemilihan umum pasal 
2 (dua) bahwa pemilu dilaksanakan berdasarkan asas langsung, umum, bebas, 
rahasia, jujur, dan adil. 
Fungsi pemilu menurut Arbi Sanit (1997:158) adalah pembentukan legitimasi 
penguasa dan pemerintah, pembentukan perwakilan politik rakyat sirkulasi elit 
penguasa, dan pendidikan politik. Sedangkan Ndraha (2005:194) mengatakan 
bahwa pemilu sebagai suatu prosedur dan mekanisme pendelegasian sebagian 
kedaulatan rakyat terhadap penyelenggara negara. 
Menurut Undang-Undang Nomor 7 tahun 2017 pasal 1 ayat (1) yang 
dimaksud Pemilihan Umum (Pemilu) adalah sarana kedaulatan rakyat untuk 
memilih anggota Dewan Perwakilan Rakyat, anggota Dewan perwakilan Daerah, 
Presiden dan Wakil presiden, dan untuk memilih anggota Dewan Perwakilan 




dan adil dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia berdasarkan pancasila dan 
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 1945. 
Sistem pemilihan umum di Indonesia mengalami berbagai pergeseran dan 
perkembangan. Penyelenggaraan pemilihan umum pada awalnya dilakukan hanya 
untuk memilih lembaga legislatif yaitu Dewan Perwakilan Rakyat (DPR), Dewan 
Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD), dan Dewan Perwakilan Daerah (DPD). 
Kemudian, pasca berakhirnya ordebaru dilakukan amandemen pada UUD 1945 ke 
IV pada tahun 2002, yang menetapkan sistem demokrasi presidensial sebagai 
sistem pemerintahan bangsa Indonesia. Hal ini menyebabkan adanya perubahan 
substansi yang mengarah pada penguatan sistem presidensial diantaranya dilakukan 
pemilihan Presiden dan Wakil Presiden secara langsung oleh rakyat melalui pemilu 
dimana pada awalnya dipilih melalui Majelis Permusyawaratan Rakyat (MPR). 
Namun, dalam penerapannya sistem ini, terjadi ketidakseriusan dan inkonsistensi 
dalam pelembagaan sistem presidensial itu diantaranya pada skema 
penyelenggaraan pemilu dimana pemilu legislatif yang dilakukan setelah pemilu 
presiden dan dilakukan secara terpisah (Haris dkk, 2014:11). 
Hal ini menyebabkan sistem penyelenggaraan pemilu lebih ke arah 
parlementer, selain itu munculah permasalahan yang lain seperti rendahnya 
partisipasi masyarakat dalam pemilu yang disebabkan dari kejenuhan publik karena 
penyelenggaraaan pemilu yang terlampau sering. 
Untuk mengatasi permasalahan yang terjadi pada sistem pemilu di Indonesia, 
timbulah usulan oleh para ahli untuk kemudian diadakan pemilu secara serentak 
yaitu dengan dilakukannya pemilihan legislatif dan eksekutif secara bersamaan. 




XI/2013 Perihal Pengujian Undang-Undang Nomor 42 Tahun 2008 tentang 
Pemilihan Umum Presiden dan Wakil Presiden yang menetapkan kebijakan tentang 
pemilu serentak yang memiliki konsekuensi pemilu serentak pada 2019.  
Suatu pemilihan umum dapat dikatakan sukses salah satunya apabila dalam 
pelaksanaannya mencapai tingkat partisipasi pemilih yang tinggi karena 
mencerminkan tingkat kesadaran partisipasi politik masyarakat tinggi, yang juga 
memberikan legalitas atas kondisi sosial politik yang ada. Budiardjo (edisi revisi, 
2009:368) menjelaskan bahwa tingginya tingkat partisipasi menunjukan warga 
mengikuti dan memahami masalah politik dan ingin melibatkan diri dalam 
kegiatan-kegiatan tersebut kemudian hal itu juga menunjukan rezim yang 
bersangkutan telah memiliki kadar keabsahan yang tinggi. Berpartisipasi dalam 
pemilihan umum, merupakan hak bagi setiap warga negara Indonesia. Dalam 
penyelenggaraan sistem pemilihan umum dapat dikatakan demokratis apabila 
memenuhi indikator-indikator sebagai berikut: 
1. Sistem pemilu yang diselenggarakan harus sesuai dengan 
karakteristik masyarakat dan dapat menjamin kesetaraan warga 
negara dalam perwakilan (equal representation) baik dalam 
menentukan siapa saja yang berhak untuk memilih (universal 
suffrage; One Person, One Vote, One Value, OPOVOV) maupun 
pengalokasian kursi parlemen untuk setiap daerah (apportionment) 
yang harus berdasarkan banyaknya jumlah penduduk. 
2. Kedua, pengaturan seluruh tahapan Pemilu harus menjamin adanya 
kepastian hukum dan dirumuskan berdasarkan asas-asas Pemilu 
yang demokratis, yaitu Langsung, Umum, Bebas, Rahasia, Jujur 
dan Adil, Transparan dan Akuntabel. 
3. Ketiga, kompetisi antar peserta pemilu dapat berjalan bebas dan 




4. Keempat, penyelenggara Pemilu harus professional, bertindak 
secara independen yang berarti tidak terikat dengan peserta pemilu 
atau pihak manapun dan imparsial yang berarti menjamin 
kesetaraan hak dalam melaksanakan tugas dan kewenangannya. 
5. Kelima, segala proses penyelenggaraan pemilu harus dilakukan 
secara langsung, umum, bebas, rahasia, jujur dan adil, transparan 
dan akuntabel (electoral integrity). 
6. Keenam, sistem penegakan hukum yang mengatur Pemilu 
(electoral dispute resolution) dilaksanakan secara adil dan tepat. 
7. Dan ketujuh, partisipasi masyarakat dalam proses penyelenggaraan 
pemilu (Subakti, Supriyanto, 2013:1) 
 
Suatu partisipasi politik masyarakat dimana salah satunya partisipasi dalam 
melakukan pemilu, dipengaruhi oleh perilaku politik yang dimiliki masyarakat. 
Almond dan Verba, (1990:10) mengasumsikan bahwa perilaku politik masyarakat 
merupakan suatu budaya politik yaitu bagaimana seseorang memiliki orientasi, 
sikap, dan nilai–nilai politik. Hal ini menunjuk kepada suatu sikap orientasi yang 
khas dari masyarakat terhadap sistem politik dan aneka ragam bagiannya serta sikap 
terhadap peranan masyarakat di dalam sistem itu.  
Kota Tegal merupakan salah satu kota di wilayah bagian utara pantai Laut 
Jawa yang beberapa wilayahnya memiliki karakteristik tersendiri. Dua kecamatan 
didalamnya memiliki budaya merantau yakni pada Kecamatan Tegal Barat yang 
letaknya di bagian utara tepi pantai laut jawa dimana masyarakatnya umumnya 
bermata pencaharian sebagai nelayan yaitu pada kelurahan Tegalsari dan kelurahan 
Muarareja. Wilayah lainnya yaitu Kecamatan Margadana yang umumnya bekerja 




Apabila rendahnya partisipasi pemilu masyarakat dikarenakan terhalangnya 
atau tidak bisa hadir pada saat hari pemungutan suara akibat dari urusan ekonomi,  
namun pada nyatanya Kecamatan Tegal Barat masih memiliki angka partisipasi 
pemilih yang tinggi. Prediksi ketidakhadiran dalam memberikan hak pilih 
diakibatkan terhalangnya unsur ekonomi yaitu kebutuhan mencari nafkah tidak 
sejalan dengan yang ada pada masyarakat kecamatan Tegal Barat, mereka secara 
sadar untuk hadir dalam pemungutan suara. Banyak nelayan atau pengusaha 
pemilik kapal, sengaja untuk pulang atau menyandarkan kapal pada saat hari 
pemungutan suara untuk ikut dalam memberikan hak pilihnya. Kecamatan Tegal 
Barat memiliki angka partisipasi pemilih yang terbilang tinggi pada setiap 
dilaksanakan pemilu yaitu pada peringkat ke dua apabila diranking tingkat 
partisipasinya pada setiap kecamatan. 
Berbeda dengan yang terjadi pada Kecamatan Margadana, angka partisipasi 
Kecamatan Margadana dari tahun ke tahun selalu berada pada tingkat partisispasi 
terendah baik dalam pemilihan presiden, legislatif, maupun pemilihan kepala 
daerah diantara kecamatan lainnya. Pada pemilihan legislatif 2014 Kota Tegal 
memperoleh partisipasi sebanyak terendah pada pemilihan legislatif 2014 yaitu 
69% dan Kecamatan margadana memperoleh partisipasi hanya sekitar 54,7 persen. 
Seperti pada tabel berikut ini: 
Tabel I.1 
Angka Partisipasi Pileg 2014 di Kota Tegal 
No. 
Uraian Rincian 
Data Pemilih Dan 
































 1. Jumlah Seluruh Pemilih 





Jumlah Seluruh Pengguna 
Hak Pilih 
35.665 42.620 34.406 24.508 137.199 
Persentase Pengguna Hak Pilih 74,01% 73,7% 72,9% 54,7% 69% 
Sumber: Warta Bahari edisi 79/2014 
Pada tabel 1.2 menunjukan saat Pilpres 2014 Kota Tegal memperoleh 
partisipasi pemilih sebanyak 67%, dan Kecamatan Margadana kembali 
memperoleh angka partisipasi hanya meraih separuh dari Daftar Pemilih yang 
terdafar di Kecamatan Margadana yakni 49,59% 
Tabel I.2 
Angka Partisipasi pada Pilpres 2014 di Kota Tegal 
No. 
Uraian Rincian 
Data Pemilih dan 














50.067 59.967 48.077 45.255 203.366 
 2. 
Jumlah seluruh 
pengguna Hak Pilih 
36.336 43.489 34.267 22.443 136.535 
Persentase pengguna hak 
pilih 
72,56% 72,52% 71,27% 49,59% 67% 
Sumber: Sekretariat KPU Kota Tegal 
Kemudian pada pemilihan kepala daerah 2018 seperti yang tertera pada tabel 
1.3, Kecamatan Margadana kembali memperoleh hasil partisipasi yang terendah 
dari kecamatan lainnya yaitu memperoleh Kota Tegal memperoleh partisipasi 
71,9%, dan Kecamatan Margadana hanya  memperoleh 60,4%. 
Tabel I.3 
Angka Partisipasi pada Pilkada 2018 di Kota Tegal 
No. 
Uraian Rincian 
Data Pemilih Dan 






































Jumlah Seluruh Pengguna 
Hak Pilih 
35.856 44.209 36.337 26.831 143.233 
Persentase Pengguna Hak Pilih 73,82% 76,58% 75,27% 60.42% 71,98% 
Sumber: Sekretariat KPU Kota Tegal 
Kemudian pada tabel 1.4 menunjukan ketika Pemilu 2019 Kecamatan 
Margadana kembali memperoleh angka partisipasi yang rendah yaitu hanya 62,77% 
meskipun sistem pemilunya sudah mengalami perubahan yaitu dengan dilakukan 
secara serentak antara pemilu legislatif dan pemilu presiden. 
Tabel I.4 
Angka Partisipasi pada Pemilu 2019 di Kota Tegal 
Nomor Kecamatan Angka Partisipasi (%) 
1. Tegal Selatan 80,85 
2. Margadana 62,77 
3. Tegal Barat 82,42 
4. Tegal Timur 81,97 
Sumber: kpud-tegalkota.go.id 
 Jika dilihat kembali mengenai rendahnya tingkat partisipasi pemilih dalam 
pemilu di kecamatan Margadana, ternyata tidak semua wilayah atau kelurahan 
dalam kecamatan Margadana partisipasinya rendah dalam pemilu. Di kelurahan 
Sumur panggang dan kelurahan Pesurungan Lor, partisipasinya terbilang cukup 
tinggi namun ternyata terdapat dua kelurahan yang partisipasinya rendah yaitu 
kelurahan Krandon dan kelurahan Cabawan. Kelurahan Cabawan dimana angka 
partisipasinya paling rendah di antara semua wilayah di Kecamatan Margadana. 
Lebih lanjut tabel 1.5 menunjukan saat pemilihan presiden 2014, tidak semua 
wilayah di Kecamatan Margadana memiliki tingkat partisipasi yang rendah bahkan 




partisipasi terendah yaitu Kelurahan Cabawan dengan persentase partisipasi 
pemilih yang menggunakan hak pilihnya hanya 33%.   
 
Tabel I.5 

















































































3.635 2.042 1.689 2.532 6.157 3.544 2.844 22.443 
Persentase Pengguna 
Hak Pilih 
40% 35% 33% 56% 52% 66% 76% 49,5% 




Kemudian pada tabel 1.6 menunjukan saat Pilkada 2018 Kelurahan Cabawan 
kembali memiliki tingkat partisipasi terendah yaitu hanya sekitar 43% meskipun 
wilayah kelurahan lainnya mengalami peningatan tingkat partisipasi. 
Tabel I.6 
Angka Partisipasi pada Pilkada 2018 di Kecamatan Margadana 
No. 
Uraian Rincian 
Data Pemilih Dan 







































































Pemilih 8.605 5.371 4.984 4.612 11.587 5.377 3.874 44.410 
 2. 
 Jumlah Seluruh 
Pengguna Hak Pilih 4.776 2.694 2.133 3.050 7.241 3.867 3.070 26.831 
Persentase Pengguna Hak 
Pilih 56% 50% 43% 66% 62% 72% 79% 60% 
Sumber: Sekretariat KPU Kota Tegal 
Diubahnya skema pemilu menjadi serentak pada Pemilu 2019 selain sebagai 
usaha memperkuat sistem presidensil juga untuk menjadikan pemilu yang efektif 
dan efisien yang diharapkan dapat meningkatkan partisipasi pemilih. Namun, 
seperti yang tertera dalam tabel 1.7 menunjukan angka partisipasi pemilih 
Kelurahan Cabawan masih rendah yaitu hanya 47,61%. 
Tabel I.7 
Angka Partisipasi pada Pemilu 2019 di Kecamatan Margadana 
Nomor Kecamatan Angka Partisipasi (%) Keterangan 





2. Margadana 62,77 
3. Tegal Barat 82,42 
4. Tegal Timur 81,97 
 Sumber: kpud-tegalkota.go.id 
Beberapa teori menjelaskan faktor-faktor yang dapat menjelaskan tinggi-
rendahnya suatu  partisipasi pemilih dalam pemilu. Dari perspektif kajian perilaku 
pemilih, gejala tersebut dapat dijelaskan yaitu dengan konsep perilaku memilih 
(voting behavior) dan perilaku tidak memilih (non-voting behavior). Pendapat 
David Moon dalam Saleh (2007) menyatakan bahwa perilaku non-voting dapat 
dikaji dengan dua pendekatan teoritik. Pertama, menekankan pada karakteristik 
sosial dan psikologi pemilih dan karakteristik institusional sistem pemilu. Kedua, 
menekankan pada harapan pemilih tentang keuntungan dan kerugian atas keputusan 
mereka untuk hadir atau tidak hadir dalam memberikan suara. Robert dalam 




terwakil sering kali membuat adanya kesenjangan antara apa yang diharapkan  dan 
diinginkan oleh para wakil dengan para terwakil. 
Tingkah laku individu setiap orang diawali dengan persepsi terhadap suatu 
obyek berupa peristiwa maupun orang lain. Begitu pula dalam melakukan atau 
bertingkah laku dalam politik seperti dijelaskan dalam Subakti (2007:67) bahwa 
tidak semua orang mempunyai minat terhadap politik, dan minat tersebut 
bergantung pada persepsi seseorang terhadap politik yang dipengaruhi juga dengan 
pengalamannya tentang kehidupan politik. 
Persepsi sendiri menurut Quinn dalam Sarwono (2013:94) “merupakan 
proses kombinasi dari sensasi yang diterima oleh organ atau hasil interpretasinya 
(hasil olah otak)”. Pareek dalam sobour “persepsi dapat didefinisikan sebagai 
proses menerima, menyeleksi, mengorganisasikan, mengartikan, menguji, dan 
memberikan reaksi kepada ransangan panca indra atau data. Sarwono dan Meinarno 
(2013;103) menjelaskan beberapa faktor yang mempengaruhi adanya perbedaan 
persepsi antara lain; perhatian, set atau kesiapan mental, kebutuhan, sistem nilai dan 
tipe kepribadian 
Persepsi politik yang dimaksud adalah persepsi masyarakat terhadap 
kecenderungan politik pada pemilu,  artinya persepsi masyarakat pada pemilu akan 
berbeda-beda berdasarkan masing-masing orang. Persepsi politik juga didasari 
dengan bagaimana masyarakat melihat politik yang terjadi, terutama kampanye 
politik, anggaran-anggaran pemerintah, pelayanan publik, dan lainnya yang 
orientasinya berdampak pada masyarakat serta yang mempengaruhi masyarakat 




Meskipun urusan untuk menentukan apakah seseorang akan pergi untuk 
memberikan suara pada saat pemilihan bukan merupakan suatu kewajiban dalm 
pemilu di Indonesia, namun seperti pendapat yang disampaikan dalam (Marijan, 
2012:127) Mereka (pemilih) bisa datang atau tidak ke bilik-bilik suara pada saat 
hari pemilihan, itu bukanlah suatu permasalahan. Namun, dalam konteks demokrasi 
hal demikian bisa memunculkan masalah. Kecenderungan semacam itu bisa 
melahirkan sikap yang apatis yang akhirnya bisa mengarah pada sikap yang tidak 
peduli (ignorance) terhadap masalah-masalah politik yang ada. Oleh karena itu 
hendaknya akan dicari apa yang benar-benar menjadi faktor atau penyabab dari 
rendahnya angka partisipasi pemilih.  
Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini mengambil judul “Analisis 
Persepsi Politik Masyarakat Pada Pemilu Serentak 2019 Di Kelurahan Cabawan, 
Kecamatan Margadana, Kota Tegal 
1.2 Rumusan Masalah dan Ruang Lingkup 
I.2.1 Rumusan Masalah 
Perumusan masalah adalah bentuk dari pertanyaan yang dapat memandu 
peneliti untuk mengumpulkan data di lapangan (Sugiono:2010). Berdasarkan 
identifikasi masalah pada latar belakang maka yang menjadi permasalahan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana persepsi politik masyarakat pada pemilu 2019 di Kelurahan 
Cabawan? 
2. Bagaimana keterkaitan angka partisipasi masyarakat pada pemilu 2019 
dengan persepsi politik masyarakat di Kelurahan Cabawan ? 




Penulisan ini masuk dalam kajian ilmu sosial dengan konsentrasi Ilmu 
Pemerintahan dan Ilmu Politik, khususnya mengenai partisipasi politik 
masyarakat pada pemilihan umum secara serentak. 
1.3 Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui bagaimana persepsi politik masyarakat pada pemilu 
2019 di Kelurahan Cabawan. 
2. Untuk mengetahui keterkaitan antara rendahnya angka partisipasi 
masyarakat di Kelurahan Cabawan pada pemilu 2019 dengan persepsi 
masyarakat di Kelurahan Cabawan. 
 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoritis 
Manfaat teoritis dari adanya penelitian ini adalah memberikan 
pengetahuan dan sebagai pengembangan dalam pemikiran disiplin Ilmu 
Pemerintahan 
2. Manfaat praktis 
a) Bagi Peneliti, Melaui penelitian ini akan didapatkan mendapatkan 
gambaran bagaimana persepsi dan politik masyarakat pada 
pemilu 2019 di Kelurahan Cabawan. Serta sebagai sarana untuk 





b) Bagi KPU, penelitian ini dapat menjadi acuan ataupun masukan 
bagi penyelenggaraan pemilu kedepannya untuk meningkatkan 
tingkat partisipasi terhadap masyarakat Kelurahan Cabawan. 
c) Bagi masyarakat umum, penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan informasi kepada masyarakat mengenai pemilu, 










Tinjauan pustaka adalah uraian berupa teori–teori yang digunakan untuk 
menjelaskan masalah penelitian sekaligus juga menjadi landasan teori dalam 
penelitian, sehingga akan diketahui bagaimana hubungan dan dimana posisi 
pengetahuan yang telah ada, perlu adanya ulasan terhadap bahan–bahan pustaka 
yang relevan sesuai dengan topik masalah yang kemudian diangkat untuk 
menjadikan pembaca meningkatkan pengetahuannya dari segi tujuan dan hasil 
penelitian. 
II.1 Kerangka Teori 
Teori merupakan suatu landasan atau pedoman dalam memecahkan 
masalah yang relevan dengan kajian penelitian. Adapun dasar teori berkenaan 
penelitian ini mencakup beberapa hal sebagai berikut. 
II.1.1 Konsep Partisipasi Politik 
A. Pengertian Partisipasi Politik 
Menurut Badudu dan Zain (2006:278) partisipasi merupakan hal turut 
serta dalam suatu kegiatan sedangkan berpartisipasi adalah ikut turut serta, 
turut mengambil bagian dalam suatu kegiatan. Karena itu, dalam konteks 
politik maka makna berpartisipasi politik dapat dipahami sebagai 
keikutsertaan masyarakat dalam berpolitik khususnya dalam menyukseskan 
pemilihan umum. 
Sedangkan makna politik dapat dipahami sebagai usaha-usaha yang 




bersama, politik ialah segala hal yang berkaitan dengan penyelenggaraan 
negara dan pemerintahan, politik sebagai segala kegiatan yang diarahakan 
untuk mencari dan mempertahankan kekuasaan dalam masyarakat, politik 
sebagai kegiatan yang berkaitan dengan perumusan dan pelaksanaan 
kebijakan umum, politik sebagai konflik dalam rangka mencari atau 
mempertahankan sumber-sumber yang dianggap penting. 
Budiardjo menjelaskan, (2012:367) partisipasi politik adalah kegiatan 
seseorang atau kelompok orang untuk ikut serta secara aktif dalam kehidupan 
politik, antara lain dengan jalan memilih pemimpin negara dan secara 
langsung atau tidak langsung, memengaruhi kebijakan pemerintah (public 
policy) kegiatan ini mencangkup tindakan seperti memberikan suara dalam 
pemilihan umum, menghadiri rapat umum, mengadakan hubungan atau 
lobbying dengan pejabat pemerintah atau anggota parlemen, menjadi anggota 
partai atau salah satu gerakan sosial dengan direct action, dan sebagainya 
Pendapat lain dari Norman H. Nie dan Verba dalam Budiardjo (2012: 
369) bahwa partisipasi politik merupakan suatu kegiatan pribadi warga 
negara yang legal yang bertujuan untuk mempengaruhi seleksi pejabat-
pejabat negara dan atau tindakan-tindakan yang diambil oleh mereka. 
Terutama adalah tindakan-tindakan yang bertujuan untuk mempengaruhi 
keputusan-keputusan pemerintah. 
McClosky menambahkan dalam Budiardjo (1998:2) bahwa “partisipasi 
politik adalah kegiatan-kegiatan sukarela warga negara dimana mereka 




atau tidak langsung dalam proses pembentukan kebijakan umum” (The term 
political participation will refer to those voluntary activities by which 
members of a society share in the selection of rulers and, directly or 
indirectly, in the formation of publicpolicy)”. 
Selanjutnya Huntington dan Nelson menyatakan partisipasi politik 
merupakan suatu kegiatan warga negara yang bertindak sebagai pribadi-
pribadi, dengan tujuan untuk mempengaruhi pembuatan keputusan yang 
dilakukan oleh pemerintah. Partisipasi dapat bersifat individual ataupun 
kolektif, terorganisir atau spontan, mantap atau sporadis, secara damai atau 
dengan kekerasan, legal atau ilegal, efektif atau tidak efektif. 
Kesimpulan yang dapat ditarik mengenai pengertian partisipasi politik 
sesuai dengan pendapat para ahli tersebut bahwa partisipasi politik 
merupakan suatu tindakan warga masyarakat yang telah memenuhi syarat 
atas nama individu secara pribadi maupun kelompok dalam melakukan 
kegiatan yang sukarela atau tidak, secara konvensional atau non-
konvensional atau berupa kekerasan, dimana dapat mempengaruhi 
pembuatan kebijakan pemerintah secara langsung maupun tidak langsung. 
B. Bentuk Partisipasi Politik 
Menurut Subakti (2007:90) yang dimaksud dengan rakyat yang 
berpartisipasi dalam proses politik secara umum merupakan konsensus warga 
negara yang telah dewasa yang berhak untuk berpartisipasi dalam proses 




proses politik merupakan warga negara yang dianggap sudah dewasa untuk 
melakukan partisipasi polltik telah berumur 17 tahun atau sudah menikah.  
Subakti menyatakan bahwa (2007:141) kegiatan yang dapat 
dikategorikan sebagai partisipasi politik antara lain: 
a. Berupa suatu kegiatan atau perilaku yang berupa sikap dan orientasi. 
hal ini perlu ditegaskan karena sikap dan orientasi individu tidak selalu 
diwujudkan dalam perilakunya. 
b. Kegiatan tersebut diarahkan untuk memengaruhi pemerintah sebagai 
pembuat dan pelaksana keputusan politik.  
c. Kegiatan yang berhasil (efektif) maupun yang gagal memengaruhi 
pemerintah termasuk konsep partisipasi politik. 
d. Kegiatan memengaruhi pemerintah secara langsung atau menggunakan 
perantara maupun secara tidak langsung yaitu dengan melalui pihak lain 
yang dianggap dapat meyakinkan pemerintah. 
e. Kegiatan memengaruhi pemerintah dilakukan melalui prosedur yang 
wajar (conventional) dan tanpa kekerasan (nonviolence) seperti ikut 
memilih dalam pemilihan umum, mengajukan petisi, melakukan kontak 
tatap muka, dan menulis surat, maupun dengan cara-cara di luar 
prosedur yang wajar (non-conventional) dan berupa pembangkangan 
halus (seperti memilih kotak kosong daripada memilih calon yang 
disondorkan pemerintah), huru-hara, mogok, pembangkangan sipil, 





Kemudian, Mufti (2012:152) berpendapat bahwa wujud dari adanya 
partisipasi politik dalam berbagai bentuk dan sikap diantaranya: 
a. Kegiatan pemilihan umum, kampanye pemilihan, mencari dukungan 
untuk seseorang kandidat, dan lainnya. 
b. Lobbying, mencangkup upaya perseorangan atau kelompok untuk 
menguhubungi pejabat pemerintah dari pemimpin politik dengan 
maksud mempengaruhi keputusan mereka mengenai persoalan yang 
menyangkut sejumlah besar orang atau masyarakat. 
c. Kegiatan organisasi yang menyangkut partisipasi sebagai anggota 
ataupun pejabat dalam suatu organisasi yang tujuan utamanya adalah 
memengaruhi pengambilan keputusan pemerintah. 
d. Mencari koneksi (contacting) yaitu merupakan tindakan perseorangan 
yang ditunjukan kepada pejabat pemerintah dengan maksud 
memperoleh manfaat bagi satu atau segelintir orang. 
e. Tindakan kekerasan (violence) yang bisa mempengaruhi pengambilan 
keputusan pemerintah dengan cara menimbulkan kerugian fisik orang-
orang atau intisari. 
Orang yang melakukan kegiatan partisipasi politik yang tidak menyita 
waktu dan tidak intensif seperti memberikan suara pemilihan umum 
jumlahnya banyak, sedangkan yang melibatkan dalam kegiatan politik yang 
sepenuh waktu seperti aktivis politik dan pimpinan partai jumlahnya sedikit. 






Piramida Partisipasi Politik 
 
Sumber: Berdasarkan David F. Roth dan Frank L Wilson, (dalam Budiardjo, 
Partisipasi dan Partai Politik Sebuah Bunga Rampai (Jakarta: Yayasan Obor, 1998) 
hlm 6) 
Piramida yang melebar kebawah dan menyempit keatas sejalan dengan 
semakin meningkat intensitas kegiatan politik semakin sedikit jumlah orang 
yang melakukan. 
Anggota masyarakat yang berpartisipasi dalam proses politik misalnya 
melalui pemberian suara atau kegiatan lain, mengharapkan kegiatannya dapat 
mempunyai efek terhadap kebutuhan dan kepentingan mereka atau sekurang-
kurangnya diperhatikan dan dapat memengaruhi tindakan-tindakan dari yang 







petugas kampanye, anggota 
aktif dari partai/ kelompok 
kepentingan, aktif dalam 
proyek-proyek sosial
menghadiri rapat umum, angoota 
partai/kelompok kepentingan, 
membicarakan masalah politik, 
mengikuti perkembangan politik 









Dari beberapa pendapat mengenai apa saja yang dikatakan sebagai 
bentuk partisipasi politik yang telah disampaikan diatas, perlu ditegaskan 
bahwa peneliti dalam penelitian ini menggunakan teori bentuk partisipasi 
politik sebagaimana yang dikemukakan oleh Roth dan Wilson (dalam 
Budiardjo 2012;6), yaitu berdasarkan piramida partisipasi politik yang 
didalamnya digolongkan bentuk partisipasi politik berupa aktivis, partisipan, 
pengamat, dan orang yang apolitis.  
Bentuk partisipasi yang paling mudah diukur intensitasnya adalah 
perilaku warga negara dalam pemilihan umum. Namun, memberikan suara 
dalam pemilihan umum bukan merupakan satu-satunya bentuk partisipasi. 
Angka hasil pemilu hanya dapat memberikan gambaran yang kasar mengenai 
partisipasi karenanya, partisipasi dalam pemilihan umum sering kali berbeda 
dengan persentase partisipasi dalam kegiatan yang bukan hanya menyangkut 
pemberian suara semata. Oleh karenanya, perlu diketahui apa yang menjadi 
penyebab tinggi rendahnya partisipasi memberikan suara pada pemilu. 
Apakah hanya sekedar pemberian suara atau benar-benar mengerti dan 
antusias terhadap politik.  
C. Tipologi partisipasi politik 
Dalam negara dengan sistem demokratis pemikiran yang mendasari 
konsep partisipasi politik adalah bahwa kedaulatan berada ditangan rakyat, 
yang pelaksanaannya melalui kegiatan bersama untuk menetapkan tujuan-
tujuan masa depan masyarakat itu sendiri serta untuk menentukan orang-




Dalam sistem demokrasi, anggapan adanya lebih banyak partisipasi 
masyarakat akan lebih baik. Tingginya tingkat partisipasi akan menunjukan 
bahwa warga negara mengikuti dan memahami masalah politik serta 
keinginan untuk melibatkan diri dalam kegiatan politik. 
Selain ada warga negara yang ikut serta dalam partisipasi, terdapat juga 
warga negara yang sama sekali tidak melibatkan diri dalam politik; yang 
disebut apati (apathy). Menurut Mc.Closky (dalam Budiardjo 2012;4) hal ini 
dikarenakan adanya sikap tidak menaruh perhatian dan tidak tertarik terhadap 
politik karena tidak yakin akan usahanya untuk mempengaruhi kebijakan 
pemerintah dapat berhasil ataupun ada juga yang dengan sengaja tidak 
memanfaatkan kesempatan untuk memilih karena berada di lingkungan 
dimana ketidak-ikutsertaan dianggap sebagai hal yang terpuji. 
Budiardjo menambahkan, keadaan tersebut juga dapat terjadi karena 
dia percaya bahwa siapa pun yang akan dipilih tidak akan mengubah keadaan 
itu, sehingga dia tidak merasa perlu untuk memanfaatkan hak pilihnya. Jadi 
apati tersebut bukan dikarenakan kecewa, tetapi malah suatu kepercayaan 
terhadap sistem politik yang ada. 
Adanya tingkat partisipasi yang rendah pada umumnya akan 
menunjukan tanda yang kurang baik, karena diartikan bahwa banyak warga 
negara yang tidak menaruh perhatian terhadap masalah politik maupun 
negaranya. Sehingga dikhawatirkan pemimpin negara maupun daerah yang 




cenderung untuk melayani kepentingan suatu golongan atau beberapa 
kelompok saja. 
Namun, tinggi-rendahnya suatu partisipasi masyarakat dalam politik, 
yang terpenting adalah meneliti sebab-sebab mengapa seseorang datang atau 
tidak memberikan suaranya. Dalam mengukur intensitas bentuk partisipasi, 
yang paling mudah untuk diukur adalah dengan melihat perilaku warga 
negara dalam pemilihan umum antara lain melalui perhitungan persentase 
orang yang memilih dibanding dengan jumlah warga negara yang memiliki 
hak memilih dan yang terdaftar untuk memilih. 
Pendapat Milbrath da Goel yang dikutip dalam Subakti (2007:142), 
menjelaskan kegiatan partisipasi politik dibagi menjadi empat antara lain: 
a. Apatis yaitu orang yang tidak berpartisipasi dan menarik diri dari politik; 
b. Spektator, orang yang setidak-tidaknya pernah ikut memilih dalam 
pemilihan umum; 
c. Gladiator, mereka yang secara aktif terlibat dalam proses politik yakni 
sebagai komunikator, spesialis mengadakan tatap muka, aktivis partai, 
pekerja kampanye dan aktivis masyarakat; 
d. Pengkritik dalam bentuk partisipasi tak konvensional. 
Sedangkan Olsen, dalam Subakti (2007:143) memandang bahwa 
partisipasi sebagai dimensi utama dari stratifikasi sosial yang terdiri dari: 
a. Pimpinan politik 




c. Komunikator (orang yang menerima dan menyampaikan ide-ide, 
sikap dan informasi politik kepada orang lain) 
d. Warga negara marginal (orang yang sangat sedikit melakukan 
kontak dengan sistem politik) 
e. Orang yang terisolasi (orang yang jarang melakukan partisipasi 
politik) 
Lebih lanjut lagi menurut Paige dalam Subakti (2007:184) bahwa tinggi 
rendahnya partisipasi politik dipengaruhi faktor kesadaran politik dan 
kepercayaan kepada pemerintah, sehingga partisipasi politik dibagi menjadi 
empat tipe: 
a. Partisipasi politik cenderung aktif apabila seseorang memiliki 
kesadaran politik dan kepercayaan kepada pemerintah yang tinggi 
b. Tipe militan radikal, yakni apabila kesadaran politik tinggi tetapi 
kepercayaan kepada pemerintah sangat rendah  
c. Partisipasi disebut tidak aktif (pasif), apabila kesadaran politik sangat 
rendah tetapi kepercayaan kepada pemerintah sangat tinggi. 
d. Partisipasi cenderung pasif-tertekan (apatis) ketika kesadaran politik 
dan kepercayaan kepada pemerintah rendah. 
Dari beberapa teori mengenai tipologi partisipasi politik yang telah 
disampaikan diatas, perlu ditegaskan bahwa peneliti dalam penelitian ini 
menggunakan teori sebagaimana yang dikemukakan oleh Paige yaitu apakah 




antara cenderung pasif, pasif-tertekan (apatis), militan radikal, ataukah tidak 
aktif (pasif). 
D. Kebudayaan Politik 
Almond dan Verba (1990;13) menggolongkan tipe-tipe partisipasi 
politik ke dalam kebudayaan politik suatu bangsa yang merupakan distribusi 
pola-pola orientasi dalam politik diantara suatu masyarakat tertentu. Orientasi 
tersebut berupa: 
a. Orientasi kognitif berupa pengetahuan tentang dan kepercayaan 
pada politik, peranan dan segala kewajibannya, serta input dan 
outputnya. 
b. Orientasi afektif berupa perasaan terhadap sistem politik, 
peranan, para aktor dan penampilannya. 
c. Orientasi evaluatif berupa keputusan dan pendapat tentang 
obyek-obyek politik yang secara tipikal melibatkan kombinasi 
standar nilai dan kriteria dengan informasi dan perasaan. 
Berdasarkan orientasi-orientasi tersebut diatas, tipe-tipe kebudayaan 
politik digolongkan antara lain: 
a. Kebudayaan politik parokial, merupakan kebudayaan yang 
didalam masyarakatnya tidak terdapat peranan-peranan politik 
yang bersifat khusus. Pemimpin dari masyarakat ini merupakan 
pemencaran dari peran-peran yang bersifat ekonomi-politik serta 




Alpanya harapan-harapan akan perubahan yang komparatif 
menyebabkan tidak mengharapkan apapun dari politik. 
b. Kebudayaan politik subyek, di sini terdapat frekuensi orientasi 
yang tinggi terhadap sistem politik yang diferensiatif, masyarakat 
menyadari pemerintah dan menilai terhadap sistem politik dengan 
menunjukan kebanggaan atau ketidaksukaan dan menilainya 
secara absah atau sebaliknya. Tapi hubungannya terhadap sistem 
politik secara umum bersifat pasif. 
c. Kebudayaan politik partisipan dimana anggota-anggota 
masyarakat cenderung diorientasikan secara eksplisit tehadap 
sistem sebagai keseluruhan dan terhadap struktur dan proses 
politik serta administratif.  
Di dalam demokrasi yang sudah dalam keadaan stabil sekalipun, masih 
terdapat kebudayaan subyek dan parokial didalamnya. Kebudayaan politik 
adalah campuran orientasi kewarganegaraan, subyek, dan parokial. 
II.1.2 Konsep Persepsi 
A. Teori persepsi 
Berdasarkan penjelasan dari Sarwono dan Meinarno (2014:24), 
Persepsi secara umum adalah suatu proses perolehan, penafsiran, pemilihan, 
dan pengaturan informasi indrawi. Menurut Quinn (dalam Sarwono,1995) 
persepsi adalah proses kombinasi dari sensasi yang diterima oleh organ dan 
hasil interpretasinya (hasil olah otak), Sensasi sendiri merupakan bentuk, 




Sarwono dan Meinarno (2014:86) menambahkan terjadinya persepsi 
berupa kemampuan untuk membedakan, mengelompokan, memfokuskan dan 
sebagainya yang selanjutnya di interpretasi atau pemberian kesan. Diuraikan 
kembali bahwa persepsi berlangsung saat seorang menerima stimulus dari 
dunia luar dan ditangkap yang kemudian masuk ke dalam otak dan kemudian 
terjadi proses berpikir yang pada akhirnya terwujudlah uatu pemahaman. 
Lebih lanjut Rakhmat dalam Zulkarnain (2016;139) menjelaskan 
bahwa persepsi adalah proses memberi makna pada sensasi stimulus inderawi 
(sensory stimuli) sehingga manusia memperoleh pengetahuan baru. Dengan 
kata lain, persepsi mengubah sensasi menjadi informasi. Persepsi juga 
merupakan pengalaman tentang objek, peristiwa, atau hubungan-hubungan 
yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan.  
Diperjelas lagi dalam Walgito (1981:19) bahwa selain pengetahuan 
yang diperoleh dari pengalaman, manusia juga menjumpai hal atau peristiwa 
melalui panca indranya. Persepsi yang bertemu dengan apresepsi sebelumnya 
itu (pengalaman lampau) akan membentuk pengalaman-pengalaman 
perasaan baru. Yang dapat berupa positif ataupun negatif, kemudian akan 
menimbulkan keinginan untuk melakukan tindakan dalam diri seseorang. 
Berdasarkan uraian teori diatas bahwa persepsi suatu proses memberi 
makna terhadap sensasi yang diawali dengan adanya sebuah stimulan atau 
perangsang yang harus ditangkap yaitu melalui berupa alat indra untuk 
memahami lingkungannya sehingga manusia memperoleh pengetahuan baru. 




persepsi nantinya akan mendorong seseorang melakukan tindakan sesuai 
dengan persepsinya. 
B. Proses Terjadinya Persepsi 
Persepsi terjadi dipengaruhi oleh berbagai faktor-faktor, Krech dan 
Crutchfield dalam Sarwono (2013:88) menjelaskan bahwa ada dua golongan 
variabel yang mempengaruhi persepsi antara lain: 
a. Variabel struktural, yaitu faktor-faktor yang terkandung dalam 
ransangan fisik; 
b. Variabel fungsional, yaitu faktor-faktor yang terdapat dalam diri 
pengamat atau seseorang yang memersepsi, seperti kebutuhan (needs), 
suasana hati (moods), pengalaman masa lampau, dan sifat-sifat 
individual lainnya. 
Selanjutnya Bruner seperti yang dikutip oleh Sarwono (2013:89) 
menguraikan secara lebih rinci mengenai persepsi. Bahwa dalam proses 
persepsi didalamnya merupakan proses kategorisasi. Seseorang diransang 
oleh suatu masukan tertentu (objek-objek di luar, peristiwa, dan lain-lain) dan 
Seseorang itu menanggapi dengan menghubungkan masukan itu ke salah satu 
kategori (golongan) dari objek-objek atau peristiwa-peristiwa. Proses 
menghubungkan ini adalah proses yang aktif di mana individu yang 
bersangkutan dengan sengaja mencari kategori yang tepat sehingga ia dapat 
mengenali atau memberi arti kepada masukan tersebut, oleh karena itu 




Bruner menambahkan bahwa persepsi paling sederhana sekalipun 
menuntut adanya pengambilan keputusan. Keputusan menentukan kategori 
dan kategori menentukan arti. Dengan demikian, kita akan menjumpai 
serangkaian keputusan dalam suatu persepsi. 
Selanjutnya Bruner mengelompokan empat tahap pengambilan 
keputusan sebagai berikut: 
1) Kategorisasi primitif, dimana obyek atau peristiwa akan diamati, 
diisolasi dan ditandai berdasarkan ciri-ciri khusus. Pada tingkat ini 
pemberian arti pada objek persepsi masih sangat minimal. 
2) Mencari tanda (cue search), dimana si pengamat dengan cepat 
memeriksa (scanning) lingkungan untuk mencari informas-informasi 
tambahan untuk melakukan kategorisasi dengan tepat. 
3) Konfirmasi, terjadi setelah obyek mendapatkan penggolongan 
sementaranya. Pada tahap ini si pengamat tidak lagi terbuka untuk suatu 
masukan, melainkan hanya menerima tambahan informasi yang akan 
memperkuat (mengonfirmasi) keputusannya. Masukan-masukan yang 
tidak relevan dihindari.  
4) Konfirmasi tuntas, dimana pencarian tanda-tanda diakhiri. Tanda-tanda 
baru akan diabaikan dan tanda-tanda yang tidak konsisten dengan 
kesimpulan yang sudah dibuat juga diabaikan atau diubah sedemikian 






Didalam pelaksanaan Pemilu didalamnya terdapat orang yang akan 
dipilih dan orang yang akan memilih. Oleh karena itu, di gunakan teori untuk 
mengetahui persepsi orang lain. Aktivitas memersepsikan orang lain  
mengenai bagaimana dan mengapa yang membuat mereka dikenali disebut 
dengan persepsi sosial (dalam Sarwono dan Meinarno 2014;24) 
Persepsi sosial dapat diartikan sebagai proses perolehan, penafsiran, 
pemilihan, dan mengaturan informasi indrawi tentang orang lain (Sarwono 
dan Meinarno 2014;24). Dalam persepsi sosial apa yang diperoleh, 
ditafsirkan, dipilih dan diatur merupakan informasi indrawi dari lingkungan 
sosial dimana yang menjadi fokusnya adalah orang lain. 
Melalui persepsi sosial, kita berusaha mencari tahu dan mengerti orang 
lain. Dalam melakukan persepsi sosial, pembentukan kesan atau menilai 
orang lain didasari oleh kegiatan atribusi. Atribusi merujuk pada proses 
mengenali penyebab dari tingkah laku orang lain dan sekaligus memperoleh 
pengetahuan tentang sifat-sifat serta pendapat yang menetap pada orang lain. 
Menurut Heider dalam Sarwono dan Meinarno (2014:25) Atribusi 
merupakan analisis kausal, yaitu penafsiran terhadap alasan mengapa sebuah 
fenomena menampilkan gejala-gejala tertentu. Heider menjelaskan bahwa 
setiap orang berusaha untuk mengerti tingkah laku orang lain dengan 
mengumpulkan dan memadukan potongan-potongan informasi sampai pada 
suatu penjelasan tentang sebab-sebab seseorang bertingkah laku tertentu. 
Lebih lanjut lagi Heider, membagi dua sumber atribusi terhadap tingkah 




a. Atribusi internal atau disposisional pada atribusi ini kita menyimpulkan 
bahwa tingkah laku seseorang disebabkan oleh sifat-sifat atau disposisi 
(unsur psikologis yang mendahului tingkah laku); 
b. Atribusi eksternal atau lingkungan, disini kita menyimpulkan bahwa 
tingkah laku seseorang disebabkan oleh situasi tempat orang itu berada. 
Persepsi yang dihasilkan antara satu orang dengan yang lain atau satu 
kelompok dengan kelompok lainnya seringkali berbeda. Hal ini ditentukan 
oleh komponen persepsi seperti dijelaskan dalam Zulkarnain (2016:152) 
antara lain: 
a. Seleksi, berupa proses penyaringan oleh indra terhadap rangsangan dari 
luar.  
b. Interpretasi yaitu proses mengorganisasikan informasi sehingga 
mempunyai arti bagi seseorang. Interpretasi dipengaruhi oleh beberapa 
faktor, seperti pengalaman masa lalu, sistem nilai yang dianut, motivasi 
kepribadian, dan kecerdasan. Interpretasi juga bergantung pada 
kemampuan seseorang untuk mengadakan pengkategorian 
Interpretasi dan seleksi menghasilkan persepsi kemudian diterjemahkan 
dalam bentuk tingkah laku sebagai reaksi (Sobur:2013:467). 
Dari teori-teori yang disampaikan oleh beberapa para ahli sebelumnya, 
dapat disimpulkan bahwa terjadinya proses persepsi diawali dengan adanya 
ransangan fisik atau suatu masukan maupun seleksi, yang kemudian akan 
dikategorisasi atau ditafsirkan atau diinterpretasi menjadi suatu pemahaman, 
dimana dalam proses tersebut dipengaruhi oleh individu yang memersepsi 




maupun lingkungan dimana individu berada. Dan kemudian hasil dari 
persepsi akan di wujudkan dalam bentuk tingkah laku. 
C. Tingkah laku dalam politik 
Individu merupakan makhluk yang memiliki tingkah laku sangat 
abstrak, adanya persepsi dapat membantu individu dalam berhubungan 
terhadap situasi-situasi yang beragam. Informasi yang diperoleh melalui 
persepsi tentang suatu masalah akan melibatkan bias antara fakta situasi yang 
obyektif dengan realitas individual yang bersifat subyektif. Adanya presepsi 
mempengaruhi interpretasi dan reaksi individu terhadap situasi. Pada 
akhirnya akan membedakan antara individu yang satu dengan lainnya dalam 
mengambil keputusan. 
Muluk (2012:2) menjelaskan sebuah gambaran mengenai manusia 
sebagai aktor politik adalah gambaran yang mengakui bahwa orang-orang 
terdorong atau termotivasi untuk bertindak sesuai dengan karakteristik 
kepribadian, nilai keyakinan, dan kelekatan dengan kelompok-kelompok. 
Kekuatan stereotip atau prasangka sosial lah yang menyebabkan seseorang 
secara tidak sadar mengategorikan orang lain ke dalam kelompok-kelompok.  
Struktur pengetahuan digunakan untuk memproses informasi dan 
membuat pilihan-pilihan politik, seperti bagaimana cara mengevaluasi 
kandidat dan kepada siapa suara diberikan. Orang-orang yang mengetahui 
banyak hal tentang politik, dan yang berminat pada politik, akan memproses 
informasi dalam cara yang berbeda dari orang-orang yang mengetahui sedikit 




pintas informasi. Mereka mengandalkan sikap, skema, dan heuritis untuk 
membantu memproses informasi dan membuat keputusan informasi mana 
yang benar, tidak relevan, atau tidak benar. Informasi diterima, dicocokan 
dengan pengetahuan, dinilai dan disimpan, evaluasi tersebut ditarik dari 
ingatan, dan kemudian digunakan dalam membuat keputusan tentang 
tindakan politik.  
Setiap orang memiliki respons emosional terhadap isu, aktor, dan 
peristiwa politik dan juga terhadap prinsip serta cita-cita politik yang mereka 
nilai. Salah satu keputusan dalam politik salah satunya berupa keputusan 
pemberian suara dimana dijelaskan oleh Muluk (2012:261) bahwa suatu 
keputusan pemberian suara dipertimbangkan berdasarkan suatu isu politik 
yang ada. Jika pemilih mengetahui isu tersebut, memiliki posisi pada isu 
tersebut, memahami partai politik yang ada dan bagaimana cara setiap partai-
partai dalam menanggapi setiap isu, dan memberikan suara untuk partai yang 
dipersepsikan paling dekat dengan posisi mereka sendiri pada isu tersebut. 
Salah satu isu pokok tentang perilaku pemberian suara adalah pertanyaan 
tentang bagaimana cara orang-orang yang berpartisipasi dalam politik-para 
pemberi suara rata-rata/umum memengaruhi kualitas suatu demokrasi. 
Idealnya, suatu demokrasi seharusnya berjalan atas dasar keputusan yang 
dibuat oleh warga negara yang terinformasikan dan berfikir secara saksama. 
Persepsi dimana orang dapat berpartisipasi erat hubungannya dengan 
kepuasan terhadap penampilan sistem politik dan terhadap derajat keakraban 
orang dengan sistem tersebut. Kemungkinan partisipasi yang tinggi dengan 




demokrasi yang stabil. Namun, jika output suatu sistem politik tidak 
menguntungkan bagi masyarakat, sulit untuk mengharapkan partisipasi. 
Subakti (2007:67) berpendapat bahwa tidak semua orang mempunyai minat 
terhadap politik, dan minat tersebut bergantung pada persepsi seseorang 
terhadap politik yang dipengaruhi juga dengan pengalamannya tentang 
kehidupan politik. 
II.1.3 Pemilihan Umum 
A. Pengertian Pemilu 
Pemilihan umum (Pemilu) merupakan implikasi dari sebuah negara 
yang demokratis dan merupakan cara untuk menentukan penyelenggaraan 
negara. Dikutip pada laman kompas.com (diakses, Desember 2020) secara 
teoritis pemilihan umum dianggap merupakan tahap paling awal dari berbagai 
rangkaian kehidupan dalam tata negara yang demokratis. Sebagaimana 
dijelaskan oleh Dahl yang dikutip Sahid (2009:251) menyatakan bahwa 
setidaknya ada 6 lembaga dalam implementasi demokrasi antara lain 
pemimpin yang dipilih melalui pemilu; pemilu yang jujur, adil, bebas dan 
periodik; kebebasan berpendapat; terbukanya akses informasi; otonomi 
asosiasional bagi warga; dan hak kewarganegaraan yang inklusif. 
Berdasarkan Undang Undang Nomor 7 Tahun 2017 tentang Pemilihan 
umum pasal 1 menjelaskan bahwa “Pemilihan umum yang selanjutnya 
disebut Pemilu adalah sebagai sarana kedaulatan rakyat untk memilih anggota 
Dewan Perwakilan Daerah, anggota Dewan Perwakilan Daerah, Presiden dan 




Daerah, yang dilaksanakan secara langsung umum, bebas, rahasia, jujur, dan 
adil dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia berdasarkan Pancasila dan 
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945”.  
Kemudian dijelaskan bahwa penyelenggaraan Pemilu dilaksanakan 
oleh penyelenggara pemilu yang terdiri atas komisi Pemilihan Umum, Badan 
Pengawas Pemilu, dan Dewan Kehormatan Penyelenggaraan Pemilu. 
Berdasarkan pengertian pemilu pada Undang-Undang Pemilu diatas, 
maka fungsi dari adanya pemilu adalah sebagai sarana kedaulatan rakyat 
untuk memilih pemimpin ataupun wakil-wakil rakyat.  Sedangkan menurut 
Arbi Sanit fungsi pemilu (1997:158) adalah pembentukan legitimasi 
penguasa dan pemerintah, pembentukan perwakilan politik rakyat sirkulasi 
elit penguasa, dan pendidikan politik. Selanjutnya Ndraha (2005:194) 
mengatakan bahwa pemilu sebagai suatu prosedur dan mekanisme 
pendelegasian sebagian kedaulatan rakyat terhadap penyelenggara negara. 
B. Asas Pemilu 
Pemilu di Indonesia harus dilaksanakan berdasarkan asas-asas pemilu 
sebagaimana yang tertera dalam Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2019 
mengenai pemilu pasal 2 (dua) berupa asas langsung, umum, bebas, rahasia, 
jujur, dan adil. Asas-asas pemilu dijelaskan dalam penjelasan undang-undang 
no 3 tahun 1999 tentang pemilu sebagai berikut: 
a. Langsung, rakyat pemilih mempunyai hak untuk secara langsung 





b. Umum, pada dasarnya semua warga negara yang memenuhi 
persyaratan minimal dalam usia, yaitu sudah berumur 17 tahun 
atau telah/pernah kawin berhak ikut dalam pemilu warga negara 
yang sudah berumur 21 tahun berhak untuk dipilih. Jadi 
pemilihan menjamin kesempatan yang berlaku menyeluruh bagi 
semua warga negara yang telah memenuhi persyaratan tertentu 
tanpa diskriminasi (pengecualian) berdasar acuan suku, agama, 
ras, golongan, jenis kelamin, kedaerahan, dan status sosial 
c. Bebas, setiap warga negara yang berhak memilih bebas 
menentukan pilihannya tanpa tekanan dan paksaan dari siapapun. 
d. Rahasia, dalam memberikan suaranya, pemilih dijamin bahwa 
pilihannya tidak akan diketahui oleh pihak manapun dan dengan 
jalan apapun. 
e. Jujur, dalam penyelenggaraan pemilu; penyelenggara/pelaksana, 
pemerintah dan partai politik peserta pemilu, pengawas dan 
pemantau pemilu, termasuk pemilih serta semua pihak yang 
terlibat secara tidak langsung, harus bersikap dan bertindak jujur 
sesuai dengan peraturan perundangan yang berlaku 
f. Adil, dalam penyelenggaraan pemilu, setiap pemilih dan partai 
politik peserta pemilu mendapat perlakuan yang sama, serta bebas 
dari kecurangan pihak manapun. 
C. Pemilu Serentak 
Pemilu di Indonesia mengalami berbagai pergeseran dan 




dilakukan hanya untuk memilih lembaga legislatif yaitu Dewan 
Perwakilan Rakyat (DPR), Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD), 
dan Dewan Perwakilan Daerah (DPD). Kemudian, pasca berakhirnya 
ordebaru dilakukan amandemen pada UUD 1945 ke IV pada tahun 
2002, yang menetapkan sistem demokrasi presidensial sebagai sistem 
pemerintahan bangsa Indonesia dan penerapan pemilihan Presiden dan 
Wakil Presiden secara langsung oleh rakyat melalui pemilu dimana 
pada awalnya dipilih melalui Majelis Permusyawaratan Rakyat (MPR). 
Hingga kemudian pada tahun 2013, Mahkamah Konstitusi (MK) 
mengeluarkan putusan Nomor 14/PUUXI/2013 Perihal Pengujian 
Undang-Undang Nomor 42 Tahun 2008 tentang Pemilihan Umum 
Presiden dan Wakil Presiden yang berkonsekuensi pada pengubahan 
penyelenggaraan pemilu presiden dan legislatif yang awalnya 
dilaksanakan terpisah menjadi diselenggarakan secara bersamaan. 
Seperti menurut Benny sebagaimana dikutip dalam Haris dkk (2014, 
15) pemilu serentak (concurrent election) didefinisikan sebagai sistem 
pemilu yang dilangsungkan beberapa pemilihan pada satu waktu secara 
bersamaan. Dimana didalam pemilu serentak terdapat pemilihan 
eksekutif yaitu presiden dan wakil presiden dan legislatif (DPR, DPD, 
DPRD Provinsi, dan DPRD Kabupaten/kota) atau pemilu lima kotak. 
Tujuan dari adanya sistem pemilu yang serentak ini berdasarkan 
penjelasan Ramadhanil, dkk (2019:2) antara lain untuk menegaskan 




kemudian untuk menciptakan efisiensi penyelenggaraan pemilu dan 
menekan besaraan anggaran penyelenggaraan pemilu. 
Selain itu, pemilu serentak diharapkan memiliki pengaruh 
terhadap partisipasi pemilih. Seperti yang dijelaskan oleh Benny dalam 
Harris dkk (2014:16) bahwa meningkatnya jumlah kompetisi akibat 
digabungkannya beberapa pemilihan secara serentak akan 
meningkatkan pemberitaan media dan kampanye, sehingga akan 
meningkatkan kesadaran dan pengetahuan pemilih tentang pemilu. 
Kedua biaya yang harus ditanggung pemilih untuk pergi kepemilihan 
secara tidak langsung akan berkurang apabila pemilu dilakukan secara 
serentak dibanding pada saat pemilu yang terpisah..  
II.2 Penelitian terdahulu 
Penelitian terdahulu adalah suatu kajian terhadap beberapa penelitian 
yang telah dilakukan sebelumnya yang memiliki topik dan pokok 
permasalahan yang sama atau sekiranya memiliki hubungan atau berkaitan 
objek pada penelitian yang akan dilakukan. Adapun penelitian terdahulu yang 
sekiranya memiliki topik pembahasan yang mendekati dalam penelitian ini 
antara lain: 
Abdul Ghofur Kafi (2016) Persepsi Masyarakat Atas Partai Politik Dan 
Partisipasi Politik Dalam Pemilu Legislatif 2014 (Kasus di Kelurahan 
Jaticempakan Kabupaten Bekasi). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetauhi gambaran mengenai persepsi masayakat atas partai politik dan 
partisipasi dalam pemilu legislatif 2014 di Kelurahan Jaticempaka Kabupaten 




ini menggunakan teknik analisis (content analysis) dengan tipe tinjauan kritis 
(critical review). Hasil penelitian ini menyebutkan rendahnya partisipasi 
politik dikarenakan persepsi masyarakat atas partai politik peserta pemilu 
apatis dan kehilangan kepercayaan, sehingga enggan untuk menyalurkan 
partisipasinya. Kemudian keputusan dalam menentukan pilihan saat pemilu 
ditentukan oleh popularitas sosok elit politik. Dan hubungan antara persepsi 
politik dan partisipasi pada pemilu legislatif 2014 sejalan atau mempunyai 
pengaruh yang signifikan. 
II.3 Definisi Konsepsional 
Menurut Robert K. Merton dalam Koentjaraningrat (1981:31) 
mengatakan bahwa “Definisi Konsepsional merupakan suatu definisi yang 
perlu diamati, dimana konsep menentukan adanya hubungan yang empiris”. 
Konsep mengenai partisipasi politik masyarakat pada pemilu 2019 di 
Kelurahan Cabawan dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Partisipasi politik adalah suatu tindakan warga masyarakat yang telah 
memenuhi syarat atas nama individu secara pribadi maupun kelompok 
dalam melakukan kegiatan yang sukarela atau tidak, secara 
konvensional atau non-konvensional atau berupa kekerasan, dimana 
dapat mempengaruhi pembuatan kebijakan pemerintah secara langsung 
maupun tidak langsung. 
b. Partisipasi politik masyarakat pada pemilu yaitu bentuk partisipasi 
politik yang intensitasnya rendah yaitu hanya berupa tindakan 




menggunakan hak pilihnya. Angka hasil pemilu hanya dapat 
memberikan gambaran yang kasar mengenai partisipasi karenanya, 
perlu diketahui apa yang menjadi penyebab tinggi rendahnya partisipasi 
memberikan suara pada pemilu. 
c. Pemilihan Umum (Pemilu) adalah sarana kedaulatan rakyat untuk 
memilih anggota DPR, anggota DPD, Presiden dan Wakil presiden, 
serta anggota DPRD yang dilaksanakan secara langsung, umum, bebas, 
rahasia, jujur, dan adil dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia 
berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik 
Indonesia 1945. 
d. Persepsi merupakan proses memberi makna pada sensasi dan pada 
stimulus inderawi (sensory stimuli) sehingga manusia memperoleh 
pengetahuan baru. Persepsi juga merupakan pengalaman tentang objek, 
peristiwa, atau hubungan-hubungan yang diperoleh dengan 
menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan. Dari persepsi 
timbulah kognisi atau pengetahuan yang disimpan dalam memori. 
Kemudian timbullah tindakan (konasi) setelah melalui proses berpikir. 
Tindakan tersebut berupa hasil dari sikap percaya atau pun tidak 
percaya.  
II.4 Pokok-pokok Penelitian 
Pokok-pokok penelitian merupakan definisi secara terperinci dari konsep-
konsep yang telah diuraikan di atas. Salah satu fungsinya yaitu untuk memberi  




indikator-indikatornya. Berdasarkan pengertian pokok penelitian di atas, peneliti 
ajukan beberapa pokok-pokok penelitian sebagai berikut: 
1. Persepsi memiliki komponen utama antara lain: 
a. Seleksi; berupa proses penyaringan yang ditangkap oleh individu 
melalui indranya (dengan melihat, mendengar, dan merasakan) 
berupa peristiwa, informasi kejadian mengenai pemilu 2019 
b. Interpretasi; berupa pemberian kesan atau arti oleh individu yang 
dipengaruhi 
a) Pengalaman masalalu 
b) Sistem nilai yang dianut 
c) Kepribadian 
d) Kecerdasan yang dimiliki. 
2. Untuk mengetahui akan keterkaitan antara tingkat partisipasi dengan 
persepsi masyarakat, akan dihubungkan persepsi masyarakat terhadap 
pemilu 2019 dengan tingkat partisipasi pemilu 2019. Apakah suatu 
persepsi yang baik akan menimbulkan partisipasi yang baik atau 










II.5 Alur Pikir 
Skema II.1 Alur Pikir 
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Dalam mengumpulkan data saat melakukan penelitian digunakanlah suatu 
metode penelitian. Sugiyono (2018;2) menjelaskan bahwa metode penelitian 
merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan 
tertentu. 
III.1 Jenis Penelitian  
Untuk menyelesaikan suatu masalah yang dihadapi, metodologi penelitian 
mempunyai peranan sangat penting dalam penelitian. Diperlukanlah suatu metode 
yang sesuai dengan masalah yang diteliti, sehingga memperoleh hasil yang 
diharapkan dan akan mendapatkan kesimpulan secara tepat pula dan akurat dalam 
penelitian yang dipecahkan. 
Dalam Sugiyono (2006;11), membedakan penelitian berdasarkan tujuan, 
pendekatan, tingkat eksplanasi, serta analisis dan jenis datanya. Menurut tingkat 
eksplanasinya, penelitian dapat di kelompokkan menjadi:  
a. Penelitian Eksplorer (Eksploratif)  
Penelitian ini bersifat menjelajah, yang bertujuan untuk memperdalam 
pengetahuan suatu gejala tertentu atau mendapat ide-ide baru mengenai 
gejala-gejala itu dengan maksud untuk mendapatkan penemuan masalah 







b. Penelitian Deskriptif  
Pada Penelitian deskriptif sifatnya menggambarkan. Penelitian ini 
merupakan penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel 
mandiri, baik satu variabel atau lebih dari satu variabel (independen) tanpa 
membuat perbandingan, atau menghubungkan antara variabel yang satu 
dengan variabel yang lain. 
c. Penelitian Komparatif  
Penelitian komparatif merupakan suatu penelitian yang bersifat 
membandingkan. Pada jenis penelitian ini variabelnya mandiri tetapi untuk 
sampel lebih dari satu, atau dalam waktu yang berbeda. 
d. Penelitian Asosiatif  
Penelitian asosiatif merupakan suatu penelitian yang bertujuan untuk 
mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih. Penelitian ini 
mempunyai tingkatan yang tinggi karena dengan penelitian ini dapat 
dibangun suatu teori yang dapat berfungsi untuk menjelaskan, meramalkan 
dan mengontrol suatu gejala. 
Berdasarkan jenis-jenis penelitian diatas, yang akan digunakan peneliti dalam 
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan metode analisis deskriptif, 
artinya penelitian ini berusaha untuk mendeskripsikan tentang partisipasi politik 
pada pemilu 2019 di kelurahan cabawan.  
Menurut yang dikemukakan Sugiono (2011: 79) metode analisis deskriptif 
adalah metode yang digunakan untuk mengambarkan atau menganalisis suatu hasil 




Penggunaan metode deskriptif didasarkan pada asumsi bahwa penelitian ini 
bermaksud untuk mendapatkan keterangan atau gambaran terhadap gejala sosial 
secara aktual dan faktual, dalam arti bahwa penelitian ini memusatkan pada suatu 
pemecahan masalah yang sedang terjadi, yaitu memperoleh gambaran yang nyata 
mengenai tentang partisipasi politik pada pemilu 2019 di Kelurahan Cabawan. 
III.2 Sumber dan Jenis Data  
Adapun sumber-sumber yang digunakan dalam penyusunan penelitian ini 
bersumber pada jenis data, yaitu:  
1. Data Primer, merupakan data yang diperoleh secara langsung dari 
sumber yang akan diteiti, melalui wawancara langsung dengan 
responden dan pihak-pihak yang terkait dengan masalah yang diteliti. 
Dalam hal ini penulis melakukan wawancara mendalam dengan 
masyarakat kelurahan cabawan yang mempunyai hak pilih dalam 
pemilu 2019 selaku pemilih pemilu untuk mengetahui bagaimana 
persepsi mereka terhadap pemilu 2019.  
2. Data sekunder, adalah data yang diperoleh secara tidak langsung yang 
bersumber dari bahan bacaan atau dokumentasi yang berhubungan 
dengan objek penelitian. Data sekunder ini sendiri dapat 
diklasifikasikan menjadi: 
a. Bahan Hukum  
Bahan hukum bersumber dari peraturan perundang-




hukum yang mengikat. Bahan-bahan hukum primer dalam 
penelitian ini terdiri dari: 
a) Undang-Undang Dasar 1945 
b) Undang-Undang Nomor 7 tahun 2017 tentang Pemilihan 
Umum  
c) Peraturan KPU Nomor 14 Tahun 2019 tentang perubahan 
atas Peraturan KPU Nomor 7 tahun 2017 tentang tahapan, 
program, dan jadwal penyelenggaraan pemilihan umum 
tahun 2019.  
b. Bahan Non-Hukum  
Merupakan bahan yang memberikan definisi, petunjuk maupun 
penjelasan terhadap bahan hukum, meliputi dokumen dokumen, data-
data, kamus umum, jurnal-jurnal, artikel-artikel di media cetak maupun 
media daring yang berkaitan dengan penelitian ini. 
III.3 Informan Penelitian  
Menurut pendapat Spradley pada Sugiyono (2018) informan harus memiliki 
beberapa kriteria yang perlu dipertimbangkan yaitu :  
a. Subjek yang menjadi informan merupakan yang telah lama dan intensif 
menyatu dengan suatu kegiatan atau aktivitas yang menjadi sasaran atau 
perhatian penelitian. 
b. Subjek masih terikat secara penuh serta aktif pada lingkungan dan 
kegiatan yang menjadi sasaran atau penelitian.  





d. Subjek yang dalam memberikan informasi tidak cenderung diolah atau 
dikemas terlebih dahulu dan mereka relatif masih lugu dalam 
memberikan informasi.  
Penentuan informan pada penelitian ini berdasarkan pada kriteria yang sesuai 
dengan apa yang menjadi tujuan penelitian. Sehingga dalam penelitian ini yang 
dapat ditentukan bertindak sebagai narasumber adalah sebagai berikut:  
a. Tokoh-tokoh masyarakat di Kelurahan Cabawan dalam bidang agama, 
politik, ekonomi, maupun orang yang dianggap berpengaruh dalam 
kehidupan masyarakat di Kelurahan Cabawan yang memiliki hak pilih 
pada saat pemilu 2019. Tokoh yang diambil sebanyak 6 (enam) orang. 
Informan diatas digunakan dengan tujuan untuk melengkapi informasi yang 
diperoleh dari responden, supaya dapat dilakukan kroscek atau pemerikasaan 
kembali terhadap siapa saja yang dianggap dapat mengetahui apa yang sedang 
diteliti, diambil dari responden masyarakat Kelurahan Cabawan yang memiliki hak 
pilih atau memenuhi syarat sebagai pemilih berdasarkan Undang-Undang yang 
mengatur pemilu 2019 yang dipilih dengan pertimbangan tertentu.  
Teknik pemilihan responden atau sampel yang dilakukan dalam penelitian ini 
adalah dengan menggunakan rumus Slovin dimana populasinya merupakan jumlah 
Daftar Pemilih Tetap (DPT) pada pemilu 2019 di Kelurahan Cabawan dengan 
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       (Setiawan:2007) 
Menghasilkan rumus sebagai berikut: 
𝑛 =
𝑁
𝑁. 𝑑2 + 1
 
Sumber: Sugiyono (2016) 
Keterangan: 
n : Jumlah sampel 
N: Jumlah populasi 
d : batas toleransi kesalahan (Margin of error) 
Dengan populasi sebanyak 5062 maka penghitungannya sebagai berikut ini: 
𝑛 =
5062










𝑛 = 98,06 





Hasil dari penghitungan sampel, dilakukan berdasarkan teknik cluster 
sampling (sampling rumpun) yaitu teknik pengambilan sampel yang dibagi 
kedalam kelompok wilayah kemudian dipilih wakil untuk tiap kelompoknya.. 
Kemudian untuk pemilihan responden pada setiap wilayah dilakukan menggunakan 
stratified random sampling karena responden pada setiap wilayah memiliki 
anggota/unsur yang tidak homogen atau berstrata. Dengan klasifikasi berdasarkan 
umur, kelompok usia, agama, pendidikan terakhir dan jenis pekerjaan. 
III.4 Teknik Pengumpulan Data  
Marshall dan Rossman (dalam Sugiyono 2018:225) menjelaskan bahwa 
dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan pada natural setting 
(kondisi yang alamiah), sumber data primer, dan teknik pengumpulan data lebih 
banyak pada observasi berperan serta (participant observation), wawancara 
mendalam (in-depth interview) dan dokumentasi.  
Untuk membantu peneliti dalam melakukan pengumpulan data, maka 
diperlukanlah instrumen pengumpul data berupa lembar cek list, kuesioner (angket 
terbuka/tertutup), pedoman wawancara, recorder, dan sebagainya. Teknik 
pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah:  
a. Studi kepustakaan  
Studi kepustakaan adalah pengumpulan data yang diperoleh dengan 
cara membaca, mengutip buku-buku, peraturan perundang-undangan yang 






b. Angket (Kuesioner) 
Merupakan teknik pengumpulan data dengan memuat adanya 
pertanyaan yang memiliki hubungan dengan penelitian, dan pertanyaan 
tersebut akan diajukan kepada responden yang terdiri dari masyarakat 
kelurahan cabawan yang mempunyai hak pilih pada pemilu 2019 untuk 
mengetahui pandangan-pandangannya mengenai politik dan pemilu 2019. 
Dalam penelitian ini penulis mnggunakan pertanyaan skala likert untuk 
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau kelompok tentang 
fenomena sosial (Sugiyono, 2002:73) dengan alternatif jawaban tujuanya 
dibuat menggunakan sistem tingkatan atau skala. Pilihan jawaban untuk 
masing-masing pertanyaan terdiri atas lima opsi, yang tersusun dari peringkat 
tertinggi (skor 5) sampai dengan terendah (skor 1): 
1) Untuk jawaban “a” diberi skor 5 
2) Untuk jawaban “b” diberi skor 4 
3) Untuk jawaban “c” diberi skor 3 
4) Untuk jawaban “d” diberi skor 2 
5) Untuk jawaban “e” diberi skor 1 
c. Wawancara 
Stainback (dalam Sugiyono 2018:232) menjelaskan bahwa dengan 
wawancara peneliti akan mengetahui hal-hal yang lebih mendalam tentang 
partisipan dalam menginterpretasikan situasi dan fenomena yang terjadi. 
Teknik wawancara dilakukan melalui proses interaksi komunikasi 
verbal untuk mendapatkan informasi yang sedang diteliti. Jenis wawancara 




klasfikasi sebagaimana diterangkan oleh Koentjaraningrat (1981), yaitu 
wawancara yang bersifat “unstructured” atau wawancara yang terfokus pada 
suatu masalah tertentu (focused interview); dan wawancara bebas (free 
interview) yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang berpindah-pindah dari 
satu pokok ke pokok permasalahan yang lain. Esterberg (dalam Sugiyono 
2018:233) menjelaskan bahwa dalam unstructured interview pedoman 
wawancara di gunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang 
akan di tanyakan. 
Wawancara yang akan dilakukan dengan cara terbuka, yaitu kondisi 
dimana subyek penelitian tahu bahwa mereka sedang diwawancarai dan 
mengatahui maksud dan tujuan wawancara. Dalam penelitian kualitatif ini, 
wawancara bertujuan untuk memperoleh informasi dari masyarakat 
kelurahan cabawan yang mempunyai hak pilih pada pemilu 2019.  
d. Studi dokumentasi 
Menurut Bogdan (dalam Sugiyono 2018:240) menyatakan bahwa hasil 
penelitian dari observasi atau wawancara, akan lebih kredible/dapat dipercaya 
apabila didukung oleh foto-foto atau karya tulis akademik dan seni yang ada. 
Studi dokumen, digunakan sebagai sumber data yang dapat dijadikan 
sebagai bahan trigulasi untuk melakukan kesesuaian data. Pemilihan sumber 
data didasarkan pada kriteria berupa keautentikan isi dokumen, kecocokan 
dan kesekuaian data sesuai dengan masalah yang diteliti. 
III.5 Metode Analisis Data  
Menurut Matthew Miles dan Michael Huberman (dalam Sugiyono 2018:246) 




interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya 
sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data meliputi pengumpulan data, reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi. 
1. Pengumpulan Data adalah dimana data pertama dan masih bersifat 
mentah yang dikumpulkan dalam sebuah penelitian. 
2. Reduksi Data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting serta membuat kategorisasi. 
Reduksi data juga dapat diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan 
perhatian pada penyederhanaan,   pengabstrakan,   dan   transformasi   
data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis dilapangan. 
Sebagaimana kita ketahui, reduksi data, berlangsung terus-menerus 
selama proyek yang berorientasi kualitatif berlangsung. 
3. Penyajian data dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan dalam 
bentuk penyajian data berupa uraian singkat, bagan, hubungan antar 
kategori, flowchart dan sejenisnya. Melalui penyajian data tersebut, 
maka data terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga 
akan mudah dipahami. Kami membatasi suatu penyajian sebagai 
sekumpulan  informasi tersusun  yang memberi kemungkinan adanya 
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 
4. Menarik kesimpulan/verifikasi, mengemukakan bahwa kesimpulan 
awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah 
bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 
pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan tahap awal, 




kembali kelapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 
dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 
Skema analisis data menurut Miles and Huberman dalam Burhan (2003:56) 
sebagai berikut:  







Pengumpulan data, reduksi, dan penyajian data serta penarikan kesimpulan 
atau verifikasi berinteraksi satu sama lain, metode analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif. 
Selain itu, analisis data yang digunakan kemudian adalah analisis deskriptif 
menggunakan rentang skala untuk menjawab tentang Persepsi dan Partisipasi 
masyarakat pada pemilu 2019 di kelurahan cabawan. Data-data yang diperoleh dari 
hasil kuesioner dan wawancara selanjutnya diolah dengan menggunakan rentang 
skala maka penulis menggunakan rumus :  




(Sumber : Sugiyono, 2011:99) 
Keterangan :  n = Jumlah Sampel  
  m = Jumlah alternative tiap jawaban item  
  
Pengumpulan Data Penyajian Data 
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DESKRIPSI WILAYAH PENELITIAN 
 
IV.1 Gambaran Umum Kelurahan Cabawan 
IV.1.1 Letak Geografis Kelurahan Cabawan 
Kelurahan Cabawan merupakan salah satu daerah yang berada di Kecamatan 
Margadana, Kota Tegal dengan luas wilayahnya sebesar 1,28 km². Jika dilihat 
secara astonomis, wilayah Kelurahan Cabawan terletak antara 109,08°-109,10° BT 
dan 6,50°-6,53° LS dengan demikian menjadikan keadaan wilayahnya termasuk 
dalam topografi Kecamatan Margadana yaitu pada kategori dataran rendah yang 
relief daerahnya berada pada ketinggian ± 3 meter diatas permukaan air laut dengan 
keadaan iklim yang tropis. 
Gambar IV.1 
Peta Administrasi Kelurahan Cabawan 
 
Sumber: www.tegalkota.go.id 
Sedangkan secara geografis, Kelurahan Cabawan memiliki batas-batas 




a. Sebelah Utara : Kelurahan Muarareja 
b. Sebelah Selatan : Kabupaten Tegal (Desa Sidakaton dan Desa 
  Sidapurna 
c. Sebelah Barat : Kelurahan Krandon 
d. Sebelah Timur : Kelurahan Margadana. 
Tabel IV.1 






(1) (2) (4) (3) 
1. Kaligangsa  2,53 253 21,51 
2. Krandon 1,20 120 10,20 
3. Cabawan 1,28 128 10,88 
4. Margadana 2,40 240 20,41 
5. Kalinyamat Kulon 1,53 153 13,01 
6. Sumurpanggang 1,00 100 8,51 
7. Pesurungan Lor 1,82 182 15,48 
Kecamatan Margadana 11,76 1.176,00 100,00 
Sumber: Kecamatan Margadana Dalam Angka 2019. 
Luas wilayah kelurahan cabawan yaitu 1,28 km² atau 128 Ha dengan 
persentase sebesar 10,88% dari keseluruhan wilayah Kecamatan Margadana. Luas 
lahan yang digunakan untuk areal persawahan sebesar 59,22 Ha, sedangkan yang 

















(1) (2) (3) (4) 
1. Kaligangsa  114,17 138,83 253 
2. Krandon  39,96 80,03 120 
3. Cabawan 59,22 68,78 128 
4. Margadana   22,78 217,22 240 
5. Kalinyamat Kulon   101,09 51,91 153 
6. Sumurpanggang   6,56 93,44 100 
7. Pesurungan Lor    8,41 163,74 182 
Kecamatan Margadana    362,05 813,95 1.176 
Sumber: Kecamatan Margadana Dalam Angka 2019 
Wilayah Kelurahan Cabawan memiliki akses jalan di Kelurahan Cabawan 
sangat mudah karena wilayahnya terdapat jalan raya utama yaitu jalur Semarang-
Tegal-Jakarta sebagai jalan penghubung antar wilayah kota sehingga akses 
transportasinya sangat mudah begitu juga jarak tempuh antar kelurahan maupun 
dari Kelurahan Cabawan ke kantor Kecamatan Margadana hanya berjarak 2,5 km 











Struktur Organisasi Kelurahan Cabawan 
 
Sumber: Sekretariat Kelurahan Cabawan 
Keterangan Bagan 4.1: 
1. Camat Margadana sebagai pemimpin dan koordinator penyelenggara 
pemerintahan, pelayanan publik dan pemberdayaan masyarakat 
kelurahan serta melaksanakan tugas yang dilimpahkan oleh Walikota 
untuk melaksanakan sebagian urusan pemerintahan yang menjadi 
kewenangan daerah di wilayah kerja kecamatan. 
2. Lurah Cabawan dijabat oleh Pudjo Andri R. SH, sebagai pemimpin 
kelurahan selaku perangkat kecamatan yang bertugas membantu atau 
melaksanakan sebagian tugas camat di wilayah kerja kelurahan dan 
bertanggung jawab kepada camat. 
3. Sekretaris kelurahan yang memiliki jabatan dalam melaksanakan 
penyiapan bahan perumusan, pengoordinasian, pelaksanaan, 
Camat Margadana
Lurah Cabawan














pemantauan, evaluasi serta pelaporan di bidang program, keuangan, 
umum dan kepegawaian, meliputi pembinaan ketatausahaan, hukum, 
keuangan, pengelolaan barang milik daerah, kerumahtanggaan, 
kerjasama, kearsipan, dokumen, keorganisasian dan ketatalaksanaan, 
kehumasan, kepegawaian, pelayanan administrasi di lingkungan 
kelurahan. Pada Kelurahan Cabawan, perangkat yang menjabat sebagai 
sekretaris kelurahan belum sebagai ASN/PNS dan masih hanya 
pegawai kontrak saja. 
4. Seksi Pemerintahan dan Pelayanan Masyarakat yang dijabat oleh 
Sugeng Sudjipto, memiliki tugas dalam menyiapkan bahan perumusan, 
pengoordinasian, pelaksanaan, pemantauan, evaluasi serta pelaporan di 
bidang pemerintahan dan pelayanan masyarakat, meliputi penelaahan 
data/informasi sebagai bahan penyusunan rencana kerja di bidang 
pemerintahan dan pelayanan masyarakat tingkat kelurahan, 
pelaksanaan penyelenggaraan kegiatan pemerintahan dan pelayanan 
masyarakat di tingkat kelurahan, dan pemeliharaan sarana dan 
prasarana serta fasilitas pelayanan umum.  
5. Seksi Pemberdayaan Masyarakat yang dijabat oleh Mustopa memiliki 
tugas menyiakan bahan perumusan, pengoordinasian, pelaksanaan, 
pemantauan, evaluasi serta pelaporan di bidang pemberdayaan 
masyarakat, meliputi penelaahan data/informasi sebagai bahan 
penyusunan rencana kerja di bidang pemberdayaan masyarakat tingkat 
kelurahan, pelaksanaan penyelenggaraan kegiatan pemberdayaan 




6. Seksi Ketentraman dan Ketertiban Umum memiliki tugas menyiakan 
bahan perumusan, pengoordinasian, pelaksanaan, pemantauan, evaluasi 
serta pelaporan di bidang ketenteraman dan ketertiban umum, meliputi 
penelaahan data/informasi sebagai bahan penyusunan rencana kerja di 
bidang ketenteraman dan ketertiban umum tingkat kelurahan, 
pelaksanaan penyelenggaraan kegiatan ketenteraman dan ketertiban 
umum di tingkat kelurahan Pada Kelurahan Cabawan, perangkat yang 
menjabat sebagai Seksi Ketentraman dan Ketertiban Umum belum 
sebagai ASN/PNS dan masih hanya pegawai kontrak saja. 
IV.1.3 Kependudukan Kelurahan Cabawan 
Data kependudukan di Kelurahan Cabawan sebagai berikut: 
Tabel IV.3 
Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin, Sex Ratio, Jumlah KK, Dan 
















(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 
1. Kaligangsa 6.175 5.871 12.046 105,18 3.585 3,36 
2. Krandon 3.553 3.463 7.016 102,60 2.120 3,31 
3. Cabawan 3.377 3.363 6.740 100,42 2.001 3,37 








6. Sumurpanggang 3.846 3.812 7.658 100,89 2.272 3,37 
7. Pesurungan Lor 2.885 2.764 5.649 104,38 1.754 3,22 
Kecamatan 
Margadana 
31.322 30.422 61.744 102,96 61.744 3,32 
Sumber: Kecamatan Margadana Dalam Angka 2019 
Berdasarkan tabel 4.3, Kelurahan Cabawan memiliki jumlah penduduk 
sebanyak 6.740 jiwa yang terbagi kedalam ada 4 (empat) Rukun Warga (RW) dan 
17 Rukun Tetangga (RT) dan yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 3.377 jiwa 
dan perempuan sebanyak 3.363 jiwa sehingga didapat sex-ratio sebanyak 100,42.. 
Kemudian jika dirata-ratakan, jumlah penduduk yang demikian dengsn banyaknya 
Kepala Keluarga yang ada di wilayah Kelurahan Cabawan yaitu sebanyak 2001 
kepala keluarga sehingga rata-rata masing-masing anggota keluarga berjumlah 3,37 
orang. 
Tabel IV.4 
Luas Daerah, Jumlah Penduduk dan Kepadatan Menurut Kelurahan di 






Penduduk per km² 
(1) (2) (3) (4) 
1. Kaligangsa  2,53 12.046 4.761,3 
2. Krandon   1,2 7.016 5.846,7 
3. Cabawan  1,28 6.740 5.265,6 
4. Margadana    2,41 16.338 6.779,3 
5. Kalinyamat Kulon   1,52 6.297 4.142,8 
6. Sumurpanggang    1 7.658 7.658,0 





Margadana 11,76 61.744 5.250,3 
Sumber: Kecamatan Margadana Dalam Angka 2019 
Jika dilihat dari wilayahnya berdasarkan tabel 4.4, Kelurahan Cabawan 
memiliki wilayah yang tidak terlalu besar atau hanya 1,28 km² namun wilayah 
tersebut juga tidak terlalu padat, melihat dari relatif sedikit penduduk di wilayah 
Kelurahan Cabawan atau hanya sebanya 6.740. Apabila dihitung tingkat kepadatan 
penduduk per km² wilayahnya maka akan didapat 5.265,6 penduduk yang tinggal 
per km². 
Tabel IV.5 
Mata Pencaharian Penduduk Kelurahan Cabawan (bagi umur 10 tahun ke-
atas) 
No Mata Pencaharian Penduduk (Orang) 
1 Petani sendiri 171 
2 Buruh tani 280 
3 Nelayan  17 
4 Pengusaha 34 
5 Buruh Industri 312 
6 Buruh Bangunan 519 
7 Pedagang 3.187 
8 Pengangkutan - 
9 ASN/ABRI 8 
10 Pensiunan 4 
11 Lain-lain - 
Jumlah 4.532 
Sumber: Monografi Kelurahan Cabawan 2019 
Penduduk Kelurahan Cabawan paling banyak bermata pencaharian sebagai 




penduduk di Kelurahan Cabawan yang memiliki pekerjaan bagi umur 10 tahun 
keatas. Penduduk yang mata pencaharian pedagang sebagian besar berupa 
pedagang rantauan makanan berupa Warteg (Warung Tegal) di kota-kota 
Jabotabek. Budaya merantau ini sudah menjadi warisan turun-temurun masyarakat 
Kelurahan Cabawan. Selain menjadi pedagang, terdapat juga penduduk yang 
bermata pencaharian sebagai buruh bangunan dan buruh industri dengan jumlah 
masing-masing sebanyak 519 dan 312 orang. Kemudian yang bekerja di sektor 
pertanian sebanyak 451 orang dengan 171 sebagai petani sendiri dan sisanya buruh 
tani. Jumlah ini cukup terbilang banyak hal ini dikarenakan masih terdapat areal 
persawahan di wilayah Kelurahan Cabawan yaitu sekitar 59,22 hektar. Mata 
pencaharian lainnya yang dilakukan penduduk antara lain sebagai pengusaha, 
nelayan, ASN, dan pensiunan dengan jumlah masing-masing sebanyak 34, 17, 8, 
dan 4 orang. 
Tabel IV.6 
Penduduk menurut Pendidikan (Bagi umur 5 tahun keatas) 
No Pendidikan Penduduk (Orang) 
1 Tamat Akademi/Perguruan Tinggi 75 
2 Tamatan SLTA 303 
3 Tamatan SLTP 517 
4 Tamatan SD 2.783 
5 Tidak Tamat SD 166 
6 Belum Tamat SD 662 
7 Tidak Sekolah 1.041 
Jumlah 5.547 
Sumber: Monografi Kelurahan Cabawan 2019 
Penduduk Kelurahan Cabawan memiliki tingkat pendidikan cenderung 




riwayat pendidikan dengan tamatan pendidikan tinggi dan sekolah lanjutan tingkat 
atas yaitu dengan masing-masing berjumlah 75 dan 303 orang. Bahkan masih 
banyak penduduk yang tidak mengenyam pendidikan yaitu sebanyak 1.014 orang. 
Tamatan pendidikan akhir yang paling banyak dimiliki penduduk Cabawan adalah 
sekolah dasar yaitu sebanyak 2.783 atau sebanyak 50,2% penduduk dari 
keseluruhan penduduk umur 5 (lima) tahun keatas. 
Tabel IV.7 
Penduduk Menurut Agama Yang Dianut Menurut Kelurahan di Kecamatan 
Margadana, 2018 
Kelurahan Islam Kristen Katholik Hindu Budha Lainnya 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 
1. Kaligangsa  12.025 20 0 0 0 1 
2. Krandon  7.015 0 1 0 0 0 
3. Cabawan 6.732 7 0 0 0 1 
4. Margadana   16.293 42 1 0 0 2 
5. Kalinyamat Kulon   6.293 4 0 0 0 0 
6. Sumurpanggang   7.594 54 6 0 4 0 
7. Pesurungan Lor    5.649 0 0 0 0 0 
Kec. Margadana 61.601 127 8 0 4 4 
Sumber: Monografi Kelurahan Cabawan 2019 
Agama yang dianut penduduk Kelurahan Cabawan mayoritas beragama islam 
yaitu dengan jumlah sebanyak 6.732 jiwa atau dengan persentase 99.8%. Hanya 7 
(tujuh) orang yang menganut agama kristen dan 1 (satu) orang menganut agama 
lainnya.  
Banyaknya penduduk yang menganut agama islam, sejalan dengan tempat 
peribadatan yang ada di wilayah Kelurahan Cabawan, yaitu terdapat masjid 








Jumlah Tempat Peribadatan Menurut Kelurahan di Kecamatan Margadana, 2018 




katholik Pura Vihara 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 
1. Kaligangsa  5 15 0 0 0 0 
2. Krandon  3 12 0 0 0 0 
3. Cabawan 4 8 0 0 0 0 
4. Margadana   7 19 0 0 0 0 
5. Kalinyamat Kulon   5 8 0 0 0 0 
6. Sumurpanggang   8 10 0 0 0 0 
7. Pesurungan Lor    4 8 0 0 0 0 
Kecamatan 
Margadana    36 80 0 0 0 0 
Sumber: Monografi Kelurahan Cabawan 2019 
IV.1.4 Data Pemilih Pada Pemilu 2019 
Pada Pemilihan Umum 2019, kelurahan cabawan memiliki 5062 pemilih 
yang memenuhi syarat masuk kedalam DPT yang mempunyai hak untuk memilih 
pada hari pemungutan suara, dengan 2.515 pemilih berjenis kelamin laki-laki dan 
2.547 berjenis kelamin perempuan. DPT tersebut dibagi kedalam 17 TPS yang ada 
di wilayah Kelurahan Cabawan. 
Tabel IV.9 
Rekapitulasi Daftar Pemilih Tetap Hasil Perubahan 2 (dua) 
Pemilihan Umum Tahun 2019 




No. Nomor TPS 
Jumlah DPTHP-2 
L P L+P 
1 001 153 147 300 
2 002 137 163 300 
3 003 150 150 300 
4 004 137 144 281 
5 005 146 154 300 
6 006 150 150 300 
7 007 139 161 300 
8 008 146 154 300 
9 009 155 132 287 
10 010 156 140 296 
11 011 136 162 298 
12 012 150 150 300 
13 013 170 130 300 
14 014 145 155 300 
15 015 150 150 300 
16 016 149 151 300 
17 017 146 154 300 
 2515 2547 5062 














Gambar dibawah ini merupakan denah persebaran lokasi TPS (Tempat 
Pemungutan Suara yang ada di wilayah Kelurahan Cabawan pada saat Pemilihan 
Umum 2019. 
Gambar IV.3 
Peta Lokasi Tempat Pemungutan Suara (TPS) di Kelurahan Cabawan Pada 
Pemilu 2019 
 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN: PERSEPSI POLITIK 
MASYARAKAT CABAWAN TERHADAP PEMILU 
 
Dalam penelitian deskriptif kualitatif yang berjudul Analisis Persepsi Politik 
Masyarakat Pada Pemilu Serentak 2019 Di Kelurahan Cabawan, Kecamatan 
Margadana, Kota Tegal memiliki tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui 
bagaimana persepsi politik masyarakat pada pemilu 2019, dan keterkaitan antara 
rendahnya angka partisipasi pada pemilu 2019 dengan persepsi politik masyarakat. 
Untuk mencapai hasil penelitian, digunakan instrumen penelitian berupa 
kuesioner/angket dan diperdalam atau dilengkapi dengan wawancara yang 
berpedoman pada pokok-pokok penelitian yang telah ditentukan antara lain: 
2. Untuk mengetahui bagaimana persepsi masyarakat, dengan analisis  
komponen persepsi antara lain: 
a. Seleksi; berupa proses penyaringan yang ditangkap oleh individu 
melalui indranya (dengan melihat, mendengar, dan merasakan) 
berupa peristiwa, informasi kejadian mengenai pemilu 2019 
b. Interpretasi; berupa pemberian kesan atau arti oleh individu yang 
dipengaruhi 
a) Kecerdasan yang dimiliki, pengetahuan  
b) Pengalaman masalalu 






1. Untuk mengetahui keterkaitan antara tingkat partisipasi dengan 
persepsi masyarakat, akan dihubungkan persepsi masyarakat terhadap 
pemilu 2019 dengan tingkat partisipasi pemilu 2019. Apakah suatu 
persepsi yang baik menimbulkan partisipasi yang baik atau sebaliknya. 
Yaitu dengan komponen persepsi yang ketiga berupa reaksi. 
Dalam pengisian kuesioner/angket, penulis memilih masyarakat di wilayah 
Kelurahan Cabawan yang memiliki hak pilih atau terdaftar dalam Daftar Pemilih 
Tetap (DPT) pada pemilu 2019 sebanyak 100 orang untuk dijadikan responden 
penelitian. Hal ini dikarenakan mereka mengetahui apa yang menjadi permasalahan 
penelitian, sehingga akan tercapai validitas penelitian dan tingkat kepercayaan bagi 
para pembaca. 
Adapun pemilihan responden dilakukan berdasarkan teknik cluster sampling 
(sampling rumpun) yaitu teknik pengambilan sampel yang dibagi kedalam 
kelompok wilayah kemudian dipilih wakil untuk tiap kelompoknya. Karena 
wilayah kelurahan cabawan memiliki 4 (empat) RW, maka dipilih 25 responden 
untuk setiap wilayah RW sehingga 25 x 4 = 100, dengan demikian setiap 
wilayahnya dapat terwakilkan. Kemudian untuk pemilihan responden pada setiap 
wilayah RW dilakukan menggunakan stratified random sampling karena responden 
pada setiap wilayah memiliki anggota/unsur yang tidak homogen atau berstrata. 
Kuesioner/angket yang dibagikan kepada responden terdiri dari 30 
pertanyaan berupa pilihan ganda dengan ketentuan skor (penilaian) sebagai berikut: 
6) Untuk jawaban “a” diberi skor 5 




8) Untuk jawaban “c” diberi skor 3 
9) Untuk jawaban “d” diberi skor 2 
10) Untuk jawaban “e” diberi skor 1 
Skala pengukuran yang digunakan dalam mengolah data hasil kuesioner 
berupa rating-scale (rentang skala) sehingga data mentah berupa angka akan dapat 
ditafsirkan kedalam pengertian kualitatif, dengan rumus sebagai berikut: 




(Sumber : Sugiyono, 2011:99) 
Keterangan :  n = Jumlah Sampel  
  m = Jumlah alternative tiap jawaban item 
Untuk memperdalam dan melengkapi data yang diperoleh dari kuesioner, 
dilakukan pula teknik wawancara, maka dipilih informan yang dianggap banyak 
mengetahui masalah penelitian ini yaitu sebanyak 6 (enam) orang yang terdiri dari 
tokoh masyarakat yang aktif dalam bidang agama, ekonomi, dan kepemudaan 
masing-masing 1 (satu) orang, serta dalam bidang politik 3 (tiga) orang. Dimana 
teknik yang digunakan untuk menganalisis adalah berupa reduksi data. 
 




V.1 Karakteristik Responden 
1. Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Gambar V.1 
 Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 
Sumber: Data primer diolah, tahun 2020 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh responden berjenis kelamin laki-
laki lebih banyak atau mendominasi dari pada responden jenis kelamin 
perempuan dari keseluruhan responden. Responden laki-laki berjumlah 59 
orang atau 59% sedangkan responden perempuan sebanyak 41 atau 41% dari 
seluruh jumlah responden atau 100 responden.  
2. Deskripsi Responden Berdasarkan Kelompok Umur 
Dalam penelitian ini peneliti bermaksud untuk mengelompokan 
responden menjadi 3 (tiga) berdasarkan kelompok umur yaitu kelompok 
umur muda yang merupakan pemilih pemula dengan usia 17 hingga 20 tahun, 
pemilih dewasa yang telah berulang kali melakukan pemilihan umum, dan 
cukup mengetahui proses pemilu mulai dari pemilu pada awal reformasi 
hingga sekarang dengan usia 21 hingga 40 tahun, kemudian pemilih usia 








hingga sekarang dengan usia lebih dari 40 tahun keatas. Responden 
berdasarkan kelompok umur disajikan diagram berikut: 
Gambar V.2 
 Responden Berdasarkan Kelompok Umur 
 
Sumber: Data primer diolah, tahun 2020  
Kelompok umur 17-20 tahun sebanyak 33% dari keseluruhan 
responden. Selanjutnya kelompok umur 21-40 tahun ini sebanyak 33%. 
Kemudian kelompok umur 40 tahun keatas sebanyak 34% dari keseluruhan 
jumlah responden berdasarkan kelompok umur.  
Kelompok umur >40 tahun yang jumlahnya mayoritas serta tidak 
samanya presentase jumlah kelompok umur seperti pada diagram, 
dikarenakan keadaan lapangan pada saat penyebaran kuesioner, dan  penulis 
tidak bermaksud untuk membuat dominansi yang demikian. 
3. Deskripsi Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
Berdasarkan pendidikan terakhir, responden dibagi menjadi 5 (lima) 










dan Sekolah Tinggi. Jumlah responden berdasarkan pendidikan terakhir 
dijelaskan kedalam diagram berikut ini: 
Gambar V.3 Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
 
Sumber: Data primer diolah, tahun 2020 
Berdasarkan diagram diatas, responden yang memiliki tingkat  
pendidikan terakhir SD/Sederajat merupakan jumlah terbanyak yaitu 42 
orang atau 42% dari keseluruhan jumlah responden. Jumlah responden 
dengan tingkat pendidikan terakhir SMA/Sederajat merupakan jumlah 
terbanyak selanjutnya yaitu sebanyak 29 orang atau dengan persentase 29%. 
Kemudian jumlah responden dengan tingkat pendidikan terakhir 
SMA/Sederajat sebanyak 22 orang atau 22%, serta responden dengan tingkat 
pendidikan terakhir sarjana memiliki jumlah yang paling sedikit yaitu 
sebanyak 7 orang atau 7 % dari seluruh jumlah responden.  
4. Deskripsi Responden Berdasarkan Pekerjaan 
Responden berdasarkan jenis pekerjaannya dibagi kedalam 7 (tujuh) 
kelompok. Dimana satu kelompok merupakan jenis pekerjaan diluar kategori 
















pada lembar kuesioner. Jumlah responden dengan jenis pekerjaan dijelaskan 
kedalam diagram berikut ini: 
Gambar V.4 Responden Berdasarkan Jenis Pekerjaan 
 
Sumber: Data Primer diolah, tahun 2020 
Berdasarkan diagram diatas, responden dengan jenis pekerjaan sebagai 
pedagang/wiraswasta merupakan jumlah terbanyak yaitu sebanyak 47 orang 
dari keseluruhan jumlah responden. Kemudian jumlah responden dengan 
jenis pekerjaan lain-lain sebanyak 36 orang, jenis pekerjaan sebagai buruh 
sebanyak 9 orang, jenis pekerjaan sebagai ASN dan Guru masing-masing 
sebanyak 3 orang, dan jenis pekerjaan sebagai petani sebanyak 2 orang dari 
keseluruhan jumlah responden. Kemudian responden 36 orang yang memiliki 
jenis pekerjaan lain-lain didalamnya terdiri dari pensiunan, ibu rumah tangga, 
tidak bekerja, pelajar, belum bekerja atau sedang mencari pekerjaan. 
Masyarakat wilayah Cabawan mayoritas memiliki pekerjaan sebagai 
pedagang atau wiraswasta, dimana sebagian besar merupakan pedagang 
rantauan warung tegal (warteg) di kota-kota Jabodetabek sehingga 















V.2 Hasil penelitian 
A. Persepsi politik masyarakat terhadap pemilu 2019 
Untuk mengetahui persepsi politik masyarakat terhadap pemilu 2019, 
digunakan komponen persepsi berdasarkan teori oleh Zulkarnain (2016:152) 
sebagai indikator yaitu komponen seleksi dan interpretasi. Persepsi politik 
masyarakat terhadap pemilu 2019 diukur dalam 30 pertanyaan antara lain: 
A.1 Seleksi  
Yang dimaksud seleksi merupakan proses penyaringan yang ditangkap 
oleh individu melalui indranya (dengan melihat, mendengar, dan merasakan) 
berupa peristiwa, informasi kejadian mengenai pemilu 2019. Pertanyaan yang 
diajukan sebagai berikut: 
1. Persepsi masyarakat mengenai Pemilu 2019 yang berlangsung 
secara aman dan damai. Dengan hasil jawaban sebagai berikut: 
Tabel V.1 Distribusi Frekuensi Persentase “Pemilu 2019 
Berlangsung Dengan Aman Dan Damai” 
 
Sumber: angket penelitian “persepsi politik masyarakat” nomor 1 
setelah di interpretasikan 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui dari 100 responden yang 
menjawab sangat setuju sebanyak 42 orang atau 42%, responden yang 




menjawab ragu-ragu sebanyak 2 orang atau 2%, responden yang 
menjawab kurang setuju sebanyak 3 orang atau 3% dan responden yang 
menjawab tidak setuju sebanyak 2 orang atau 2% dari keseluruhan 
responden. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa responden setuju 
dengan pernyataan bahwa pemilu 2019 berjalan aman dan damai. 
Namun beberapa responden juga berpendapat lain yaitu mereka 
ragu-ragu sebanyak 2 orang, kurang setuju sebanyak 3 orang, bahkan 
tidak setuju sebanyak 2 terhadap pernyataan bahwa pemilu 2019 
berjalan dengan aman dan damai. Ini dikarenakan apa yang mereka lihat 
dan mereka rasakan pada saat berlangsungnya pemilu 2019 menjadikan 
mereka ragu-ragu atau kurang setuju, bahkan tidak setuju bahwa pemilu 
2019 berlangsung aman dan damai. 
Masyarakat Cabawan berpendapat bahwa jalannya pemilu 2019 
telah dilakukan secara aman dan damai. Apabila pada saat pemilu 2019 
terdapat suatu fanatisme pendukung yang menyebabkan adanya berita 
bohong/hoax serta tuduh-menuduh antar calon peserta pemilu dianggap 
merupakan suatu hal yang wajar ketika ada kontestasi politik.  
Seperti jawaban dari hasil wawancara dengan Bapak Kasirin 
selaku anggota karang taruna di Cabawan: 
“Pemilu 2019 kemarin itu berjalan baik, tidak ada peristiwa 
kerusuhan di kelurahan Cabawan. Kalo misalnya ada hoax disanasini 
itu hal wajar, wong namanya sedang pemilu” 
Kemudian wawancara dengan Bapak Saliri selaku pengusaha 




“Pemilu 2019 gak ada masalah wajar-wajar saja baik sesuai 
ketentuan yang ada, suasananya cukup bagus, kontusif, ada gejolak 
sedikit karna duaduanya mengaku kemenangan. Tapi kembali kepada 
yang berwenang karena memang sudah ada yang tanggung jawab 
masing-masing. Sebagai warga saya hanya memilih mana yang yang 
saya sukai” 
2. Persepsi Masyarakat Mengenai Pemilu 2019 Sesuai Dengan Asas 
LUBER (Langsung, Umum, Bebas, dan Rahasia) 
Tabel V.2 Distribusi Frekuensi Presentase “Pemilu 2019 Sesuai 
Dengan Asas LUBER” 
Sumber: angket penelitian “persepsi politik masyarakat” nomor 2 setelah di 
interpretasikan 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui dari keseluruhan 
responden yang berjumlah 100, yang berpendapat bahwa mereka sangat 
setuju jika pemilu 2019 berjalan telah sesuai dengan asas luber 
sebanyak 34 orang atau 34%, responden yang berpendapat bahwa 
mereka setuju pemilu 2019 berjalan telah sesuai dengan asas luber 
sebanyak 53 orang atau 53%, responden yang menyatakan dirinya ragu-
ragu jika pemilu 2019 berlangsung sesuai asas luber sebanyak 6 orang 
atau 6%, responden yang kurang setuju atau berpendapat bahwa  pemilu 





1 Sangat Setuju 34 170 34%
2 Setuju 53 212 53%
3 Ragu-ragu 6 18 6%
4 Kurang Setuju 5 10 5%





responden yang tidak setuju atau berpendapat bahwa pemilu 2019 tidak 
sesuai asas luber sebanyak 2 orang atau 2%. 
Mayoritas responden menjawab setuju jika pemilu 2019 
dilakukan sesuai asas luber (langsung umum bebas dan rahasia). Ini 
dikarenakan responden berpendapat bahwa pemilu 2019 dilakukan 
dengan masing-masing orang hanya memiliki hak pilih satu kali dan 
tidak boleh diwakilkan, semua masyarakat yang sesuai syarat 
seluruhnya memiliki hak pilih, masyarakat saat memberikan hak 
pilihnya tidak mendapat paksaan dari salah satu peserta pemilu atau 
suatu golongan, serta pada pemilu 2019 pilihan setiap masyarakat tidak 
diketahui orang lain bahkan penyelenggara pemilu. Dapat disimpulkan 
bahwa masyarakat Cabawan setuju dengan pendapat bahwa pemilu 
2019 dilakukan dengan asas luber. 
3. Persepsi Masyarakat Mengenai Pemilu 2019 Sesuai Dengan Asas 
Jurdil (Jujur Dan Adil) 
Tabel V.3 Distribusi Frekuensi Presentase “Pemilu 2019 
Diselenggarakan Secara Jujur Dan Adil” 






1 Sangat Setuju 36 180 36%
2 Setuju 51 204 51%
3 Ragu-ragu 6 18 6%
4 Kurang Setuju 7 14 7%





Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa responden yang 
menjawab bahwa mereka sangat setuju jika pemilu 2019 
diselenggarakan secara jujur dan adil sebanyak 36 orang atau 36%, 
responden yang menjawab setuju bahwa penyelenggaraan pemilu 2019 
berlangsung secara jujur dan adil sebanyak 51 orang atau 51%, 
responden yang menjawab ragu-ragu sebanyak 6 orang atau 6%, yang 
menjawab kurang setuju 7 orang atau 7% dan tidak ada responden yang 
menjawab tidak setuju atau berpendapat bahwa pemilu 2019 
berlangsung tidak jujur dan adil.  
Responden yang berpendapat bahwa pemilu 2019 berlangsung 
dengan jujur dan adil karena pemilu dilakukan tanpa adanya 
kecurangan baik dari penyelenggara ataupun peserta pemilu, dan 
pemilu dilakukan tidak berpihak pada salah satu peserta pemilu ataupun 
suatu golongan. Namun ada beberapa responden yang ragu-ragu 
sebanyak 6% dan kurang setuju sebanyak  7% terhadap pendapat 
pemilu 2019 dilakukan secara jujur dan adil dikarenakan mereka 
menilai salah satu peserta pemilu yang lebih condong atau pun 
pilihannya tidak mendapat suara banyak. Namun secara keseluruhan 
dapat disimpulkan bahwa masyarakat cabawan setuju dengan pendapat 






4. Persepsi Masyarakat Mengenai KPU Sebagai Penyelenggara 
Pemilu 2019 Telah Bekerja Dengan Memuaskan. 
Tabel V.4 Distribusi Frekuensi Presentase “KPU Mampu 
Bekerja Dengan Memuaskan Saat Pemilu 2019” 
 
Sumber: angket penelitian “persepsi politik masyarakat” nomor 4 
setelah di interpretasikan 
 
Berdasarkan tabel diatas diperoleh bahwa dari keseluruhan 
responden yang berjumlah 100, responden yang menjawab sangat 
setuju jika KPU sebagai penyelenggara pemilu 2019 telah bekerja 
dengan memuaskan sebanyak 18 orang atau 18%, yang menjawab 
setuju sebanyak 55 orang atau 55%, sedangkan responden yang ragu-
ragu sebanyak 11 orang atau 11%, yang menjawab kurang setuju 
sebanyak 13 orang atau 13%, dan responden yang tidak setuju jika KPU 
sebagai penyelenggara pemilu 2019 bekerja ataupun menjalankan 
tugasnya dengan memuaskan sebanyak 3 orang atau 3 % dari 
keseluruhan jumlah responden. Mayoritas jawaban responden yang 
setuju jika KPU bekerja dengan memuaskan menyimpulkan bahwa 






1 Sangat Setuju 18 90 18%
2 Setuju 55 220 55%
3 Ragu-ragu 11 33 11%
4 Kurang Setuju 13 26 13%





Dari segi pelaksanaan, teknis dan mekanisme pemilu KPU telah 
melaksanakannya dengan baik sehingga mayoritas responden 
menjawab setuju. Namun cukup banyak responden yang menjawab 
ragu-ragu, kurang setuju dan tidak setuju bila KPU dikatakan bekerja 
dengan memuaskan, hal ini dikarenakan meskipun sistem pemilunya 
sudah bagus namun pada pelaksanannya masih terdapat kekurangan 
seperti penghitungan yang memakan waktu, petugas PPDP kurang 
akurat dalam pemutahiran data, petugas KPPS banyak yang kurang 
paham dengan tahapan pemilu, padahal mereka dilantik atau ditugaskan 
oleh KPU sebagai penyelenggara pemilu 2019. 
 
A.2 Interpretasi  
Yaitu proses mengorganisasikan informasi sehingga mempunyai 
arti bagi seseorang. Interpretasi dipengaruhi oleh kecerdasan, 
pengalaman masa lalu, sistem nilai yang dianut, motivasi kepribadian., 
pertanyaan yang diajukan sebagai berikut: 
1. Seluruh rangkaian pelaksanaan pemilu 2019 dapat dengan mudah 
dipahami oleh masyarakat atau pemilih, mulai dari pelaksanaan 
kampanye, penetapan calon atau peserta pemilu, pendaftaran 
ataupun pengecekan masyarakat mengenai apakah mereka 
terdaftar dalam daftar pemilih, pelaksanaan pemungutan suara, 





Tabel V.5 Distribusi Frekuensi Presentase “Tingkat kemudahan 
masyarakat memahami pelaksanaan pemilu 2019” 
  
Sumber: angket penelitian “sikap politik masyarakat terhadap pemilu” 
nomor 5  setelah di interpretasikan 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui banyaknya responden 
yang menjawab atau berpendapat bahwa pelaksanaan pemilu sangat 
mudah dipahami sebanyak 19 orang atau 19%, yang menjawab 
pelaksanaan pemilu 2019 cukup mudah sebanyak 43 orang atau 43%, 
kemudian yang ragu-ragu mengenai tingkat kemudahan memahami 
pelaksanaan pemilu 2019 berjumlah 18 orang atau 18%, yang 
menganggap pelaksanaan pemilu 2019 sedikit sulit sebanyak 17 orang 
atau 17%, serta responden yang menjawab atau menganggap sangat 
sulit sebanyak 3 orang atau 3% dari keseluruhan jumlah responden. 
Jika dilihat dari hasil kuesioner dapat disimpulkan bahwa 
masyarakat Cabawan cukup mudah dalam memahami seluruh 
rangkaian pelaksanaan pemilu 2019 
Pemilu 2019 berbeda dari pemilu-pemilu sebelumnya yaitu 
dengan menggabungkan antara pemilu presiden dengan pemilu 
legislatif atau DPR. Sebagian besar responden telah memahami 





1 Sangat Mudah 19 95 19%
2 Cukup Mudah 43 172 43%
3 Ragu-ragu 18 54 18%
4 Sedikit Sulit 17 34 17%





banyaknya responden yang menjawab sangat mudah dan cukup mudah 
dalam memahami pelaksanaan pemilu 2019. Namun ternyata beberapa 
responden yang menjawab ragu-ragu dan sedikit sulit bahkan beberapa 
menganggap pelaksanaan pemilu 2019 sangat sulit. Ini mungkin 
dikarenakan baru pertama kalinya masyarakat melakukan pemilu 
seperti ini. Kebanyakan dari responden yang ragu-ragu atau menjawab 
sedikit sulit bahkan sangat sulit mengeluhkan mengenai bingung siapa 
saja calon atau peserta pemilu yang nantinya akan dipilih karena 
terdapat 5 pemilihan yang terbilang cukup banyak, kemudian 
permasalahan selanjutnya pada pemungutan suara yang 
membingungkan disamping banyaknya surat suara karena 5 pemilihan 
juga disebabkan lebarnya atau terlalu besarnya surat suara untuk 
pemilihan legislatif sehingga membingungkan pemilih.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak tanuriselaku ketua 
pps kelurahan cabawan: 
“Kalo dilihat kemarin bisa ada yang sampai subuh, sehingga 
disitu banyak petugas ada yang sampai meninggal, jadi 
pelaksanaannya bagus biar sekalian mumet sekaligus selesai, tapi 
disisi lain penyelenggara yang harus menyelesaikan mati-matian 
beberapa tahap itu pemilihan dijadikan satu, tenaga terforsir, yang 
kurang efektif dan efisien pada penghitungannya petugas sudah 
ngantuk sudah lelah, jadi sering salah sehingga disitu bila ada celacela 
kekeliruan ada disitu.” 
Kemudian berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Kukuh 
Adhyguna selaku ketua rw 3 kelurahan cabawan: 
“Pemilu 2019 kalo masalah berbelit sudah pasti, Pada 




karena itu digabung dai presiden dan legislatif dengan honor yang 
diterima tidak seberapa dengan resiko yang harus ditanggung, dari 
pihak penyelenggaranya.” 
 
2. Masyarakat sebagai pemilih dapat mengetahui siapa saja peserta 
pemilu atau yang mencalonkan diri di pemilu 2019 baik pada 
pemilihan presiden maupun legislatif. 
Tabel V.6 Distribusi Frekuensi Presentase “Masyarakat 
mengetahui siapa saja peserta pemilu 2019” 
  
Sumber: angket penelitian “sikap politik masyarakat terhadap pemilu” 
nomor 6 setelah di interpretasikan 
 
Berdasarkan hasil angket pada tabel diatas menunjukan bahwa 
responden yang menjawab mereka sangat mengetahui siapa saja peserta 
pemilu tempat mereka memilih sebanyak 19 orang atau 19%, responden 
yang menjabab mengetahui sebanyak 48 orang atau 48%, kemudian 
responden yang ragu-ragu akan siapa saja peserta pemilu 2019 di 
tempat mereka mamilih sebanyak 16 orang atau 16%, yang menjawab 
kurang tahu sebanyak 13 orang atau 13% dan responden yang tidak 
mengetahui siapa saja peserta pemilu atau calon pada pemilu 2019 





1 Sangat tahu 19 95 19%
2 Mengetahui 48 192 48%
3 Ragu-ragu 16 48 16%
4 Kurang tahu 13 26 13%





responden yang menjawab mengetahui disimpulkan masyarakat 
cabawan mengetahui peserta pemilu 2019 
Mereka yang menjawab sangat mengetaui atupun mengetahui 
peserta pemilu yang mencalonkan di pemilu 2019 karena mereka 
mengikuti perkembangan dan informasi pemilu 2019, sedangkan yang 
menjawab ragu-ragu, kurang mengetahui bahkan tidak mengetahui 
mereka kurang mengikuti perkembangan pada saat pelaksanaan pemilu 
2019. Selain itu mereka ketidaktahuan masyarakat ataupun responden 
mengenai siapa saja peserta pemilu 2019, sebagian besar pada 
pemilihan legislatif karena banyaknya peserta pemilu yang akan dipilih. 
Mayoritas mereka mengenal peserta pemilu yang benar-benar dekat 
seperti keluarga, rekan ataupun tetangga yang mencalonkan diri dan 
diluar itu mereka tidak mengetahuinya, ditambah dengan kurang 
gencarnya peserta pemilu legislatif dalam melakukan kampanye karena 
tertutup dengan dominannya kampanye pemilu presiden. 
Sebagaimana pendapat hasil wawancara dengan bapak tanuri 
selaku ketua rw 1 sekaligus ketua pps kelurahan cabawan: 
“Dari segi ketokohannya kita ngga mengenal itu yang jadi kendala 
banyak dari masyarakat yang ngga kenal calon yang akan kita pilih, 
partai politik pun begitu sehingga kita ini mau milih siapa sih 
sebenarnya. Dari sekian calon tidak semuanya kita tahu tapikan ada 






3. Persepsi masyarakat mengenai kualitas peserta pemilu 2019 
Tabel V.7 Distribusi Frekuensi Presentase “Kualitas peserta 
pemilu 2019” 
 
Sumber: angket penelitian “sikap politik masyarakat terhadap pemilu” 
nomor 7 setelah di interpretasikan  
 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa responden yang 
berpendapat behwa peserta pemilu 2019 sangat berkualitas sebanyak 18 
orang atau 18%, responden yang berpendapat bahwa peserta pemilu 
2019 cukup berkualitas sebanyak 65 orang atau 65%, kemudian yang 
ragu-ragu akan bagaimana kualitas peserta pemilu sebanyak 15 orang 
atau 15% dan responden yang menjawab tidak berkualitas sebanyak 2 
orang atau 2% dari keseluruhan jumlah responden. 
Dari data diatas, dapat disimpulkan masyarakat Cabawan 
memiliki persepsi bahwa peserta pemilu 2019 cukup berkualitas, hal ini 
dikarenakan mayoritas responden memilih menjawab “cukup 
berkualitas” pada pertanyaan mengenai seberapa berkualitaskah peserta 
pemilu 2019. 
Responden yang berpendapat bahwa kualitas peserta pemilu 
sangat berkualitas dan cukup berkualitas dikarenakan mereka melihat 





1 Sangat Berkualitas 18 90 18%
2 Cukup Berkualitas 65 260 65%
3 Ragu-ragu 15 45 15%
4 Kurang Berkualitas 2 4 2%





harapannya peserta pemilu yang dipilih nantinya dapat memperbaiki 
kesejahteraan ataupun bekerja dengan baik. Sedangkan responden yang 
berpendapat atau memilih jawaban ragu-ragu, peserta pemilu kurang 
ataupun tidak berkualitas dikarenakan mereka merasa peserta pemilu 
yang mengikuti pemilu 2019 tidak mewakili dirinya ataupun program 
yang ditawarkan peserta pemilu 2019 tidak menguntungkan dirinya.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Tanuri, selaku ketua 
Rw 1 sekaligus ketua pps di kelurahan cabawan mengatakan: 
“Kualitas bagus karena dilihat dari pendidikannya, namun dari 
segi ketokohannya kita ngga mengenal itu” 
Kemudian, hasil wawancara dengan Bapak Kukuh Adhyguna 
mengatakan: 
 “Yang perlu dikomentari dari figur calegnya secara personalnya 
tapi kalo partai sulit untuk dikomentari. Untuk caleg dilevel daerah 
saja ya istilahnya adu nasib saja, kalo tujuannya untuk merubah daerah 
menjadi lebih maju ya engga juga yang ada dibenaknya mereka ya 
menurut saya untuk mencari pekerjaan saja, meskipun itu terbesit 
dalam cita-cita saja. Karena kalo mau mencalonkan selalu pakai biaya 
dengan cara-cara  kurang bermoral. Untuk figur sampai sekarang 
sama saja.” 
Sedangkan berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Sarili 
selaku pengusaha Warteg mengatakan: 
“Tapi ya mestinya sejelek2nya dari beberapa orang calon pasti 




Sejalan dengan pendapat sebelumnya, Bapak Kasirin juga 
berpendapat sebagai berikut: 
“Kualitasnya biasa saja. Baik, tapi dalam prakteknya tidak seperti 
yang dijanjikan” 
 
4. Masyarakat sebagai pemilih mengetahui dengan baik apa saja 
program-program yang ditawarkan atau dijanjikan peserta pemilu 
2019 pada saat kampanye. 
Tabel V.8 Distribusi Frekuensi Presentase “Pemilih mengetahui 
program yang ditawarkan peserta pemilu 2019” 
 
Sumber: angket penelitian “sikap politik masyarakat terhadap pemilu” 
nomor 8 setelah di interpretasikan 
 
Berdasarkan data pada tabel diatas dapat diketahui bahwa 
responden yang menjawab sangat tahu apa saja program yang 
ditawarkan peserta pemilu 2019 pada saat kampanye sebanyak 18 orang 
atau 18%, yang menjawab mengetahui sebanyak 49 orang atau 49%, 
yang merasa ragu-ragu sebanyak 13 orang atau 13%, kemudian yang 
menjawab kurang tahu sebanyak 16 orang atau 16%, dan yang tidak 
mengetahui apa saja program yang ditawarkan peserta pemilu sebanyak 





1 Sangat tahu 18 90 18%
2 Mengetahui 49 196 49%
3 Ragu-ragu 13 39 13%
4 Kurang tahu 16 32 16%





Program yang lebih banyak diketahui oleh masyarakat yatu 
program yang ditawarkan oleh peserta pemilu presiden. Karena terlalu 
banyak calon atau peserta pemilu pada pemilihan legislatif 
mengakibatkan masyarakat kurang mengetahui atau bahkan tidak 
mengetahui program yang ditawarkan oleh peserta pemilu. Jawaban 
responden bahwa mereka mengetahui program yang ditawarkan peserta 
pemilu merupakan jawaban mayoritas, sehingga disimpulkan 
masyarakat cabawan mengetahui program kerja peserta pemilu 2019. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Kukuh Adhyguna 
selaku ketua rw 4 kelurahan cabawan: 
“berbelit kepada pemilihnya karna tidak semua pemilih 
merupakan pemilih yang cerdas apalagi didaerah yang tertinggal, 
karna untuk mengakses informasi visi-misinya juga tidak bisa maksimal 
jadi informasi yang diserap juga tidak maksimal akhirnya yang terjadi 
asal asalan.” 
Kemudian pendapat dari BapakTanuri selaku Ketua Rw1 
kelurahan cabawan: 
“Program programya yang baik serta kiprahnya di masyarakat dan 
kita kenal, programnya bagus, sosoknya kita kenal yang akan  akan kita  










5. Program-program yang ditawarkan peserta pemilu 2019 telah 
disampaikan kepada masyarakat sebagai pemilih pemilu 2019 
dengan jelas pada saat kampanye sehingga dapat dipahami oleh 
masyarakat 
Tabel V.9 Distribusi Frekuensi Presentase “Peserta pemilu 
menyampaikan program yang ditawarkan secara jelas” 
 
 Sumber: angket penelitian “sikap politik masyarakat terhadap 
pemilu” nomor 9 setelah di interpretasikan 
 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwaresponden yang 
menjawab penyampaian peserta pemilu sangat jelas pada saat 
kampanye sebanyak 18 orang atau 18%, yang berpendapat 
penyampaian peserta pemilu saat kampanye jelas sebanyak 55 orang 
atau 55%, sedangkan yang ragu-ragu sebanyak 13 orang atau 13%, 
yang merasa kurang jelas sebanyak 14 orang atau 14%. 
Kebanyakan dari responden yang menganggap jelas atau sangat jelas 
penyampaian program atau janjinya yaitu pada penyampaian peserta 
pemilu pada pemilihan presiden. Sedangkan responden yang 
menganggap ragu-ragu, kurang jelas penyampaian peserta pemilu 
dalam menyampaikan program yang ditawarkan saat kampanye itu 





1 Sangat Jelas 18 90 18%
2 Jelas 55 220 55%
3 Ragu-ragu 13 39 13%
4 Kurang Jelas 14 28 14%





kurang dikenal atau diketahui oleh masyarakat apalagi dengan 
bagaimana penyampaian program, mereka kurang mengikuti hal 
tersebut. Namun mayoritas responden menjawab jelas, sehingga 
disimpulkan masyarakat cabawan menganggap penyampaian peserta 
pemilu terkait program yang diajukan disampaikan dengan jelas. 
 
6. Partai politik peserta pemilu telah melakukan fungsi sosialisasi 
politik dan fungsi pendidikan politik dengan baik 
Tabel V.10 Distribusi Frekuensi Presentase “Partai politik telah 
melakukan fungsi sosialisasi dan pendidikan politik” 
 
Sumber: angket penelitian “sikap politik masyarakat terhadap pemilu” 
nomor 11 setelah di interpretasikan 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui yang berpendapat sangat 
setuju bahwa partai politik peserta pemilu 2019 telah melaksanakan 
fungsi sosialisasi dan partisipasi politik sebanyak 41 orang atau 41%, 
responden yang berpendapat setuju sebanyak 31 orang atau 31%, ysng 
ragu-ragu sebanyak 17 orang atau 17%, kemudian yang merasa kurang 
setuju sebanyak 2 orang atau 2%, dan yang menganggap tidak setuju 
dengan partai politik peserta pemilu telah melaskasanakan fungsi 
sosialisasi dan pendidikan politik sebanyak 9 orang atau 9%. 
No Jawaban Frekuensi Jumlah Skor Persentase
1 Sangat Setuju 41 205 41%
2 Setuju 31 124 31%
3 Ragu-ragu 17 51 17%
4 Kurang Setuju 2 4 2%





Sehingga dapat disimpulkan bahwa msyarakat cabawan setuju 
jika partai politik peserta pemilu telah melaksanakan fungsi sosialisasi 
dan pendidikan politik.  
7. Isu atau masalah yang diangkat oleh peserta pemilu 2019 pada saat 
kampanye merupakan suatu isu atau masalah yang dianggap penting 
oleh masyarakat sebagai pemilih. 
Tabel V.11 Distribusi Frekuensi Presentase “ Isu peserta pemilu 
2019 saat kampanye dianggap penting bagi masyarakat” 
 
Sumber: angket penelitian “sikap politik masyarakat terhadap pemilu” 
nomor 10 setelah di interpretasikan 
 
Berdasarkan tabel dapat diperoleh jumlah responden yang 
menganggap isu yang diangkat oleh peserta pemilu saat kampanye 
merupakan isu yang sangat penting sebanyak 15 orang atau 15%, 
responden yang menganggap sebagai suatu isu yang penting sebanyak 
42 orang atau 42%, yang menganggap ragu-ragu sebanyak 16 orang 
atau 16%, kemudian yang menjawab kurang penting sebanyak 17 orang 
atau 17%, dan yang menganggap isu yang dibicarakan peserta pemilu 
pada saat kampanye merupakan isu yang tidak penting sebanyak 10 





1 Sangat Penting 15 75 15%
2 Penting 42 168 42%
3 Ragu-ragu 16 48 16%
4 Kurang Penting 17 34 17%





Penting tidaknya suatu isu yang diangkat oleh para peserta pemilu 
pada pemilu 2019 menandakan seberapa pahamnya responden atau 
masyarakat dalam memahami isu yang dibicarakan atau diangkat 
peserta pemilu serta seberapa pentingnya suatu isu atau tema 
permasalahan yang diangkat peserta pemilu memiliki dampak atau efek 
kepada responden atau masyarakat. 
Mayoritas responden menjawab jawaban c yaitu penting sehingga 
dapat disimpulkan bahwa masyarakat cabawan menganggap isu yang 
diangkat peserta pemilu saat kampanye merupakan isu yang penting. 
8. Perasaan bangga masyarakat sebagai pemilih terhadap salah satu 
calon atau peserta pemilu 2019 yang didukungnya atau dipilihnya. 
Tabel V.12 Distribusi Frekuensi Presentase “Perasaan bangga 
masyarakat terhadap peserta pemilu yang dipilihnya” 
 
Sumber: angket penelitian “sikap politik masyarakat terhadap pemilu” 
nomor 12 setelah di interpretasikan  
Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan responden yang merasa 
sangat bangga terhadap peserta pemilu sebanyak 21 orang atau 21%, 
yang menrasa bangga sebanyak 48 orang atau 48%, yang merasa ragu-
ragu bangga tidaknya responden terhadap peserta pemilu sebanyak 19 





1 Sangat Bangga 21 105 21%
2 Bangga 48 192 48%
3 Ragi-ragu 19 57 19%
4 Kurang Bangga 10 20 10%





sebanyak 10 orang atau 10% dan yang tidak bangga sebanyak 2 orang 
atau 2%. 
Perasaan bangga atau tidaknya responden mencerminkan percaya 
tidaknya mereka terhadap peserta pemilu yang didukung atau 
dipilihnya. Responden yang menjawab ragu-ragu, kurang bangga 
bahkan tidak bangga mereka kurang mempercayai perserta pemilu 
mereka meragukan kerja peserta pemilu apabila nanti memenangkan 
pemilu. Jawaban responden didominansi jawaban bangga kepada 
peserta pemilu 2019, menyimpulkan bahwa masyarakat cabawan 
bangga terhadap peserta pemilu 2019. 
9. Perasaan memiliki kedekatan masyarakat sebagai pemilih terhadap 
salah satu calon atau peserta pemilu dan partai politik yang didukung 
ataupun dipilihnya. 
Tabel V.13 Distribusi Frekuensi Presentase “Perasaan masyarakat 
memiliki kedekatan  terhadap peserta pemilu yang dipilihnya” 
 
Sumber: angket penelitian “sikap politik masyarakat terhadap pemilu” 
nomor 13 setelah di interpretasikan  
Berdasarkan tabel dan diagram diatas diperoleh jumlah responden 
yang menjawab memiliki perasaan sangat dekat dengan peserta pemilu 





1 Sangat Dekat 10 50 10%
2 Cukup Dekat 14 56 14%
3 Ragu-ragu 46 138 46%
4 Kurang Dekat 8 16 8%





dekat dengan peserta pemilu sebanyak 14 orang atau 14 %, kemudian 
responden yang ragu-ragu memiliki perasaan dekat dengan peserta 
pemilu sebanyak 46 orang atau 46%, sedangkan yang menjawab kurang 
dekat dengan peserta pemilu sebanyak 8 orang atau 8%, dan responden 
dengan jawaban tidak dekat dengan peserta pemlu sebanyak 22 orang 
atau 22%. 
Perasaan dekat responden atau masyarakat kepada peserta pemilu 
mengartikan perasaan akrab antara pemilih dengan peserta pemilu. 
Masyarakat yang merasa dekat atau merasa memiliki kesamaan atau 
kesepahaman dengan peserta pemilu akan dengan sendirinya 
mendukung program ataupun tindakan yang dilakukan peserta pemilu. 
Namun ternyata mayoritas responden merasa ragu-ragu akan kedekatan 
mereka dengan peserta pemilu. Mereka beranggapan peserta pemilu 
hanya akan mendengarkan aspirasi masyarakat ataupun baik kepada 
masyarakat pada saat mereka melakukan kampanye, dan belum tentu 
mereka mengingat aspirasi ataupun harapan masyarakat itu saat 
memenangkan pemilu. Sehingga dapat disimpulkan bahwa masyarakat 









10. Perasaan yang dirasakan masyarakat Cabawan sebagai pemilih 
terhadap kampanye yang dilaksanakan di lingkungan terdekat. 
Tabel V.14 Distribusi Frekuensi Presentase “Perasaan 
masyarakat terhadap pelaksanaan kampanye” 
 
Sumber: angket penelitian “sikap politik masyarakat terhadap pemilu” 
nomor 14 setelah di interpretasikan 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa responden yang 
menjawab mereka senang dengan dilaksanakannya kampanye disekitar 
lingkungannya sebanyak 36 orang atau 36%, responden yang merasa 
cukup senang sebanyak 55 orang atau 55%, kemudian yang merasa 
sedikit terganggu sebanyak 4 orang, yang menjawab terganggu 
dilaksanakannya kampanye dilingkungan sekitar mereka sebanyak 5 
orang atau 5% dari keseluruhan jumlah responden. 
Mayoritas responden menjawab cukup senang sehingga 
disimpulkan masyarakat cabawan cukup senang dilakukannya 
kampanye pemilu 2019. 
Kampanye dilakukan untuk menarik perhatian masyarakat 
sebagai pemilih pada pemilu untuk dapat pendukung dan memilih 
peserta pemilu berupa pemberian suara kepada peserta pemilu pada saat 
pemungutan suara. Kampanye dilakukan dengan berbagai cara ada 





1 Senang 36 180 36%
2 Cukup Senang 55 220 55%
3 Sedikit Terganggu 4 12 4%
4 Terganggu 5 10 5%





maupun yang dilakukan secara langsung dengan menngadakan 
kampanye terbuka disekitar wilayah tempat peserta pemilu 
mencalonkan diri. Pada intinya kampanye berisi mempromosikan diri 
ataupun program peserta pemilu, namun karena masing-masing orang 
mempunyai pilihan dan pendapat berbeda seringkali kampanye 
diwarnai aksi ricuh, tuduh menuduh antara peserta pemilu, maupun 
berita bohong yang sengaja dibuat untuk menjatuhkan lawan. Sehingga 
ketertiban kampanye terkadang dilanggar yang meyebabkan bermacam 
perasaan orang terhadap dilaksanakannya pemilu.  
Berdasarkan penjelasan hasil wawancara dengan Bapak Kukuh 
Adhyguna selaku ketua rw 4 kelurahan cabawan: 
“Masa kampanye menyenangkan bagi orang-orang yang punya 
kepentingan disitu karena dia punya jago punya kebanggaan, karena 
pemilu ajang pesta dimana uang disebar, secara finansial, tapi 
menyenangkan secara kita nanti akan mendapat tokoh atau figur yang 











11. Keikutsertan masyarakat dalam pelaksanaan kampanye peserta 
pemilu 2019 
Tabel V.15 Distribusi Frekuensi Presentase “Keikutseraan 
masyarakat dalam kampanye pemilu 2019” 
 
Sumber: angket penelitian “sikap politik masyarakat terhadap pemilu” 
nomor 15 setelah di interpretasikan 
Berdasarkan pada tabel diatas bahwa responden yang menjadi tim 
sukses peserta pemilu pada saat kampanye pemilu 2019 sebnayak 17 
orang atau 17%, yang menjadi juru kampanye sebanyak 6 orang atau 
6%, responden yang pada saat kampanye 2019 ikutserta sebagai 
simpatisan sebanyak 36 orang atau 36%, kemudian responden yang 
ingin mengikuti kampanye namun terhalang oleh suatu hal sebanyak 16 
orang atau 16%, dan responden yang tidak tertarik untuk mengikuti 
kampanye sebanyak 25 orang atau 25%. 
Disimpulkan bahwa sebagian besar masyarakat cabawan ikut 







Tim Sukses Peserta 
Pemilu
17 85 17%
2 Juru Kampanye 6 24 6%
3 Simpatisan 36 108 36%
4











12. Perasaan masyarakat terhadap orang terdekat mereka baik 
keluarga, teman ataupun rekan kerja memiliki pilihan politik atau 
dukungan yang berbeda terhadap calon atau peserta pemilu 
Tabel V.16 Distribusi Frekuensi Presentase “Perasaan terhadap 
orang terdekat yang beda pilihan politik” 
Sumber: angket penelitian “sikap politik masyarakat terhadap pemilu” 
nomor 16 setelah di interpretasikan  
Berdasarkan tabel diatas dapat dijelskan bahwa jumlah responden 
yang merasa senang dengan adanya orang terdekat mereka yang beda 
pilihan politik sebanyak 31 orang atau 31%, responden yang merasa 
cukup senang sebanyak 11 orang atau 11%, kemudian responden yang 
merasa masa bodo jika orang tersekatnya memiliki beda pilihan politik 
sebanyak 33 orang atau 33%, sedangkan yang merasa kurang senang 
sebanyak 7 orang atau 7%, dan yang merasa tidak senang jika orang 
terdekatnya memiliki beda pilihan politik sebanyak 18 orang atau 18%. 
Ikatan kekeluargaan, kekerabatan ataupun rekan memiliki 
hubungan yang sukarela tanpa adanya paksaan ini dikarenakan rasa 
saling memiliki atau sepaham antara satu dengan yang lain. Namun 
berbeda dengan hubungan atau ikatan politik karena didasarkan pada 





1 Senang 31 155 31%
2 Cukup Senang 11 132 11%
3 Masa bodoh 33 33 33%
4 Kurang Senang 7 14 7%





perasaan mereka jika orang terdekat mereka memiliki pilihan politik 
yang berbeda” berusaha untuk mengukur sejauh mana ikatan sukarela 
tersebut akan berubah atau bahkan rusak akibat adanya perbedaan 
pilihan politik.  
Jumlah jawaban pada responden yang merasa senang jika orang 
terdekat mereka beda pilihan politik, menurut mereka selama mereka 
tidak terlalu fanatik ataupun menjatuhkan pilihan orang lain itu tidak 
masalah. Dan ternyata cukup banyak juga yang menjawab tidak senang 
jika keluarga mereka pilihannya berbeda, mereka yang menjawab 
semacam ini telah mencampurkan bahwa urusan politik juga t.ermasuk 
dalam urusan keluarga atau hubungan sukarela tersebut. Pada hasil 
kuesioner yang telah didapatkan, bahwa mayoritas responden 
menjawab masa bodoh dalam artian ini mereka tidak peduli jika orang 
terdekat memiliki pilihan politik mereka dan hal tersebut tidak 
mempengaruhi hubungan mereka 
13. Tingkat antusias masyarakat saat pelaksanaan pemilu 2019 
Tabel V.17 Distribusi Frekuensi Presentase “Antusiasme 
masyarakat pada pelaksanaan pemilu 2019” 
  
Sumber: angket penelitian “sikap politik masyarakat terhadap pemilu” 





1 Sangat Antusias 28 140 28%
2 Antusias 32 128 32%
3 Kurang Antusias 35 105 35%









Berdasarkan tabel 5.17 diatas dapat dijelaskan banyaknya 
responden yang menjawab sangat antusias saat pelaksanaan pemilu 
2019 sebanyak 28 orang atau 28%, responden yang menjawab antusias 
sebanyak 32 orang atau 32%, kemudian yang merasa kurang antusias 
sebanyak 35 orang atau 35%, responden yang merasa tidak antusias 
sebanyak 4 orang atau 4%, dan yang sangat tidak antusias pemilu 2019 
dilaksanakan sebanyak 1 orang atau 1%. 
Tingkat antusias masyarakat mengenai adanya pelaksanaan 
pemilu menunjukan seerapa semangatnya masyarakat terhadap 
pelaksaan pemilu, apakah masyarakat sangat menunggu-nunggu dan 
menantikan pemilu dilaksanakan atau sebaliknya mereka merasa apatis 
acuh tak acuh terhadap pelaksanaan pemilu. Mayoritas responden 
menjawab mereka kurang antusias terhadap pelaksanaan pemilu. 
Menyipulkan bahwa masyarakat cabawan kurang antusias pelaksanaan 
pemilu, atau belum cukup antusias.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Tanuri selaku Ketua 
rw 1 sekaligus ketua pps di kelurahan cabawan mengatakan: 
“Harus mendukung serta mensukseskan pemilihan umum karena 
hajat bangsa hajat negara yang mana itu juga dari rakyat oeleh rakyat 
dan untuk rakyat, seyogyanya harus disukseskan secara bersama-
sama” 
Kemudian pendapat dari Bapak Kukuh Adhyguna mengatakan: 
“Karena kita sebagai warga negara  yang baik kita menunjukan 
itikat yang baik. Kita harus mengitu proses demokrasi yang terjadi 
meskipun diwarnai segala permasalahan yang dihadapi suka ngga 




Sedangkan pendapat Bapak Dadung Saputra selaku Tokoh 
agama: 
“Kita mengikuti, kalo ada yang apatis kita beri penjelasan ke mereka 
arti penting pemilu, tinggal tergantung bagaimana mereka 
menanggapi” 
14. Pemilu 2019 telah dilaksanakan secara lebih baik dari pemilu 
sebelumnya atau secara terpisah antara pemilihan presiden 
dengan pemilihan anggota legislatif. 
Tabel V.18 Distribusi Frekuensi Presentase “Pemilu 2019 lebih 
baik dari sebelumnya” 
 
Sumber: angket penelitian “persepsi politik masyarakat” nomor 18 
setelah di interpretasikan 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa jumlah responden 
yang sangat setuju pemilu 2019 dilaksanakan secara lebih baik dari 
pemilu-pemilu sebelumnya sebanyak 26 orang atau 26%, responden 
yang berpendapat setuju pemilu 2019 dilakukan lebih baik dari pemilu 
sebelumnya sebanyak 51 orang atau 51%, responden yang ragu-ragu 
sebanyak 16 orang atau 16%, yang kurang setuju sebanyak 5 orang atau 
5% dan yang tidak setuju dengan pendapat bahwa pemilu 2019 lebih 





1 Sangat Setuju 26 130 26%
2 Setuju 51 204 51%
3 Ragu-ragu 16 48 16%
4 Kurang Setuju 5 10 5%





Mayoritas responden  menjawab setuju jika pemilu 2019 lebih 
baik dari pemilu sebelumnya, sehingga dapat disimpulkan masyarakat 
cabawan setuju dengan pelaksanaan pemilu 2019 yang lebih baik dari 
pemilu sebelumnya. 
Responden yang menyatakan bahwa mereka sangat setuju atau 
pun setuju dengan pendapat bahwa pemilu 2019 dilakukan lebih baik 
dari pemilu sebelumnya dikarenakan pemilu 2019 dilakukan secara 
serentak atau menggabungkan antara pemilu presiden dengan pemilu 
legislatif sehingga lebih efektif dan efisien jadi pemilu tidak terlalu 
sering dilakukan. Namun ada responden dengan jawaban ragu-ragu, 
kurang setuju, bahkan tidak setuju jika pelaksanaan pemilu 2019 lebih 
baik dari pemilu sebelumnya hal ini dikarenakan meskipun 
penggabungan ini memiliki konsep yang efisien namum pada 
pelaksanaannya sangat rumit diantaranya surat suara yang banyak dan 
besar pada surat suara legislatif, penghitungannya memakan waktu 
lama yang berakibat banyaknya petugas KPPS yang sakit bahkan 
meninggal, hal ini tidak menjadikan pemilu 2019 lebih baik dari pemilu 
sebelumnya berdasarkan pengalaman responden.  
Berdasarkan pendapat dari bapak tanuri selaku ketua PPS di 
kelurahan Cabawan mengatakan: 
“Peraturan sudah bagus, tapi imlementasi nya membingungkan, 
peraturannya baru jadi wajar, pemilu 2019 serentak dari segi waktu 





Kemudian Bapak Kukuh Adhyguna berpendapat mengenai 
pelaksanaan pemilu: 
“Ya kemarin pemilu 2019 berjalan lancar meskipun ada beberapa 
permasalahan dibelakang itu, permasalahan klasik yang tidak perna 
terselesaikan. Contoh nya seperti masalah gugatan-gugatan masalah 
money polittik dan lain, itu sering muncul di setiap pemilu, selalu 
masalah itu tidak pernah menang meskipun sudah sampai MK.” 
15. Pentingnya pemilu bagi masyarakat selaku warga negara yang 
mempunyai hak pilih 
Tabel V.19 Distribusi Frekuensi Presentase “Tingkat Seberapa 
Penting Pemilu” 
 
Sumber: angket penelitian “persepsi politik masyarakat” nomor 19 setelah di 
interpretasikan 
Dari tabel dapat dijelaskan bahwa banyaknya responden yang 
menjawab atau berpendapat bahwa pemilu merupakan hal yang sangat 
penting sebanyak 52 orang atau separuh lebih dari jumlah responden 
yaitu 52%, kemudian yang menjawab pemilu merupakan hal yang 
penting sebanyak 41 orang atau 41%, sedangkan responden yang 
merasa ragu-ragu terhadap pentingnya dilakukan pemilu sebanyak 4 
orang dan sebanyak 3 responden menjawab bahwa pemilu merupakan 





1 Sangat Penting 52 260 52%
2 Penting 41 164 41%
3 Ragu-ragu 4 12 4%
4 Kurang Penting 3 6 3%





menjawab pemilu merupakan hal yang sangat penting untuk 
dilaksanakan sehingga dapat disimpulkan masyarakat cabawan merasa 
pemilu merupakan sesuatu sangat penting 
Tingkat kesadaran masyarakat terhadap penting tidaknya untuk 
diselenggarakannya pemilu menandakan seberapa paham masyarakat 
paham mengenai tujuan dari pemilu yaitu sebagai sarana kedaulatan 
rakyat sebagai konsekuensi dari suatu negara demokratis sehingga tidak 
ada satu atau beberapa orang maupun kelompok atau golongan yang 
memonopoli seluruh kekuasaan negara. Namun masih terdapat 
beberapa responden yang menjawab atau berpendapat ragu-ragu 
bahkan menganggap pemilu kurang penting untuk dilaksanakan. Ini 
menandakan sebaiknya pendidikan politik perlu lebih gencar lagi 
dilakukan untuk memberi pemahaman kepada masyarakat.  
Sebagaimana pendapat bapak Tanuri selaku ketua rw 1 sekaligus 
ketua pps kelurahan cabawan: 
“Pada dasarnya pemilu itu penting karna memilih calon-calon 
wakil rakyat, calon pemimpin, cuman pada saat implementasi hasil 
keputusan pemilu itu yang kadangkala kita temukan kekecewaan 
terhadap hasil sehingga kadang menimbulkan pemikiran, Pemilu ora 
pemilu pada bae (ada tidaknya pemilu sama saja).” 
Kemudian sama halnya dengan jawaban dari bapak Kukuh 
Adhyguna, pemilu memang penting namun hasil pemilu yang 
menyebabkan masyarakat enggan: 
“Pemilu itu kan suka ngga suka, setuju tidak setuju harus 
dilaksanakan karena menentukan nasib bangsa baik presiden sampai 




dari daerah sampai ke pusat pemerintahan. Tujuannya memang bagus 
sebensrnya. Tapi karena kultur dinegara kita seperti itu pelaksanaan 
pemilu masih tidak sesuai harapan” 
Kemudian bapak Sarili selaku pengusaha warteg di wilayah 
cabawan pun berpendapat demikian: 
“Pemilu penting, rakyat harus menentukan, kalo gak ada pemilu 
terus dipilih dari atas bisa saja kongkalikong, orang dari bawah saja 
bisa dipermainkan, dimonopoli, sekarang banyak yang menjual duit 
biar pada jadi.” 
16. Kepedulian Masyarakat Terhadap Kebijakan-Kebijakan Yang 
Dilakukan Pemerintah 
Tabel V.20 Distribusi Frekuensi Presentase “Tingkat 
Kepedulian Masyarakat Terhadap Kebijakan Pemerintah” 
Sumber: angket penelitian “persepsi politik masyarakat” nomor 20 setelah di 
interpretasikan 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa banyaknya 
responden yang menjawab sangat peduli terhadap kebijakan yang 
dilakukan oleh pemerintah sebanyak 35 orang atau 35%, kemudian 
responden yang menjawab bahwa mereka peduli terhadap kebijakan 
yang dilakukan pemerintah sebanyak 46 orang atau 46%, yang 
menjawab kurang peduli kebijakan pemenintah sebanyak 18 orang atau 





1 Sangat Peduli 35 175 35%
2 Peduli 46 184 46%
3 Kurang Peduli 18 54 18%
4 Tidak Peduli 1 2 1%





responden yang menjawab sangat tidak peduli terhadap kebijakan yang 
dilakukan pemerintah. 
Banyaknya responden yang mayoritas menjawab bahwa mereka 
peduli terhadap kebijakan yang dilakukan pemerintah menjelaskan 
bahwa masyarakat cabawan masih memiliki kepedulian terhadap 
negara dan pemerintah, namun ada pula responden yangmenjawab 
kurang peduli dan tidak peduli terhadap kebijakan yang dilakukan 
pemerintah, ini menandakan terdapat masyarakat yang kurang peduli 
kepada negara maupun pemerintah yang disebabkan oleh kekecewaan 
mereka terhadap pemerintah yang menjawab karena dianggapnya 
pemerintah kurang memihak hak-hak rakyat atau pun kurang bekerja 
dengan memuaskan. 
Namun, mayoritas responden yang menjawab peduli yaitu 
sebanyak 46% dari keseluruhan responden mengartikan masyarakat 
Cabawan peduli terhadap kebijakan yang dilakukan pemerintah. 
Sesuai pendapat dari bapak Abdul Wahid selaku ketua RW 3 
sekaligus salah satu pengurus partai PPP: 
” Kita harus peduli dengan yang pemerintah lakukan karena rugi 
dan untungnya Indonesia, itu rakyat yang merasakan.” 
 Beberapa yang berpendapat kurang peduli kebijakan pemerintah 
seperti pada pendapat dari bapak Dadung selaku tokoh agama di 
Cabawan: 
“Yang penting kita nurut saja apa kata pemerintah, pemerintah 
ngalor yaa ngalor, ngidul yaa ngidul (pemerintah keutara ya keutara 
keselatan yaa keselatan (maksudnya pemerintah mau bertindak apa 




17. Pemilu merupakan salah satu cara untuk meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat 
Tabel V.21 Distribusi Frekuensi Presentase “Pemilu merupakan 
salah satu cara untuk memperbaiki kesejahteraan” 
 
Sumber: angket penelitian “persepsi politik masyarakat” nomor 21 setelah di 
interpretasikan 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi tersebut diatas dapat 
diperoleh, responden yang menjawab atau berpendapat bahwa sangat 
setuju pemilu merupakan salah satu cara untuk memperbaiki 
kesejahteraan masyarakat sebanyak 32 orang atau 32%, responden 
dengan jawaban setuju sebanyak 50 orang atau setengah dari 
keseluruhan responden yaitu sebanyak 50%, responden yang ragu-ragu 
sebanyak 14 orang atau 14%, dan yang menjawab atau berpendapat 
kurang setuju bahwa pemilu merupakan salah satu cara untuk 
memperbaiki kesejahteraan masyarakat sebanyak 4 orang atau 4%. 
Mayoritas jawaban responden bahwa setuju dengan pendapat 
pemilu merupakan salah satu cara untuk memperbaiki kesejahteraan 
masyarakat menyimpulkan masyarakat Cabawan setuju jika pemilu 





1 Sangat Setuju 32 160 32%
2 Setuju 50 200 50%
3 Ragu-ragu 14 42 14%
4 Kurang Setuju 4 8 4%





Responden yang sangat setuju atau setuju dengan pendapat 
bahwa pemilu merupakan salah satu cara untuk memperbaiki 
kesejahteraan masyarakat dikarenakan pemilu merupakan tempat untuk 
memilih pemimpin. Diharapkan yang mencalonkan diri pada saat 
pemilu merupakan calon pemimpin yang berkualitas dan dapat 
dipercaya sehingga jika nanti dipilih oleh masyarakat dan 
memenangkan pemilu sehingga menjabat sebagai pemimpin akan dapat 
memperbaiki ataupun meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
kedepannya. Beberapa orang yang ragu-ragu ataupun kurang setuju jika 
pemilu merupakan salah satu cara untuk memperbaiki kesejahteraan, 
memandang bahwa pemilu hanya sebagai sarana kontestasi politik, 
urusan kesejahteraan tergantung masing-masing orang apakah mereka 
pekerja keras atau tidak. Masyarakat semacam ini menganggap bahwa 
urusan politik tidak ada pengaruhnya terhadap dirinya, ada atau 
tidaknya pemilu tidak berdampak kepadanya. Masyarakat seperti ini 
harus lebih diberi arahan berupa pendidikan politik untuk lebih 
memahami permasalahan politik. 
Berdasarkan pendapat dari bapak Abdul Wahid selaku ketua rw 3 
sekaligus ketua cabang ranting partai PPP: 
“Pemilu bisa meningkatkan perekonomian, pendidikan, sehingga 








18. Program yang ditawarkan peserta pemilu 2019 dapat memberikan 
perubahan masyarakat kearah yang lebih baik 
Tabel V.22 Distribusi Frekuensi Presentase “Program peserta 
pemilu memberikan perubahan kearah yang lebih baik” 
 
Sumber: angket penelitian “persepsi politik masyarakat” nomor 22 
setelah di interpretasikan 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa pendapat 
mengenai program yang ditawarkan peserta pemilu dapat memberikan 
perubahan masyarakat kearah yang lebih baik, 21 responden atau 21% 
sangat setuju dengan pernyataan tersebut, 53 orang atau 53% setuju, 
kemudian responden yang ragu-ragu sebanyak 24 orang atau 24%, 
sedangkan yang kurang setuju dengan pendapat bahwa program yang 
ditawarkan peserta pemilu dapat memberikan perubahan kearah yang 
lebih baik sebanyak 2 orang atau 2%. 
Banyaknya responden yang menjawab setuju menyimpulkan 
masyarakat Cabawan setuju bahwa program yang ditawarkan peserta 
pemilu dapat memberi perubahan masyarakat kearah yang lebih baik. 
Responden yang sangat setuju ataupun setuju jika program 





1 Sangat Setuju 21 105 21%
2 Setuju 53 212 53%
3 Ragu-ragu 24 72 24%
4 Kurang Setuju 2 4 2%





baik, dikarenakan program peserta pemilu pada dasarnya baik dan 
merupakan harapan masyarakat. Namun ternyata cukup banyak yang 
ragu-ragu dan beberapa kurang setuju jika program peserta pemilu 
dapat memberikan perubahan kearah yang lebih baik. Hal ini 
dikarenakan mereka berpendapat bahwa beberapa program peserta 
pemilu tidak atau kurang sesuai dengan apa yang benar-benar 
diperlukan atau dibutuhkan masyarakat. 
Seperti pendapat bapak Kasirin selaku anggota karang atruna 
kelurahan Cabawan : 
“program nya biasa saja. Baik, tapi dalam prakteknya tidak 
seperti yang dijanjikan” 
Kemudian sejalan dengan pendapat diatas, begitu pula pendapat 
bapak Dadung selaku tokoh agama: 
“Program-programnya dan tokohnya itu sudah baguslah dan itu 
dikembalikan lagi pada diri mereka masing-masing, Cuma bagaimana 
penjabaran di lapangan itu kan tergantung individu masing-masing, 
arahnya kan untuk mensejahterakan masyarakat, tergantung pada 












19. Pendapat masyarakat terhadap ketepatan kebijakan yang 
dilakukan oleh peserta pemilu saat memenangkan pemilu dengan 
yang dijanjikannya pada saat kampanye. 
Tabel V.23 Distribusi Frekuensi Presentase “Peserta pemilu 
menepati janjinya saat kampanye ketika memenangkan pemilu” 
  
Sumber: angket “persepsi politik masyarakat” no. 23 setelah di 
interpretasikan 
Berdasarkan data pada tabel diatas dapat di ketahui bahwa 
responden yang menjawab bahwa peserta pemilu selalu menepati janji 
kampanyenya pada saat memenangkan pemilu sebanyak 18 orang atau 
18%, responden yang menjawab bahwa peserta pemilu sering menepati 
janjinya sebanyak 32 orang atau 32%, kemudian responden yang 
menjawab peserta pemilu kadang-kadang menepati janji kampanyenya 
sebanyak 34 orang atau 34%, responden yang menjawab peserta pemilu 
jarang menepati janji kampanyenya sebanyak 13 orang atau 13% dan 
yang menjawab bahwa peserta pemilu tidak pernah menepati janji 
kampanyenya sebanyak 3 orang atau 3%. 
Hanya sedikit responden yang menjawab peserta pemilu selalu 
menepati janji yaitu sebanyak 18 orang. Sedangkan yang menjawab 





1 Selalu Menepati 18 90 18%





4 Jarang Menepati 13 26 13%





menjawab jarang bahkan beberapa menjawab peserta pemilu tidak 
pernah menepati janjinya. Ini dikarenakan mereka berpendapat bahwa 
kebanyakan peserta pemilu yang telah memenangkan pemilu kebijakan 
ataupun program yang dikerjakan berbeda dari yang dijanjikan pada 
saat mencalonkan diri atau mereka melupakan janjinya pada saat 
kampanye. Dari hasil kuesioner dapat disimpulkan bahwa masyarakat 
Cabawan memiliki persepsi bahwa peserta pemilu kadang-kadang 
menepati janji kampanyenya saat memenangkan pemilu berarti peserta 
pemilu adalakanya atau hanya sekali-kali menepati janjinya. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Dadung selaku tokoh 
agama di wilayah Cabawan  
“Pemilu sebenarnya memilih wakil rakyat, kembali lagi apakah 
kalau sudah terpilih mereka bisa melaksanakan janji-janjinya?” 
Sebagaimana jawaban hasil wawancara dengan bapak Tanuri 
selaku ketua rw 1 sekaligus ketua pps di kelurahan cabawan: 
“Kadangkala kita temukan kekecewaan terhadap hasil, entah itu 
pemimpin yang kita pilih tidak bisa bekerja dengan baik atau yang 
lainnya” 
Kemudian pendapat dari bapak Kukuh Adhywiguna selaku ketua 
rw 4 kelurahan cabawan: 
“Untuk caleg dilevel daerah saja ya istilahnya adu nasib saja, 
kalo tujuannya untuk merubah daerah menjadi lebih maju ya engga 
juga yang ada dibenaknya mereka ya menurut saya untuk mencari 
pekerjaan saja, meskipun itu terbesit dalam cita-cita saja. Karena kalo 
mau mencalonkan selalu pakai biaya dengan cara-cara  kurang 




Selanjutnya pendapat dari bapak Saliri selaku Pengusaha warteg 
di kelurahan cabawan: 
“Cuma kita ngga tahu kedepan masing-masing pelaksana yang 
kita pilih, karena sifat manusia mudah berubah, mudah mudahan yang 
kita pilih bisa amanah.” 
20. Golput (golongan putih) atau tidak mendukung atau memilih 
siapapun merupakan salah satu bentuk sikap politik 
Tabel V.24 Distribusi Frekuensi Presentase “Golput merupakan 
salah satu bentuk sikap politik” 
 
Sumber: angket penelitian “persepsi politik masyarakat” nomor 24 
setelah di interpretasikan 
Dari tabel dapat dijelaskan bahwa banyaknya responden yang 
menjawab sangat tidak setuju dengan adanya golput sebanyak 36 orang 
atau 36%, yang menjawab tidak setuju dengan golput sebagai bentuk 
sikap politik sebanyak 45 orang atau 45%, kemudian yang menjawab 
kurang setuju dengan adanya golput sebanyak 12 orang atau 12% dan 
yang menjawab setuju dengan adanya golput sebanyak 7 orang atau 7% 
dari keseluruhan jumlah responden yang menjawab.  
Golput atau golongan putih dapat dikatakan non-voter dengan 









2 Tidak Setuju 45 180 45%
3 Kurang Setuju 12 36 12%
4 Setuju 7 14 7%





dapat disebabkan banyak faktor seperti terhalangnya hadir pada saat 
pemilu sehingga tidak memilih, sikap acuh pada politik karena tidak 
percaya ataupun pedulinya lagi masyarakat terhadap pemerintah atau 
urusan politik lainnya, atau juga bisa disebabkan karena sangat 
percayanya masyarakat teerhadap pemimpin yang telah menjabat 
sehingga tidak menginginkan adanya perubahan pimpinan politik. 
Namun kebanyakan responden memahami golput sebagai tidak 
pedulinya seseorang terhadap politik sehingga tidak memilih. 
Rendahnya angka partisipasi pada pemilu di cabawan selain 
dikarenakan sebagian besar mata pencaharian masyarakatnya sebagai 
rantauan, juga dikarenakan mereka kurang peduli pada kepentingan 
politik sehingga terhalangnya mereka untuk pergi memilih. Namun 
mereka sebagian tetap berpendapat tidak setuju dengan golput sebagai 
salah satu sikap politik.  
Berdasarkan keterangan bapak sarili selaku pengusaha warteg: 
“Kembali pada pihak yang warga itu sendiri merasa puas ngga 
untuk orang yang kita pilih, kalau mereka kurang sependapat atau sreg 
ya satu-satunya jalan harus golput. Kalo pemimpin tidak bisa jadi 
peganggannya. Tapi ya mestinya sejelek-jeleknya dari beberapa orang 
calon pasti ada yang baik, ngga mungkin jelek semua kan. Memang 
harus dipilih. Golput kurang bisa dipertanggung jawabkan. Kalo 
merasa tanggung jawab mestinya harus dilaksanakan, kalo itu karna 
beralasan pekerjaan saya kira kurang pas, karena saat pemilu juga 
semua libur, jadi kalau beralasan apa saya kira itu kurang bertanggung 
jawab sebagai warga negara indonesia bila tidak memilih, trus kalau 




Sedangkan pendapat bapak Kukuh Adhyguna sebagai berikut: 
“ikut pemilu itu berhubungan dengan hak asasi manusia tinggal 
kenapa mereka golput mungkin karena kekecewaan sistem atau 
mekanisme pemilu. Golputnya masyarakat cabawan karena pendidikan 
di cabawan bukan menjadi tujuan utama tapi bagaimana mendapatkan 
uang sebanyak-banyaknya, itu sudah main-set. Dan ketika mereka 
menghasilkan uang mereka lebih dihargai. Itu berpengaruh pada 
proses pemilu kalo tidak ada calonnya dari desa cabawan itu ngga 
akan pulang, karna untung nya apa?. Misalkan beberapa tahun lalu 
ada masyarakat cabawan ada yang mencalonkan sehingga 
partisipasinya agak mendingan karena ada yang memfasilitasi ongkos 
transportasi. Tapi kalo tidak ada yang seperti itu yaa satu kalo dia 
misalkan meninggalkan masa pencahariannya dia kan rugi omsetnya 
turun. Wong yang dipilih aja tidak kenal. Kalo nyoblos pun paling yang 
presiden saja disana” 
Kemudian pendapat dari Bapak Tanuri selaku Ketua PPS di 
kelurahan cabawan: 
“Tidak serta merta langsung menyalahkan karna itu juga sikap 
politik yang juga ada dasarnya, dimana sudah menjadi tradisi dimana 
setiap adanya pemilu pasti ada yang memberikan money politik 
sehingga hasil yang kita pilih kadang-kadang mengecewakan sehingga 
masyarakat itu anti pati, tidak serta merta kita salahkan itu hak 
demokrasi masing-masing sah-sah saja” 
Begitu pula pendapat dari pendapat bapak Dadung selaku tokoh 
agama di wilayah kelurahan Cabawan: 
 “Kurang pas, karena mereka tidak ikut mensukseskan adanya 
pemilu, itu kurang adanya kesadaran, arti pentingnya dalam hidup 
berbangsa bernegara. Kalau golputnya masyarakat cabawan, yang 




kepada kesadaran, pada saat hari H di jakarta nah artinya kita harus 
ngurus surat ini surat itu, mereka itu kari-kari(sadartidaknya) mau 
atau tidak mengurusi administrasi seribet itu. 
Sedangkan pendapat dari bapak Abdul Wahid selaku ketua rw 3 
sekaligu ketua cabang ranting partai PPP: 
“Golput iu karena sdm rendah , dia malas membaca media, 
malas membaca aturan-aturan pemerintah baik dari KPU sebagai 
penyelengara, tapi sebagai warga negara yang baik tidak boleh golput 
Alasan peruashaan warteg itu karena susah cari pembantu, sdm rendah 
sehingga laah repot-repot nemen (repot-repot sekali). Diharapkan 
yang akan datang pemerintah bisa mengemas agar masyarakat ini bisa 
menoblos dimana saja.” 
21. Ketertarikan masyarakat sebagai pemilih terhadap isu-isu dan 
perkembangan politik. 
Tabel V.25 Distribusi Frekuensi Presentase “Tingkat 
ketertarikan masyarakat terhadap perkembangan dan isu-isu 
politik” 
 
Sumber: angket penelitian “sikap politik masyarakat terhadap pemilu” 
nomor 25 setelah di interpretasikan 
Pada tabel diatas dapat diperoleh hasil banyaknya jawaban 
responden yang sangat tertarik terhadap perkembangan dan isu politik 
sebanyak 15 orang atau 15%, responden yang merasa tertarik sebanyak 





1 Sangat Tertarik 15 75 15%
2 Tertarik 32 128 32%
3 Kurang Tertarik 37 111 37%









ketertarikannya pada perkembangan dan isu politik ssebanyak 37 orang 
atau 37%, dan yang tidak tertarik sebanyak 16 orang atau 16%. 
Tingkat ketertarikan masyarakat terhadap perkembangan dan isu-
isu politik menggambarkan bagaimana tingkat kepedulian masyarakat 
terhadap politik dan negara. Kurang tertariknya masyarakat terhadap 
politik disebabkan banyak hal. Beberapa diantaranya seperti kecewanya 
masyarakat terhadap pemerintah atau negara, atau kurangnya 
pemahaman masyarakat terhadap politik. Banyaknya responden yang 
didominansi menjawab kurang tertarik menyimpulkan bahwa 
masyarakat cabawan kurang tertarik dengan perkembangan dan isu 
politik. 
22. Seberapa sering masyarakat dalam membicarakan isu-isu ataupun 
permasalahan politik dalam kehidupan sehari-hari 
Tabel V.26 Distribusi Frekuensi Presentase “Intensitas 
masyarakat dalam membicarakan politik pada keseharian” 
 
Sumber: angket penelitian “sikap politik masyarakat terhadap pemilu” 
nomor 26 setelah di interpretasikan 
Berdasarkan pada data pada tabel diatas menunjukan banyaknya 
responden yang menjawab selalu membicarakan isu politik sebanyak 
10 orang atau 10%, yang menjawab sering membicarakan politik 





1 Selalu 10 50 10%
2 Sering 25 100 25%
3 Kadang-kadang 39 117 39%
4 Jarang 16 32 16%





membicarakan isu politik dalam kehidupan sehari-hari sebanyak 39 
orang atau 39%, sedangkan yang jarang membicarakan isu politik 
sebanyak 16 orang atau 16 %, dan yang tidak pernah membicarakan isu 
politik pada kesehariannya sebanyak 10 orang atau 10%. 
Semakin seringnya masyarakat dalam membicarakan politik 
semakin mereka tahu dan mengerti tentang perkembangan politik atau 
sebaliknya, selain itu seberapa sering masyarakat membicarakan politik 
tergantung bagaimana mereka tertarik dengan politik. Responden 
mayoritas menjawab kadang-kadang sehingga dapat disimpulkan 
bahwa intensitas masyarakat cabawan membicarakan isu politik dalam 
kehidupan sehari-hari yaitu kadang-kadang membicarakan isu politik. 
Berdasarkan keterangan hasil wawancara dengan Bapak Sarili 
selaku pengusaha warteg di wilayah cabawan mengatakan: 
“Ngga terlalu banyak yang saya tahu, karena saya kan namanya 
dibidang usaha jadi ngga begitu terlalu memonitori masalah dunia 
politik, paling hanya sebatas mengerti saja, tapi kalau kita harus 
menunjuk a dan b nya benar dan salahnya saya belum begitu  
memahami betul., tahu sekilas, saya hanya menilai sepanjang saya 
anggap benar. Penilaian dari segi nilai masing-masing. 
Bicara politik susah disampaikan dari fakta yang benar atau 










23. Keikutsertaan atau keaktifan masyarakat dalam keorganisasian 
dibidang sosial politik 
Tabel V.27 Distribusi Frekuensi Presentase “Keikutsertaan 
masyarakat dalam organisasi di bidang sosial politik” 
Sumber: angket penelitian “sikap politik masyarakat terhadap pemilu” 
nomor 27 setelah di interpretasikan 
 
Dari data pada tabel diatas menunjukan bahwa responden yang 
menjawab keaktifannya dalam organisasi di bidang politik sebagai 
ketua organisasi sebanyak 10 orang atau 10%, yang mengikuti 
oraganisasi sebagai pengurus sebanyak 5 orang atau 5%, kemudian 
yang hanya sebagai anggota dalam organsasi dibidang politik sebanyak 
6 orang atau 6%, responden yang pernah mengikuti organisasi dibidang 
politik namun sekarang sudah tidak lagi sebanyak 24 orang atau 24%, 
dan responden yang tidak pernah mengikuti keorganisasian pada bidang 
politik sebanyak 55 orang atau 55%. 
Keaktifan masyarakat dalam bidang politik salah satunya dengan 
keikutsertaan organisasi dalam bidang politik baik itu sebuah organisasi 






























untuk ikut organisasi dalam bidang sosial politik, maka dikhawatirkan 
masyarakat telah bersikap tidak peduli lagi mengenai politik ataupun 
kehidupan bernegara. Dari data diatas disimpulkan bahwa masyarakat 
cabawan sebagian besar masyarakatnya tidak pernah mengikuti 
organisasi di bidang politik. 
Berdasarkan penjelasan hasil wawancara dengan Bapak Dadung 
Saputra selaku tokoh agama di wilayah Cabawan mengatakan: 
“Saya anggap partai hanya sebagai kendaraan politik, tujuannya 
sama yaa hanya sebagai syarat sehingga kalau berbicara partai-partai 
kayaknya kurang gimana… gitu” 
24. Seberapa sering masyarakat sebagai pemilih pemilu 2019 dalam 
mengakses ataupun mengikuti pemberitaan serta informasi 
mengenai peserta pemilu 2019 
Tabel V.28 Distribusi Frekuensi Presentase “Intensitas 
masyarakat dalam mengakses informasi peserta pemilu 2019” 
 
 Sumber: angket penelitian “sikap politik masyarakat terhadap 
pemilu” nomor 28 setelah di interpretasikan 
Berdasarkan diatas diperoleh responden yang selalu mengikuti 
informasi peserta pemilu sebanyak 28 orang atau 28%, responden yang 





1 Selalu mengikuti 20 100 20%





4 Jarang mengikuti 17 34 17%





25 orang atau 25%, kemudian yang kadang-kadang mengikuti 
informasi peserta pemilu sebanyak 22 orang atau 22%, sedangkan yang 
jarang mengikuti informasi peserta pemilu sebanyak 17 orang atau 
17%, dan yang tidak pernah mengikuti pemberitaan informasi perserta 
pemilu sebanyak 8 orang atau 8%.  
Mayoritas responden menjawab selalu mengikuti pemberitaan 
informasi mengenai peserta pemilu 2019 sehingga disimpulkan bahwa 
masyarakat cabawan selalu mengikuti informasi peserta pemilu. 
25. Yang menjadi alasan ataupun penyebab masyarakat sebagai 
warganegara yang memiliki hak pilih untuk pergi memilih pada 
saat pemilu 2019 
Tabel V.29 Distribusi Frekuensi Presentase “Alasan masyarakat 
datang memilih /menyoblos pada pemilu 2019” 
 
Sumber: angket penelitian “sikap politik masyarakat terhadap pemilu” 
nomor 29 setelah di interpretasikan 
Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa responden yang 
menjawab sadar hak sebagai warga negara dalam memberikan suaranya 
pada pemilu sebanyak 93 orang atau 93%, kemudian sebanyak 3 orang 
rasponden atau 3% alasannya untuk pergi memilih pada pemilu 2019 






Sadar Hak sebagai 
Warga Negara
93 465 93%
2 Ajakan Orang lain 3 12 3%
3 Hanya ikut-ikutan 3 9 3%
4 Memperoleh Imbalan 1 2 1%





pemilu 2019 sebanyak 3 orang atau 3%, dan yang pergi memilih karena 
alasan memperoleh imbalan sebanyak 1 orang atau 1%. Sehingga dapat 
disimpulkan sebagian besar responden sadar akan haknya sebagai 
warga negara untuk memili di pemilu 2019. 
 
26. Faktor yang menjadi penyebab atau alasan masyarakat sebagai 
pemilih untuk memilih salah satu calon atau peserta pemilu 2019 
baik pada pemilihan presiden ataupun pemilihan anggota 
legislatif 
Tabel V.30 Distribusi Frekuensi Presentase “Faktor penyebab 
memilih peserta pemilu 2019” 
 
 Sumber: angket penelitian “sikap politik masyarakat terhadap 
pemilu” nomor 30 setelah di interpretasikan 
Dari data pada tabel diatas dapat diuraikan yaitu responden yang 
memilih atau memberikan suaranya dikarenakan sosok dan 
kemampuan peserta pemilu sebanyak 56 orang atau 56%, responden 
yang memilih karena alasan program kerja yang ditawarkan sebanyak 
37 orang atau 37%, kemudian yang memilih karena melihat partai 



























memilih tanpa memikirkan faktor apapun atau hanya melaksanakan 
haknya untuk memberikan suara sebanyak 3 orang atau 3%. 
Dari data angket dapat disimpulkan bahwa mayoritas masyarakat 
cabawan memilih atau memberikan suaranya dikarenakan mereka 
melihat sosok dan kemampuan peserta pemilu 2019. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Tanuri selaku ketua 
rw 1 sekaligus ketua pps kelurahan cabawan mengatakan:  
“Program programya yang baik serta kiprahnya di masyarakat 
dan kita kenal, programnya bagus, sosoknya kita kenal kita akan pilih” 
Dan pendapat dari Bapak Kasirin selaku salah satu anggota 
karang taruna: 
 “Saya melihat track record-nya, programnya” 
Sedangkan berdasarkan pendapat dari Bapak Kukuh Adhyguna 
selaku ketua rw 4 di kelurahan cabawan:  
“Karena kita manusia sosial, kita memilih caleg yang kita kenal 
kalo , pertama kita kenal dulu baru kita tanya visi misinya seperti apa 
baru kita tanya mereka mau apa untuk jadi anggota dpr di kota tegal, 
tapi kalo calon yang kita pilih adalah saudara kita mungkin kita ngga 
menyanyakan hal tersebut.” 
Kemudian pendapat dari Bapak Dadung Saputra mengatakan: 
“Figur pemimpin bagaimana visi-misinya , dan menjadi pertimbangan 
juga apa yang disampaikan pada saat kampanye itu kan program-
programnya perlu kita dengarkan trus kira-kira itu bagus atau engga 
untuk diterapkan di masyarakat” 
Selanjutnya pendapat dari Bapak Sarili selaku pengusaha warteg: 
“Sosok, sebuah kepribadian, kecerdasan baik itu dari presiden 
gubernur, DPR kita harus tahu siapa yang akan kita pilih. Partai politik 




V.3  Analisis tabulasi silang 
Untuk memperdalam hasil penelitian, penulis melakukan tabulasi 
silang antara hasil jabawan dari pertanyaan-pertanyaan yang memiliki 
jawaban responden dengan skor rendah. 
1. Tanggapan masyarakat mengenai program yang ditawarkan peserta 
peemilu dapat memperbaiki kesejahteraan masyarakat, berdasarkan 
jenis pekerjaan disajikan dalam diagram berikut: 
Gambar V.5 
 
Sumber: data angket, diolah 2021 
Berdasarkan diagram diatas, responden dengan mata pencaharian 
sebagai pedagang yang paling banyak menjawab pilihan bahwa kurang 
setuju jika pemilu merupakan salah satu cara memperbaiki 
kesejahteraan masyarakat. Jika dipresentase dengan keseluruhan 
responden yang bermatapencaharian debagai pedagang, ada 21% dari 
mereka yang menjawab kurang setuju. 
2. Tanggapan masyarakat mengenai program peserta pemilu yang dapat 
memberikan perubahan kearah yang lebih baik berdasarkan jenis 
























tidak setuju kurang setuju setuju sangat setuju






Sumber: Data angket, diolah 2021 
Berdasarkan diagram diatas dapat diketahui bahwa responden 
yang menjawab ragu-ragu paling banyak dengan pekerjaan sebagai 
pedagang, kemudian yang bekerja lain-lain, dan yang bekerja sebagai 
buruh. Dari keseluruhan yang bekerja sebagai pedagang, sebanyak 
27,7% menjawab jawaban negatif, sedangkan dari keseluruhan yang 
bekerja sebagai buruh sebanyak 55% menjawab kurang setuju. 
3. Tanggapan masyarakat mengenai kesesuaian peserta pemilu dalam 
menepati janjinya saat memenangkan pemilu berdasarkan jenis 
pekerjaan disajikan dalam diagram berikut: 
Gambar V.7 
 
























tidak setuju kurang setuju setuju sangat setuju

























jarang menepati kadang-kadang sering menepati selalu menepati




Berdasarkan diagram diatas dapat diketahui jawaban negatif 
berurutan selalu paling banyak dijawab oleh responden dengan 
pekerjaan sebagai pedagang. Yaitu sebanyak 59,5% dari keseluruhan 
responden yang bekerja sebagai pedagang. 
4. Tingkat kemudahan masyakat selaku pemilih dalam memahami 
pelaksanaan pemilu 2019 berdasarkan jenis pekerjaan disajikan dalam 
diagram berikut: 
Gambar V.8  
 
Sumber: data angket diolah tahun 2021 
Berdasarkan diagram diatas dapat diketahui responden dengan 
jawaban tidak setuju paling banyak diperoleh responden yang memiliki 
pekerjaan sebagai pedagang yaitu sebanyak 23,4% dari keseluruhan 
responden yang bekerja sebagai pedagang.  
5. Tingkat kemudahan masyakat selaku pemilih dalam memahami 
pelaksanaan pemilu 2019 berdasarkan tingkat pendidikan terakhir 































sangat sulit sedikit sulit ragu-ragu cukup mudah sangat mudah






Sumber: data angket diolah tahun 2021 
Berdasarkan diagram diatas diketahui, ternyata semua kelompok 
responden dengan tingkat pendidikan yang berbeda ada yang memilih 
jawaban sedikit sulit. Sedangkan untuk jawaban sangat sulit hanya 
diperoleh atau dijawab responden dengan tingkat pendidikan 
SD/Sederajat yaitu sebanyak 7% dari keseluruhan responden yang 
berpendidikan akhir SD.  
6. Pengetahuan masyarakat sebagai pemilih mengenai program-program 
yang ditawarkan calon atau peserta pemilu 2019 berdasarkan jenis 
kelamin sebagai berikut 
Gambar V.10 
 
Sumber: data angket diolah tahun 2021 
Berdasarkan diagram diatas, secara konsisten responden dengan 






















sangat sulit sedikit sulit ragu-ragu cukup mudah sangat mudah





















mengetahui, serta tidak mengetahui lebih banyak dari pada responden 
berjenis kelamin laki-laki 
7. Tanggapan masyarakat sebagai pemilih mengenai kualitas peserta 
pemilu 2019, berdasarkan tingkat pendidikan akhir: 
Gambar V.11 
 
Sumber: data angket diolah tahun 2021 
Berdasarkan diagram diatas dapat diketahui bahwa ternyata 
responden dengan tingkat pendidikan akhir SD/Sederajat yang 
menjawab bahwa peserta pemilu berkualitas sebanyak 24 atau 70% dari 
seluruh responden dengan tingkat pendidikan SD/Sederajat. Jumlah 
responden yang menjawab bahwa peserta pemilu berkualitas dengan 
tingkat pendidikan SD/sederajat paling banyak dari pada yang memiliki 
tingkat pendidikan lebih tinggi yaitu SMP, SMA ataupun Sarjana. 
8. Tanggapan masyarakat selaku pemilih mengenai perasaan 
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Sumber: data angket diolah tahun 2021 
Berdasarkan diagram diatas, secara konsisten responden dengan 
jenis kelamin laki-laki pada jawaban negatif yaitu lebih banyak dari 
pada responden berjenis kelamin perempuan. Yaitu sebanyak 75% dari 
keseluruhan responden berjenis kelamin laki-laki. 
9. Tanggapan masyarakat selaku pemilih mengenai perasaan 
kedekatannya dengan peserta pemilu 2019, berdasarkan jenis 
pekerjaannya sebagai berikut: 
Gambar V.13 
 
Sumber: data angket diolah tahun 2021 
Sedangkan berdasarkan diagram diatas dapat diketahui bahwa 
responden yang memiliki pekerjaan pedagang dan lain-lain secara 













































tidak dekat kurang dekat ragu-ragu cukup dekat sangat dekat




jawaban negatif dijawab oleh 72% dari keseluruhan responden yang 
bekerja sebagai pedagang. 
10. Tingkat antusiasme masyarakat terhadap penyelenggaraan pemilu 
2019, berdasarkan kelompok umur antara lain: 
Gambar V.14 
 
Sumber: data angket diolah tahun 2021 
Berdasarkan diagram diatas, dapat diperoleh ternyata responden 
dengan kelompok umur muda paling banyak jumlahnya pada jawaban 
kurang antusias, tidak antusias, serta sangat tidak antusias. Yaitu 
sebanyak 54% dari keselurahan responden kelompok umur 17 sampai 
20 tahun. 
11. Tingkat antusiasme masyarakat terhadap penyelenggaraan pemilu 
2019, berdasarkan jenis pekerjaan antara lain: 
Gambar V.15 
  























































Sedangkan berdasarkan diagram diatas responden dengan 
pekerjan pedagang paling tinggi pada jawaban tidak antusias, dan 
sangat tidak antusias. Sedangkan pada jawaban kurang antusias 
responden dengan pekerjaan sebagai pedagang mempunyai jumlah 
yang tinggi, tetapi tidak lebih tinggi dengan jawaban responden yang 
bekerja sebagai lain-lain. 
12. Tingkat antusiasme masyarakat terhadap penyelenggaraan pemilu 
2019, berdasarkan tingkat pendidikan akhir antara lain: 
Gambar V.16 
 
Sumber: data angket diolah tahun 2021 
Berdasarkan diagram diatas responden dengan tingkat pendidikan 
menengah kebawah memiliki jumlah yang tinggi pada jawaban negatif 
yaitu kurang antusias, tidak antusias, dan sangat tidak antusias. Yaitu 
























tidak antusias kurang antusias antusias sangat antusias




13. Tingkat ketertarikan masyarakat terhadap politik berdasarkan jenis 
pekerjaan sebagai berikut:  
Gambar V.17 
 
Sumber: data angket diolah tahun 2021 
Berdasarkan data pada diagram diatas menunjukan bahwa 
responden dengan pekerjaan sebagai pedangang paling banyak yang 
menjawab pada jawaban kurang tertarik, dan tidak tertarik. Jika 
diakumulasikan sebanyak 55% dari keseluruhan responden dengan 
pekerjaan pedagang. 
14. Tingkat ketertarikan masyarakat terhadap politik berdasarkan tingkat 
pendidikan akhir sebagai berikut:  
Gambar V.18 
 
Sumber: data angket diolah tahun 2021 
Sedangkan berdasarkan diagram diatas, responden dengan 





























tidak tertarik kurang tertarik tertarik sangat tertarik
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di jawab oleh responden yang tingkat pendidikan akhir SD/Sederajat. 
Jika diakumulasikan sebanyak 54,7%. 
15. Intensitas masyarakat dalam membicarakan isu politik, berdasarkan 
kelompok umur sebagai berikut: 
Gambar V.19 
 
Sumber: data angket diolah tahun 2021 
Berdasarkan hasil dari diagram diatas dapat diketahui responden 
dengan kelompok umur muda atau 17-20 tahun paling banyak yang 
menjawab tidak pernah membicarakan politik. Yaitu sebanyak 21% 
dari keseluruhan responden kelompok umur muda yang menjawab 
tidak pernah. 
16. Intensitas masyarakat dalam membicarakan isu politik, berdasarkan 
tingkat pendidikan terakhir sebagai berikut 
Gambar V.20 
 









































tidak pernah jarang kadang-kadang sering selalu




Sedangkan responden berdasarkan tingkat pendidikan akhir pada 
diagram diatas diketahui bahwa responden dengan pendidikan akhir 
SD/sederajat memiliki jumlah yang tinggi pada jawaban negatif, jika 
diakumulasikan sebanyak 71% dari keseluruhan responden dengan 
tingkat pendidika akhir SD. 
17. Tingkat keaktifan masyarakat dalam mengiikuti organisasi di bidang 
sosial politik, berdasarkan kelompok umur sebagai berikut:  
Gambar V.21 
 
Sumber: data angket diolah tahun 2021 
Berdasarkan diagram diatas dapat diketahui responden dengan 
usia muda atau 17-20 tahun mempunyai jumlah paling tinggi pada 
jawaban tidak pernah mengikuti organisasi yang bergerak di bidang 
sosial politik. Kemudian jika dibandingkan dengan keseluruhan jumlah 
responden yang memiliki usia muda sebanyak 70% responden usia 
muda tidak pernah mengikuti organisasi sosial dan politik. 
18. Intensitas masyarakat sebagai pemilih dalam mengakses informasi 




































Gambar V.22  
 
Sumber: data angket diolah tahun 2021 
Berdasarkan diagram diatas dapat diketahui bahwa responden 
dengan tingkat pendidikan akhir menengah kebawah yaitu dari 
SMA/sederajat, SMP/sederajat, hingga SD/sederajat pada jawaban 
negatif yaitu kurang mengikuti, jarang mengikuti, dan tidak pernah 
mengikuti memiliki jumlah yang tinggi. Dan responden dengan tingkat 
pendidikan SD/sederajat paling banyak jumlahnya pada jawaban tidak 
pernah mengikuti informasi mengenai pemilu yaitu sebanyak 19%. 
19. Pendapat masyarakat selaku pemilih mengenai alasannya dalam 
memilih calon atau peserta pemilu 2019 
Gambar V.23 
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Berdasarkan diagram diatas dapat diketahui responden dengan 
alasan memilih karena memperoleh imbalan hanya dijawab oleh 
responden dengan tingkat pendidikan akhir SD/sederajat yaitu 
sebanyak 3 orang atau 7%. Dan jawaban memilih karena pribadi calon 
paling banyak dijawab responden dengan tingkat pendidikan akhir SD 
sebanyak 59,5% dari keseluruhan responden pendidikan SD. 
Kesimpulan dari hasil data tabulasi silang diatas bahwa keadaan masyarakat 
cabawan yang mayoritas tingkat pendidikan akhirnya Sekolah Dasar, dan mata 
pencahariannya sebagai pedagang menghalangi mereka untuk tertarik dengan 
politik serta berpartisipasi dalam politik seperti dalam pemberian hak suaranya pada 
pemilu. Mereka beranggapan bahwa hasil dari pemilu tidak berpengaruh secara 
besar terhadap kehidupan masyarakat cabawan terutama dibidang ekonomi. Mereka 
yang mempunyai kesempatan untuk memberikan suaranya pada pemilu, lebih 
memilih calon dari kenal/tidaknya kepada calon bukan karena mereka paham 
bagaimana programnya, hal ini karena masyarakat cabawan kurang tertarik untuk 
membicarakan politikserta mengetahui informasi mengenai politik. Mereka paham 
dengan pentingnya pemilu namun mereka acuh dan menganggap sudah urusan 
masing-masing maksudnya rakyat urusannya mencari nafkah, sedangkan politik 








V.4 Analisis Hasil Penelitian 
Rekapitulasi dari hasil jawaban dari responden berupa hasil dari 
perolehan jawaban 100 responden terhadap 30 item pertanyaan, yang 
selanjutnya direkapitulasi untuk menguji variabel pada penelitian ini. 
Sebelumnya telah dicari nilai rata-rata rentang skala per-item jawaban dalam 
indikator, cara yang dilakukan sebagai berikut: 
● Skor terendah = Bobot terendah X Jumlah sampel = 
   1 X 100 = 100 
● Skor tertinggi = Bobot tertinggi X Jumlah sampel = 
   5 X 100 = 500 
Untuk menentukan rentang skala digunakan rumus: 




(Sumber : Sugiyono, 2011:99) 
Keterangan :  n = Jumlah Sampel  
  m = Jumlah alternative tiap jawaban item 





Hasil rentang skala sebagai berikut: 
Tabel V.31 Pedoman Rentang Skala 
No Rentang Skala (RS) Kriteria 
1 420 – 500 Sangat Baik 
2 340 - 419.9 Baik 




4 180 - 259,9 Tidak Baik 
5 100 - 179,9 Sangat Tidak Baik 
Sumber: Data primer yang telah dioleh tahun 2020 
A. Persepsi Politik Masyarakat Cabawan Terhadap Pemilu 2019  
Persepsi politik masyarakat Cabawan terhadap pemilu 2019 terlihat dari 
bagaimana seleksi dan interpretasi masyarakat terhadap pemilu 2019. Jika 
aspek-aspek pelaksanaan pemilu 2019 sesuai dengan peraturan yang ada serta 
sesuai dengan yang diharapkan masyarakat maka persepsi terhadap pemilu 2019 
dapat dikatakan baik, namun jika sebaliknya pelaksanaan pemilu 2019 tidak 
sesuai dengan peraturan yang ada dan tidak sesuai dengan yang diharapkan 
masyarakat, yang dapat menghasilkan persepsi terhadap pemilu 2019 yang 
buruk, maka persepsi masyarakat terhadap pelaksanaan pemilu 2019 dikatakan 
tidak baik. 
Di dalam ruang lingkup Persepsi Politik Masyarakat Cabawan Terhadap 
Pemilu 2019 dilihat dari komponen-komponen seleksi dan interpretasi. Untuk 
menjawab bangaimana Persepsi Politik Masyarakat Cabawan Terhadap Pemilu 
2019 maka penulis menggunakan rentang skala Rekapitulasi Jawaban 
Responden “Persepsi Politik Masyarakat” sebagai berikut: 
Tabel V.33 Hasil Rentang Skala Jawaban Responden Per-item 
Pertanyaan “Seleksi”  









aman dan damai 
428 
 





Sumber: rekapitulasi angket dan data sekunder seleksi 
 
Tabel V.34 
Hasil Rentang Skala Jawaban Responden Per-item Pertanyaan “Interpretasi” 









2019 mudah dipahami 
oleh masyarakat 
358 340 – 420  Baik 
Masyarakat mengetahui 
siapa saja peserta 
pemilu 2019 
365 340 – 420  Baik 
Kualitas peserta pemilu 
2019 









ditawarkan secara jelas 
377 340 – 420  Baik 




393 340 – 420  Baik 
Sistem nilai 
Isu peserta pemilu 2019 
saat kampanye 
dianggap penting bagi 
masyarakat 





peserta pemilu yang 
dipilihnya 
376 340 – 420 Baik 
Pemilu 2019 sesuai 
dengan asas luber 
(langsung, umum, 
bebas, dan rahasia) 
412 
 
340 - 420 Baik 
Pemilu 2019 
diselenggarakan dengan 
jujur dan adil 
416 340 - 420 Baik 









memiliki kedekatan  
terhadap peserta pemilu 
yang dipilihnya 




422 420 – 500 Sangat Baik 
Keikutseraan 
masyarakat dalam 
kampanye pemilu 2019 




orang terdekat yang 
beda pilihan politik 




382 340 – 420 Baik 
Pengalaman  
Pemilu 2019 lebih baik 
dari pada pemilu 
sebelumnya 










415 340 - 420  Baik 
Pemilu merupakan cara 
untuk memperbaiki 
kesejahteraan 




perubahan kearah yang 
lebih baik 





349 340 - 420  Baik 
Kepribadian  
Golput bukan 
merupakan salah satu 
sikap politik 





346 340 – 420 Baik 
Intensitas masyarakat 
dalam membicarakan 
politik pada keseharian 








organisasi di bidang 
sosial politik 












488 420 - 500 Sangat baik 
Faktor penyebab 
memilih peserta pemilu 
2019 
428 340 – 420 Baik 
Sumber: rekapitulasi angket dan data sekunder “interpretasi” 
Setelah mencari nilai skor rata-rata per-item jawaban dari pertanyaan 
masing-masing indikator kemudian digolongkan pada rentang skala, maka 
rekapitulasi hasil dari aspek-aspek di dalam ruang lingkup persepsi politik 
masyarakat meliputi seleksi dan interpretasi untuk menguji variabel “Persepsi 
politik masyarakat “ dengan cara mencari total skor  
∑𝑥1 + ∑𝑥2 + ⋯ + ∑𝑥30,jadi (Σx) = 428+412+…+428 = 11210. 
Nilai maksimum (max) untuk variabel persepsi politik masyarakat (Σx) 
diperoleh melalui jumlah item pertanyaan dikalikan nilai tertinggi dikalikan 
jumlah responden sebanyak 100 responden, diperoleh 30x5x100 = 15000. 
Sedangkan nilai minimum (min) untuk variabel persepsi politik masyarakat 
(Σx) diperoleh melalui jumlah item pertanyaan dikalikan nilai terendah 
dikalikan jumlah responden, sehingga diperoleh 30x1x100 = 3000. 
Kemudian, range merupakan jumlah nilai maksimum (max) dikurangi 
nilai minimum  sehingga 150003000=12000, selanjutnya dengan 
mengetahui range nilai dari jawaban responden maka dapat ditentukan 




12000/5 = 2400, Rentang Skala (RS) digunakan untuk menentukan rentang 
penilaian dalam kategori “persepsi politik masyarakat” yang ditentukan 
dalam standar derajat penilaian berikut ini: 
Tabel V.35 Rentang Skala Variabel “Persepsi politik masyarakat” 
 
Sumber: data primer, diolah tahun 2021 
Total skor perolehan data terhadap variabel “persepsi politik” (Σx) yaitu 
11210. Dengan menggunakan rentang skala maka daapt dilihat dari penilaian 
aspek-aspek Persepsi Politik Masyarakat Cabawan pada pemilu 2019 berupa 
seleksi dan interpretasi maka dapat ditarik kesimpulan mengenai variabel 
“Persepsi Politik Masyarakat” berada pada kategori “Baik” dengan 
penjabaran sebagai berikut: 
1. Berdasarkan tabel rentang skala maka dapat diambil kesimpulan 
mengenai persepsi politik masyarakat diambil dari aspek-aspek 
per-indikator di dalam persepsi mengenai Seleksi dari 100 
responden dengan pembagian skor: pertanyaan 1 dengan skor 428 
kriteria sangat baik, pertanyaan 2 dengan skor 412 kriteria baik, 
pertanyaan 3 dengan skor 416 kriteria baik, pertanyaan 4 dengan 
skor 372 kriteria baik. Sehingga dapat dikategorikan “Baik” 
Rentang Skala (RS) Kriteria 
12600-15000 Sangat Baik 
10200-12599 Baik 
7800-10199 Kurang Baik 
5400-7799 Tidak Baik 




2. Berdasarkan tabel rentang skala maka dapat diambil kesimpulan 
mengenai persepsi politik masyarakat diambil dari aspek-aspek 
per-indikator di dalam persepsi mengenai interpretasi dari 100 
responden dengan pembagian skor: pertanyaan 1 dengan 358 
kriteria baik, pertanyaan 2 dengan 365 kriteria baik, pertanyaan 3 
dengan 399 kriteria baik, pertanyaan 4 dengan 361 kriteria baik, 
pertanyaan 5 dengan 377 kriteria baik, pertanyaan 6 dengan 335 
kriteria kurang baik, pertanyaan 7 dengan 393 kriteria baik, 
pertanyaan 8 dengan 376 kriteria baik, pertanyaan 9 dengan 346 
kriteria baik, pertanyaan 10 dengan 422 kriteria sangat baik, 
pertanyaan 11 dengan 274 kriteria kurang baik, pertanyaan 12 
dengan 352 kriteria baik, pertanyaan 13 dengan 382 kriteria baik, 
pertanyaan 14 dengan 394 kriteria baik, pertanyaan 15 dengan 
442 kriteria sangat baik, pertanyaan 16 dengan 415 kriteria baik, 
pertanyaan 17 dengan 346 kriteria baik, pertanyaan 18 dengan 
393 kriteria baik, pertanyaan 19 dengan 349 kriteria baik, 
pertanyaan 20 dengan 410 kriteria baik, pertanyaan 21 dengan 
346 kriteria baik, pertanyaan 22 dengan 309 kriteria kurang baik, 
pertanyaan 23 dengan 191 kriteria tidak baik, pertanyaan 24 
dengan 331 kriteria kurang baik, pertanyaan 25 dengan 488 
kriteria sangat baik, pertanyaan 26 dengan 428 kriteria sangat 





B. Keterkaitan Tingkat Partisipasi Dengan Persepsi Politik Masyarakat 
Cabawan Pada Pemilu 2019  
Untuk melihat bagaimana keterkaitan tingkat partisipasi pemilu 
masyaarakat cabawan pada pemilu 2019 dengan persepsi politik 
masyarakatnya digunakan komponen persepsi berupa reaksi. Jika aspek-
aspek pelaksanaan pemilu 2019 sesuai dengan peraturan yang ada serta sesuai 
dengan yang diharapkan masyarakat dan menghasilkan persepsi terhadap 
pelaksanaan pemilu 2019 yang baik, namun jika sebaliknya pelaksanaan 
pemilu 2019 tidak sesuai dengan peraturan yang ada dan tidak sesuai dengan 
yang diharapkan masyarakat, yang dapat menghasilkan persepsi terhadap 
pemilu 2019 dikatakan tidak baik. 
Menurut Sobur (Sobur:2013:467), Interpretasi dan seleksi 
menghasilkan persepsi kemudian diterjemahkan dalam bentuk tingkah laku 
sebagai reaksi sehingga dalam ruang lingkup keterkaitan tingkat partisipasi 
pemilu masyaarakat cabawan pada pemilu 2019 dengan persepsi politik 
masyarakatnya akan dilihat bagaimana tingkah laku atau reaksi pada pemilu 
2019 yaitu berupa tingkat partisipasi pemilu, tingkat partisipasi masyarakat 
di Kelurahan Cabawan mencapai 47,61%. Berarti dari seluruh pemilih yang 
terdaftar yaitu sebanyak 5062 yang datang memilih sebanyak 47,61% atau 
sekitar 2410 orang atau pemilih. Berdasarkan tingkat partisipasi pemilu di 







V.5 Pembahasan Penelitian 
Hasil dari data memperlihatkan bahwa persepsi politik masyarakat pada 
Pemilu serentak 2019 di Kelurahan Cabawan dapat dilihat dari bagaimana 
masyarakat Cabawan melihat pelaksanaan Pemilu 2019 serta bagaimana 
mereka menginterpretasikannya sehingga menjadi suatu persepsi. Hal ini bisa 
dilihat dari kategori nilai pada analisis data yang memperlihatkan bahwa 
menurut 100 responden yang memberikan nilai terhadap persepsi politik 
masyarakat pada pemilu serentak 2019 apakah persepsi mereka sangat baik 
ataukah tidak baik yang kemudian apakah persepsi tersebut sesuai dengan 
perilaku responden pada pemilu. 
Hasil penelitian ini yang diperoleh dari data responden melalui 
kuesioner sejalan dengan hasil yang diperoleh dari informan melalui 
wawancara. Partisipasi politik masyarakat pada pemilu 2019 (analisis 
persepsi politik masyarat di kelurahan cabawan terhadap pemilu bahwa 
masyarakat Cabawan dalam melihat pelaksanaan pemilu 2019 mereka sudah 
menganggap baik pelaksanaannya.  
Namun, karena sebagian besar tingkat pendidikan masyarakat Cabawan 
tergolong rendah yaitu tingkat pendidikan akhir sekolah dasar/sederajat disisi 
lain juga banyak dari masyarakatnya bermata pencaharian sebagai pedagang 
Warteg(warung tegal) yang merantau diluar kota sehingga terhalang oleh 
pekerjaan untuk datang pada saat pemilu.  
Masyarakat Cabawan mamahami penting dan perlunya pemilu, namun 
mereka kurang mengetahui siapa saja peserta pemilu yang mencalonkan, apa 




mengetahui betul bagaimana melakukan pindah pilih untuk yang merantau, 
kurangnya kesadaran serta pemahaman mereka untuk mengurus itu.  
Hal yang demikian dikarenakan kurang tertariknya masyarakat dengan 
masalah-masalah politik dan untuk mengikuti kegiatan-kegiatan pada bidang 
politik sehingga kurangnya mereka dalam memperoleh informasi mengenai 
politik sebab enggannya mereka mengakses informasi politik menyebabkan 
mereka pasif serta acuh sehingga mengakibatkan mereka rendah tingkat 
partisipasi politiknya serta tingkat partisipasi pada pemilu.  
Apabila digolongkan pada salah satu jenis kebudayaan politik menurut 
Almond Verba (1990:13), masyarakat Cabawan termasuk kedalam 
kebudayaan politik subyek, karena masyarakatnya menyadari pemerintah dan 
menilai sistem politik yang ada tapi hubungan dengan sistem politik secara 
umum bersifat pasif. 
Selain itu apabila digolongkan pada tipologi partisipasi oleh Paige 
dalam Subakti (2007:184), masyarakat Cabawan memiliki tipologi partisipasi 
yang tidak aktif atau pasif karena kesadaran politiknya rendah tetapi 
kepercayaan kepada pemerintah tinggi. Tinggi dalam artian dikarenakan 
tingkat pendidikan masyarakat rendah sehingga dengan mudah percaya saja 
apa yang dikatakan pemerintah apa yang dilakukan pemerintah, apabila 
mereka memiliki kekecewaan terhadap pemerintah karena tidak menepati 
janji-janjinya saat kampanye mereka hanya acuh dan menganggap urusan 







VI.1. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Partisipasi Politik 
Masyarakat pada Pemilu serentak 2019 di Kelurahan Cabawan (Studi Analisis 
Persepsi Masyarakat Terhadap Pemilu) maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Persepsi politik masyarakat dilihat dari komponen-komponen persepsi 
berupa seleksi dan interpretasi dari jawaban 100 responden rata-rata 
menyatakan persepsi politik terhadap pemilu 2019 baik. Kesimpulan ini 
didapatkan dari total skor masing-masing pertanyaan dari tiap indikator 
yang kemudian ditotalkan menggunakan rumus RS atau Rentang Skala 
yang dapat dibuktikan hasil perhitungannya dengan hasil 11210 
menyimpulkan bahwa skor tersebut berada pada klasifikasi “Baik” 
2. Untuk melihat bagaimana keterkaitan tingkat partisipasi pemilu 
masyaarakat cabawan pada pemilu 2019 dengan persepsi politik 
masyarakatnya digunakan komponen persepsi berupa reaksi. 
Sebagaimana pendapat menurut Sobur (Sobur:2013:467), Interpretasi 
dan seleksi menghasilkan persepsi kemudian diterjemahkan dalam 
bentuk tingkah laku sebagai reaksi.  
Keterkaitan tingkat partisipasi pemilu masyaarakat cabawan pada 
pemilu 2019 dengan persepsi politik masyarakatnya akan dilihat 
bagaimana tingkah laku atau reaksi pada pemilu 2019 yaitu berupa 
tingkat partisipasi pemilu. Pada pemilu serentak 2019, tingkat 




Berarti dari seluruh pemilih yang terdaftar yaitu sebanyak 5062 yang 
datang memilih sebanyak 47,61% atau sekitar 2410 orang atau pemilih. 
Berdasarkan tingkat partisipasi pemilu di Kelurahan Cabawan termasuk 
dalam kategori “Rendah” . 
Persepsi politik masyarat di kelurahan cabawan terhadap pemilu 
bahwa mereka peduli dengan pelaksanaan pemilu dan mengerti kenapa 
harus dilakukannya pemilu. Namun, karena sebagian besar tingkat 
pendidikan masyarakat Cabawan tergolong rendah dibuktikan dengan 
mayoritas responden yang memiliki tingkat pendidikan akhir 
SD/sederajat selain itu juga banyak dari masyarakatnya yang bekerja  
sebagai pedagang Warteg (warung tegal) yang merantau diluar kota 
sehingga terhalang oleh pekerjaan untuk datang pada saat pemilu. 
VI.2. Saran 
Berdasarkan pemaparan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, penulis 
mengajukan beberapa saran kepada beberapa pihak antara lain: 
1. KPU (Komisi Pemilihan Umum) sebagai penyelenggara pemilu 
hendaknya meningkatkan cara yang lebih efektif untuk melakukan 
sosialisasi mengenai penyelenggaraan terutama teknis pemilu secara 
menyeluruh pada semua kalangan sehingga masyarakat akan lebih 
memahami mekanisme pelaksanaan pemilu. 
Kemudian penyelenggara pemilu harus lebih memfasilitasi 
pemilih terutama pada kalangan pemilih pemula, gender, dan urban 




suara (akses unsur geografi), keamanan, serta informasi mengenai 
pemilu. 
2. Partai Politik, pejabat publik dan pemerintah diharuskan menunjukan 
kinerja yang baik dan sesuai dengan harapan masyarakat. Selain itu 
juga, hendaknya melakukan pendidikan politik lebih intens lagi bukan 
hanya untuk pendukungnya melainkan untuk menyadarkan seluruh 
kalangan masyarakat pentingnya dalam memberikan suaranya dalam 
pemilu 
3. Pemilih hendaknya diposisikan bukan hanya sebagai objek dalam 
pelaksanaan pemilu namun lebih pada posisi yang sejajar dengan 
lembaga penyelenggaraan pemilu, sehingga adanya keterlibatan 
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Kepada Responden Penelitian Yang Terhormat, 
Dalam rangka penyusunan skripsi guna memenuhi syarat menyelesaikan 
studi program S1 di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik (FISIP) Program Studi 
Ilmu Pemerintahan Universitas Pancasakti Tegal, Saya mengajukan permohonan 
kepada Bapak/Ibu/Saudara/i untuk bersedia menjadi responden saya dalam 
penelitian yang berjudul ”Analisis Persepsi Politik Masyarakat Pada Pemilu 
Serentak 2019 Di Kelurahan Cabawan, Kecamatan Margadana, Kota Tegal”. 
Saya memohon dengan hormat kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i meluangkan 
waktu sejenak untuk mengisi dan melengkapi kuesioner yang telah disediakan. 
Supaya dapat dimanfaatkan secara optimal, diharapkan pertanyaan kuesioner 
dijawab secara keseluruhan. Semua informasi yang didapatkan sebagai hasil dari 
pengisian kuesioner ini bersifat RAHASIA dan sepenuhnya hanya akan digunakan 
untuk kepentingan akademik. 








I. Identitas Responden 
1. Nama   : 
2. Umur   : 
3. Jenis Kelamin  P 
4. Pekerjaan (Jabatan) : 
5. Pendidikan Terakhir :  
 
 
6. Alamat   : 
II. Petunjuk Pengisian 
1. Tidak ada penilaian benar atau salah terhadap jawaban yang anda 
berikan, semua jawaban diperlakukan sama dalam penelitan ini 
2. Bacalah setiap pertanyaan dengan saksama sebelum menjawab 
3. Pilihlah salah satu jawaban dengan memberi tanda silang (X) pada 








III. Pertanyaan Kuesioner 
A. Komponen persepsi berupa seleksi: 
1. Setujukah anda, bahwa dengan bahwa Pemilu 2019 berjalan dengan 
aman dan damai? 
a. Sangat setuju 
b. Setuju     
c. Ragu-ragu 
d. Kurang setuju 
e. Tidak setuju 
2. Setujukah anda, bahwa pemilu 2019 berjalan sesuai dengan asas 
langsung, umum, bebas dan rahasia (LUBER)? 
a. Sangat setuju 
b. Setuju     
c. Ragu-ragu 
d. Kurang setuju 
e. Tidak setuju  
3. Setujukah anda, bahwa pemilu 2019 diselenggarakan dengan jujur dan 
adil (JURDIL)? 
a. Sangat setuju 
b. Setuju     
c. Ragu-ragu 
d. Kurang setuju 
e. Tidak setuju 
4. Setujukah anda, bahwa KPU sebagai penyelenggara pemilu 2019 telah 
bekerja dengan memuaskan? 
a. Sangat setuju 
b. Setuju     
c. Ragu-ragu 
d. Kurang setuju 







B. Komponen persepsi berupa interpretasi: 
5. Mudahkah anda memahami pelaksanaan pemilu 2019? 
a. Sangat mudah 
b. Cukup mudah 
c. Biasa saja 
d. Sedikit sulit 
e. Sangat sulit 
6. Apakah anda mengetahui siapa saja calon atau peserta pemilu 2019 baik 
capres atau caleg didaerah tempat anda memilih? 
a. Sangat mengetahui 
b. Mengetahui 
c. Ragu-ragu 
d. Kurang mengetahui 
e. Tidak mengetahui 
7. Menurut anda,bagaimana kualitas calon atau peserta pemilu 2019? 
a. Sangat berkualitas 
b. Cukup berkualitas 
c. Ragu-ragu 
d. Kurang berkualitas 
e. Tidak berkualitas 
8. Apakah anda mengetahui program yang dijanjikan calon atau peserta 
pemilu 2019 saat kampanye? 
a. Sangat mengetahui 
b. Mengetahui 
c. Ragu-ragu 
d. Kurang mengetahui 
e. Tidak tahu 
9. Menurut anda, apakah calon atau peserta pemilu pada saat kampanye 
pemilu 2019 menyampaikan program dengan jelas? 






d. Kurang jelas 
e. Tidak jelas 
10. Menurut anda, apakah pada saat pemilu 2019 partai politik 
melaksanakan sosialisasi politik dan pendidikan politik? 
a. Melaksanakan dengan sangat baik  
b. Melaksanakan  
c. Ragu-ragu 
d. Kurang melaksanakan  
e. Tidak tahu 
11. Menurut anda, apakah isu yang diangkat oleh peserta pemilu saat 
kampanye merupakan isu yang penting? 
a. Sangat penting 
b. Penting 
c. Ragu-ragu 
d. Kurang penting 
e. Tidak penting 
12. Seberapa banggakah anda terhadap calon atau peserta pemilu 2019? 
a. Sangat bangga 
b. Bangga  
c. Ragu-ragu 
d. Kurang bangga 
e. Tidak bangga 
13. Apakah anda merasa memiliki kedekatan dengan salah satu calon atau 
partai politik? 
a. Sangat dekat 
b. Cukup dekat 
c. Ragu-ragu 
d. Kurang dekat 
e. Tidak dekat 






b. Cukup senang  
c. Sedikit terganggu 
d. Terganggu  
e. Sangat terganggu 
15. Saat pemilu 2019, apakah anda mengikuti kampanye salah satu calon 
atau peserta pemilu? 
a. Ya, sebagai tim sukses peserta pemilu 
b. Ya, sebagai juru kampanye 
c. Ya, sebagai simpatisan  
d. Tidak sempat ikut kampanye 
e. Tidak tertarik dengan kampanye 
16. Bagaimana menurut anda, jika keluarga/teman/rekan anda mempunyai 
perbedaan dalam pilihan politik? 
a. Senang 
b. Cukup senang 
c. Sah-sah saja 
d. Kurang senang  
e. Tidak senang  
17. Seberapa antusiaskah anda saat dilaksanakannya pemilu 2019? 
a. Sangat antusias 
b. Antusias  
c. Kurang antusias 
d. Tidak antusias 
e. Sangat tidak antusias 
18. Setujukah anda, bahwa pelaksanaan pemilu 2019 lebih baik dari pemilu 
sebelumnya? 
a. Sangat setuju 
b. Setuju     
c. Ragu-ragu 
d. Kurang setuju 




19. Seberapa pentingkah kita sebagai warga negara untuk memberikan 
suaranya (pencoblosan) ketika pemilu? 
a. Sangat penting 
b. Penting 
c. Ragu-ragu 
d. Kurang penting 
e. Tidak penting 
20. Pedulikah anda dengan kebijakan yang dilakukan pemerintah? 
a. Sangat peduli 
b. Peduli  
c. Kurang peduli 
d. Tidak peduli 
e. Sangat tidak peduli 
21. Setujukah anda, bahwa pemilu merupakan salah satu cara untuk 
memperbaiki kesejahteraan masyarakat? 
a. Sangat setuju 
b. Setuju     
c. Ragu-ragu 
d. Kurang setuju 
e. Tidak setuju 
22. Setujukah anda, bahwa program yang ditawarkan calon atau peserta 
pemilu 2019 dapat memberikan perubahan masyarakat kearah yang 
lebih baik? 
a. Sangat setuju 
b. Setuju     
c. Ragu-ragu 
d. Kurang setuju 
e. Tidak setuju  
23. Menurut anda, apakah selama ini calon atau peserta pemilu menepati 
janjinya saat kampanye ketika mereka memenangkan pemilu? 
a. Selalu menepati janji 




c. Kadang-kadang menepati 
d. Jarang menepati 
e. Selalu tidak menepati 
24. Apakah anda setuju, bahwa golongan putih (golput) merupakan salah 
satu bentuk sikap politik?  
a. Sangat tidak setuju 
b. Tidak setuju 
c. Kurang setuju 
d. Setuju  
e. Sangat setuju 
25. Seberapa tertarikah anda terhadap perkembangan politik? 
a. Sangat tertarik 
b. Tertarik  
c. Kurang tertarik 
d. Tidak tertarik 
e. Sangat tidak tertarik 
26. Seberapa seringkah anda membicarakan politik dalam kehidupan 
sehari-hari? 
a. Selalu  
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Jarang membicarakan 
e. Tidak pernah membicarakan 
27. Apakah anda mengikuti organisasi yang bergerak di bidang sosial 
politik? 
a. Saya menjadi ketua organisasi 
b. Saya menjadi pengurus organisasi 
c. Saya mengikuti organisasi 
d. Saya pernah mengikuti organisasi 
e. Saya tidak pernah mengikuti organisasi 
28. Apakah anda selalu mengikuti pemberitaan atau informasi mengenai 




a. Selalu mengikuti 
b. Sering mengikuti 
c. Kadang-kadang mengikuti 
d. Jarang mengikuti 
e. Tidak pernah mengikuti 
29. Apa alasan anda mengikuti pemilu 2019? 
a. Sadar hak sebagai warga negara 
b. Ajakan orang lain 
c. Hanya ikut-ikutan 
d. Memperoleh imbalan 
e. Tidak  pergi memilih 
30. Berdasarkan faktor apa anda memilih peserta pemilu dalam pemilu 
2019? 
a. Sosok dan kemampuan 
b. Program kerja yang ditawarkan 
c. Partai pengusung 
d. Hanya memilih tanpa memikirkan faktor 







I. Identitas Informan 
1. Nama   : 
2. Umur   : 
3. Jenis Kelamin   
4. Pekerjaan (Jabatan) : 
5. Pendidikan Terakhir :  
 
 
II. Pertanyaan wawancara 
A. Persepsi politik masyarakat pada pemilu 2019 di Kelurahan Cabawan. 
1. Menurut Bapak/Ibu/Saudara/i, bagaimana pelaksanaan pemilu 2019? 
Apakah berjalan baik? Ya/Tidak, berikan alasan atas jawaban anda.
 












3. Menurut Bapak/Ibu/Saudara/i, pentingkah kita menyelenggarakan 
pemilu? Penting/tidak, jelaskan alasan atas jawaban anda.
 
B. Sikap politik masyarakat terhadap pemilu. 
1. Bagaimana sikap kita sebaiknya saat akan dilaksanakan adanya 
pemilu? Jelaskan! 
 
2. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu/Saudara/i, bila ada seseorang yang 
golput? Apakah itu benar/tidak benar/sah-sah saja? Berikan alasan 
atas jawaban anda.
 
3. Apa yang menjadi alasan Bapak/Ibu/Saudara/i,  saat memilih calon 









Lampiran 3 :  
Dokumentasi Wawancara
 
Wawancara dengan Bapak Dadung Saputra selaku salah satu tokoh agama di 
Kelurahan Cabawan, pada 25 Desember 2020 
 
Wawancara dengan Bapak Kukuh Adhyguna selaku tokoh masyarakat di 







Wawancara dengan Bapak H Abdul Wahid selaku tokoh masyarakat yang aktif di 
bidang politik di Kelurahan Cabawan, pada 28 Desember 2020 
 
Wawancara dengan Bapak Kasirin selaku tokoh masyarakat di bidang 






Wawancara dengan Bapak Tanuri selaku tokoh masyarakat di Kelurahan 
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